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ABSTRAK 

 

Erika Sari Mawardani (2023): Layanan Konseling Individu dengan Teknik 

Self Control terhadap Klien Bebas Bersyarat 

di Balai Pemasyarakatan Klas II Pekanbaru 

 

BAPAS atau Balai Pemasyarakatan merupakan pranata untuk 

melaksanakan bimbingan klien pemasyarakatan. Pembimbingan yang integratif 

adalah upaya untuk membina dan mengembalikan narapidana ke dalam kesatuan 

hidup masyarakat yang baik dan berguna. Dalam penelitian ini metode yang 

digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah wawancara dengan PK (Pembiming Kemasyarakatan) dan klien PB 

(Pembebasan Bersyarat), observasi terkait program konseling individu dan 

dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa teknik konseling 

individu yang digunakan di Balai Pemasyarakatan Klas II Pekanbaru adalah 

teknik kontrol diri atau self control. Teknik ini membantu klien mengubah 

perilaku merugikan menjadi lebih positif. Secara keseluruhan, penelitian ini 

menyoroti pentingnya teknik konseling individu dengan metode kontrol diri atau 

self control. Hal ini membantu klien mengatasi tantangan perilaku negatif dan 

mempersiapkan mereka untuk hidup yang lebih produktif setelah masa tahanan. 

Implikasi dari penelitian ini dapat memberikan panduan bagi penyedia layanan 

bimbingan di lembaga pemasyarakatan dalam mengembangkan strategi yang lebih 

efektif untuk memfasilitasi reintegrasi narapidana ke dalam masyarakat. 

 

Kata Kunci : Self Control, Badan Pemasyarakatan, Klien Bebas Bersyarat 



 
 

ii 

ABSTRACT 

 

Erika Sari Mawardani (2023): Individual Counseling Services with Self-

Control Technique for Parole Clients at 

Class IIA Pekanbaru Panitentiary 

 

Correctional Institution is an establishment designed to conduct guidance 

for incarcerated clients. Integrative guidance is an effort to nurture and reintegrate 

prisoners into the fabric of a positive and beneficial society. This research 

employs a qualitative descriptive method. Data collection techniques involve 

interviews with CMs (Correctional Menthors) and PB clients (Parolees), 

observation of individual counseling programs, and documentation. The findings 

of this study reveal that the individual counseling technique utilized at Class II 

Pekanbaru Panitentiary is the self-control technique. This technique assists clients 

in transforming detrimental behaviors into more positive ones. Overall, this 

research highlights the significance of individual counseling using the self-control 

method. It aids clients in overcoming negative behavioral challenges and 

preparing them for a more productive life post-detention. The implications of this 

study can offer guidance to counseling service providers within correctional 

facilities to develop more effective strategies in facilitating the reintegration of 

prisoners into society. 

 

Keywords: Self Control, Correctional Institution, Parole Client 
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KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrahmanirrahiim 

Alhamdulillahirabbil „alamiin segala puji bagi Allah SWT, atas segala 

limpahan rahmat, hidayah, dan inayah-Nya yang telah diberikan kepada peneliti, 

sehingga dapat menyelesaikan tugas akhir ini. Shalawat berangkaikan salam dari 

Allah tak lupa pula peneliti ucapkan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah 

membawa umat manusia dari jaman jahiliyah ke zaman modern yang penuh 

dengan ilmu pengetahuan seperti yang kita rasakan saat ini. 

Penyelesaian skripsi dengan judul "Layanan Konseling Individu dengan 

Strategi Self Control Pada Klien Bebas Bersyarat di Balai Pemasyarakatan Klas II 

Pekanbaru" merupakan sebuah pencapaian yang sangat membanggakan bagi 

peneliti. Skripsi ini merupakan hasil dari penelitian ilmiah yang dilakukan untuk 

memenuhi persyaratan dalam meraih gelar Sarjana Sosial (S.Sos) di Jurusan 

Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Peneliti merasa bahwa dalam penulisan skripsi ini masih terdapat banyak 

kelemahan, baik dalam teknik penulisan maupun materi, mengingat keterbatasan 

kemampuan peneliti. Oleh karena itu, peneliti sangat mengharapkan kritik positif 

yang membangun dan saran dari semua pihak untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan di masa depan. Selama proses penulisan skripsi ini, peneliti 

telah mendapatkan banyak arahan, bimbingan, bantuan, dan dukungan dari 

berbagai pihak. 

Dengan rendah hati, peneliti ingin mengungkapkan rasa hormat dan terima 

kasih yang mendalam kepada kedua orang tua tercinta, Ayahanda Supriyono dan 

Ibunda Nur Khamimah, yang merupakan orang tua peneliti yang paling istimewa. 

Rasa terima kasih ini tidak dapat diukur dengan gelar atau prestasi apapun yang 

telah peneliti capai selama ini. Peneliti juga ingin mengungkapkan rasa sayang 

dan hormat kepada saudara kandung tercinta, Sarah (Alm.) dan Ahmad 

Syafaruddin Yusuf (Alm.). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Hukum di Indonesia terbagi menjadi dua, ada hukum perdata dan 

ada pula hukum pidana. Hukum pidana merupakan bagian dari 

keseluruhan hukum yang berlaku di suatu Negara yang memberikan dasar-

dasar serta berbagai aturan untuk menentukan perbuatan mana yang dapat 

dilakukan, yang dilarang, yang disertai ancaman atau sangsi yang berupa 

pidana tertentu bagi siapapun yang melanggar larangan-larangan tersebut 

dapat dikenakan atau dijatuhi pidana serta menentukan dengan cara 

bagaimana pengenaan pidana itu dapat dilakukan apabila ada orang yang 

telah melanggar larangan tersebut.
1
  

Pasal 10 kitab Undang - Undang Hukum Pidana (KUHP) dikenal 

dua macam pidana yaitu pidana pokok dan pidana tambahan, salah satu 

pidana pokok yang dijelaskan adalah pidana penjara. Sementara itu, para 

tindak pidana yang tertangkap dan diperoses secara hukum pidana penjara 

disebut narapidana.
2
 

Narapidana adalah seorang anggota masyarakat yang dipisahkan 

dari keluarganya dan selama waktu tertentu diproses dalam lingkungan 

tempat tertentu dengan tujuan, metode dan sistem pemasyarakatan. 

Narapidana menjelaskan tentang mereka gagal memenuhi norma-norma 

yang ada dalam masyarakatnya, sehingga pada akhirnya gagal menaati 

aturan-aturan dan hukum yang berlaku dalam masyarakat.
3
 

Sistem pemasyarakatan mempunyai peran strategis dalam 

mengembalikan seorang klien pemasyarakatan baik anak maupun dewasa 

menjadi manusia yang utuh dan tidak mengulangi perbuatan yang 

melanggar hukum. Penjatuhan pidana semata - mata bukan pembalasan 

dendam, yang paling penting adalah pemberian bimbingan dan 

pengayoman. Pengayoman yang diberikan kepada masyarakat dan kepada

                                                           
1 Bambang Poernomo, Asas-Asas Hukum Pidana. (Jakarta : Ghalia Indonesia,1983), h.22 
2 Alexandra, “Tindak Pidana di Bidang Perizinan Menurut Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2010 tentang Cagar Budaya”, Jurnal Lex Crime, 9.(2) (April-Juni,2020), h.31 
3 Cahyo Saputro, “Komunikasi Antarpribadi dalam Pembinaan Narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIIA Narkotika Samarinda”, eJournal Ilmu Komunikasi, 3.(3). 2015, h.253-

263 
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yang terpidana sendiri agar menjadi sadar dan menjadi anggota masyarakat 

yang baik. Demikianlah konsepsi baru fungsi pemidanaan yang bukan lain 

sebagai penjeraan, namun juga sebagai upaya rehabilitasi dan reintegrasi 

sosial. Konsepsi tersebut di Indonesia dikenal dengan pemasyarakatan.
4
  

Integrasi sosial sangat penting untuk dilakukan dalam upaya 

pembinaan terhadap warga binaan pemasyrakatan. Integrasi sosial 

merupakan proses pembimbingan warga binaan pemasyarakatan yang 

telah memenuhi persyaratan tertentu untuk hidup dan kembali berada 

ditengah-tengah masyarakat dengan bimbingan dan pengawasan Balai 

Pemasyarakatan (BAPAS).  

BAPAS atau Balai Pemasyarakatan merupakan pranata untuk 

melaksanakan bimbingan klien pemasyarakatan. Pembimbingan yang 

integratif adalah upaya untuk membina dan mengembalikan narapidana ke 

dalam kesatuan hidup masyarakat yang baik dan berguna.
5
 Menurut pasal 

1 ayat 4 Undang-Undang Nomor 12 tahun 1995 yang dimaksud dengan 

BAPAS (Balai Pemasyarakatan) adalah pranata untuk melaksanakan 

bimbingan klien pemasyarakatan sebagai unit pelaksanaan teknis dalam 

pelaksanaan tugas sehari-hari serta memiliki tugas khusus yang disebut 

dengan Pembimbing Kemasyarakatan (PK).
6
 BAPAS merupakan salah 

satu tempat untuk memberikan bimbingan kepada klien pemasyarakatan 

yang berada diluar Lapas yang mendapatkan keringanan masa tahanan 

(remisi), serta tahanan yang berstatus bebas bersyarat guna untuk proses 

menuju pembebasan mutlak. 

Para narapidana yang akan memasuki masa bebas bersyarat 

cenderung memiliki perasaan senang karena bisa berjumpa kembali 

dengan keluarga namun disisi lain memikirkan apakah lingkungan sekitar 

dapat menerima dengan baik. Perasaan tersebut kemungkinan disebabkan 

oleh negatifnya pandangan masyarakat terhadap seseorang yang keluar 

dari lapas. Kemungkinan-kemungkinan demikianlah yang membuat 

narapidana ketika akan bebas merasa takut, cemas dan khawatir. Hal ini 

tentunya mempengaruhi kontrol diri (self control) mereka yang akan 

menjalani bebas bersyarat. 

Pembimbing Kemasyarakatan (PK) di Bapas menjalankan prosedur 

pembimbingan sesuai yang telah ditetapkan. Pembimbingan kepribadian 

yang berupa konseling individu, dan pembimbingan kemandirian yang 

berupa keterampilan. Munculnya faktor perasaan cemas dan khawatir pada 

                                                           
4 Bambang Waluyo, Pidana dan Pemidanaan. (Jakarta: Sinar Grafika,2004), h.45 
5 Tim Direktorat Bimbingan Kemasyarakatan dan Pengentasan Anak. Modul Pembimbing 

Kemasyarakatan. Jakarta 2012.h.17  
6 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 jo PP No.31 Tahun 1999 tentang Pembinaan 

dan Pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan 
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klien pemasyarakatan serta masalah yang melatarbelakangi klien pernah 

berstatus menjadi narapidana, maka Pembimbing Kemasyarakatan 

menggunakan teknik tertentu sesuai kebutuhan dalam layanan konseling 

yang dilaksanakan guna membantu klien pemasyarakatan kembali menjadi 

masyarakat yang baik. 

Layanan bimbingan yang telah tersedia di balai pemasyarakatan, 

seharusnya mampu membantu mantan narapidana agar tidak lagi khawatir 

untuk hidup berdampingan dengan masyarakat disekitarnya. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti dilokasi 

Balai Pemasyarakatan Klas II Pekanbaru, perasaan yang dialami oleh 

beberapa klien sebagai berikut : 

1. Merasa senang karena bisa berjumpa kembali dengan keluarga namun 

disisi lain memikirkan apakah lingkungan sekitar dapat menerima 

dengan baik; 

2. Merasa tidak percaya diri dilingkungan masyarakat karena menyadari 

bahwa dirinya memiliki status sebagai mantan narapidana. 

Berdasarkan hasil observasi awal di atas peneliti memilih untuk 

melakukan penelitian mengenai Layanan Konseling Individu dengan 

Strategi Self Control pada Klien Bebas Bersyarat di Balai Pemasyarakatan 

Klas II Pekanbaru. 

 

1.2 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman, disamping itu juga untuk 

mempermudah pemahaman, serta mengarahkan pada pengertian yang jelas 

sesuai dengan yang dikehendaki. Maka dari itu, terlebih dahulu peneliti 

akan menguraikan beberapa istilah pokok yang terkandung didalam judul 

penelitian, maka penulis menjelaskan beberapa istilah sebagai berikut: 

1.2.1 Konseling individu adalah hubungan timbal balik antara dua orang 

dimana satu (konselor) berusaha membantu orang lain (klien) untuk 

sampai pada pemahaman tentang dirinya sendiri sebanding dengan 

masalah yang dihadapinya nanti.
7
 

1.2.2 Self control atau kontrol diri adalah pengaturan proses-proses fisik, 

psikologis, dan perilaku seseorang, dengan kata lain serangkaian 

proses yang membentuk dirinya sendiri.
8
 

1.2.3 Klien bebas bersyarat adalah klien yang telah memenuhi kriteria 

persyaratan sebagai berikut:  

                                                           
7 Jurnal Penelitian Pendidikan, Psikologi Dan Kesehatan : Pentingnya Teknik Empati 

Dalam Proses Konseling Individual (J-P3K)2021,Vol.2(No.3) h.311 
8 Journal of Innovative Counseling : Theory, Practice & Research (2019) h.66 
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1.2.4 Menjalani masa pidana paling singkat 2/3 (dua per tiga), dengan 

ketentuan 2/3 (dua per tiga) masa pidana tersebut paling sedikit 9 

(sembilan) bulan; 

1.2.5 Berkelakuan baik selama menjalani masa pidana paling singkat 9 

(sembilan) bulan terakhir dihitung sebelum tanggal 2/3 (dua per tiga) 

masa pidana; 

1.2.6 Telah mengikuti program pembinaan yang baik, tekun, dan 

semangat; 

1.2.7 Masyarakat dapat menerima program kegiatan pembinaan 

narapidana.
9
  

1.2.8 Menurut pasal 1 ayat 4 Undang-Undang Nomor 12 tahun 1995 yang 

dimaksud dengan BAPAS (Balai Pemasyarakatan) adalah pranata 

untuk melaksanakan bimbingan klien pemasyarakatan sebagai unit 

pelaksanaan teknis dalam pelaksanaan tugas sehari-hari serta 

memiliki tugas khusus yang disebut dengan Pembimbing 

Kemasyarakatan (PK).
10

 

 

1.3 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diambil sesuatu 

gambaran tentang masalah yang mencakup dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1.3.1 Sistem pemasyarakatan di Bapas memiliki peran strategis dalam 

mengembalikan klien pemasyarakatan menjadi anggota masyarakat 

yang baik. 

1.3.2 Bapas merupakan tempat memberikan bimbingan kepada klien 

pemasyarakatan yang berada diluar Lapas. 

1.3.3 Pembimbing Kemasyarakatan menggunakan teknik tertentu sesuai 

kebutuhan dalam melaksanakan layanan konseling. 

1.3.4 Terdapat faktor/1pelaksanaan layanan konseling strategi self control. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya persoalan yang mengitari kajian seperti yang 

dikemukakan dalam penegasan masalah diatas maka peneliti membatasi 

serta memfokuskan pada layanan konseling individu dengan strategi self 

                                                           
9 Ardiansyah dan Subroto, “Implementasi Pemberian Pembebasan Bersyarat kepada 

Narapidana Umum pada Masa Pandemi Covid-19 di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 

Bengkulu”, Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan Undiksha, 10.2 (Mei,2022), h.467 

<https://journals.ums.ac.id/index.php/jmp> 
10 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 jo PP No.31 Tahun 1999 tentang Pembinaan 

dan Pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan 
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control pada klien bebas bersyarat di Balai Pemasyarakatan Klas II 

Pekanbaru. 

 

1.5 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana 

layanan konseling individu dengan strategi self control pada klien bebas 

bersyarat di Balai Pemasyarakatan Klas II Pekanbaru? 

 

1.6 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

layanan konseling individu dengan strategi self control pada klien bebas 

bersyarat di Balai Pemasyarakatan Klas II Pekanbaru. 

 

1.7 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang akan dilaksanakan ini adalah sebagai berikut: 

1.7.1 Manfaat Teoritis 

1.7.1.1 Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi pengetahuan dan menjadi referensi inovasi dalam 

mengetahui penanganan konseling individu dalam meningkatkan 

self control. 

1.7.1.2 Dapat dijadikan bahan masukan dan pemikiran pada ilmu 

bimbingan konseling terutama dibidang kajian konseling 

individu. 

1.7.2 Manfaat Praktis 

1.7.2.1 Hasil penelitian ini dapat menambah khasanah pengetahuan bagi 

peneliti lain yang ingin mengembangkan hasil penelitian ini 

dikemudian hari. 

1.7.2.2 Bagi Balai Pemasyarakatan, sebagai masukan serta motivasi bagi 

pegawai atau pembimbing kemasyarakatan di balai 

pemasyarakatan Klas IIA Pekanbaru agar dapat meningkatkan 

program tentang materi konseling individu agar lebih baik 

kedepannya. 

1.7.2.3 Guna memenuhi persayaratan untuk memperoleh gelar sarjana 

sosial pada Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas 

Islam Negeri sultan Syarif Kasim Riau. 

 

1.8 Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka perlu 

disusun sistematika penulisan sehingga memudahkan dalam memahami. 

Adapun sistematika penulisan tersebut adalah: 
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BAB I  :PENDAHULUAN  

Terdiri dari latar belakang masalah, penegasan istilah 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

serta menjelaskan tentang sistematika penulisan.  

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Terdiri dari kajian terdahulu, landasan teori, konsep 

operasional dan kerangka pemikiran.  

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Meliputi desain penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

sumber data, informasi penelitian, teknik pengumpulan 

data, validitas data dan teknik analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Menjelaskan tentang sejarah, visi dan misi, struktur 

organisasi, data petugas/pegawai, serta nama pemimpin 

terdahulu dan fasilitas di Balai Pemasyarakatan klas IIA 

Pekanbaru. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Menjelaskan tentang hasil penelitian dan pembahasan 

tentang layanan konseling individu dengan strategi self 

control terhadap klien bebas bersyarat di Balai 

Pemasyarakatan Klas II Pekanbaru. 

BAB VI : PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian.  

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Terdahulu 

Kajian terdahulu merupakan suatu tindakan peneliti yang 

digunakan sebagai perbandingan dalam menghindari manipulasi terhadap 

sebuah karya ilmiah dan menguatkan tentang penelitian yang penulis 

lakukan benar - benar belum diteliti oleh peneliti lain. Dari kajian 

terdahulu tersebut peneliti mengambil satu skripsi dan dua jurnal 

terdahulu, antara lain: 

2.1.1 Skripsi yang ditulis oleh Rusdiana Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

tahun 2020 dengan judul “Pengaruh Bimbingan Konseling Individu 

Terhadap Pengendalian Diri (Self Control) Karyawan Di PT 

Perkebunan Nusantara V Pekanbaru” penelitian ini berfokus pada 

pengaruh bimbingan konseling individu terhadap pengendalian diri 

karyawan. Penelitian Rusdiana menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif dengan teknik penyebaran angket. Sedangkan peneliti 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan teknik 

triangulasi. Penelitian Rusdiana menunjukkan lokasi penelitian 

berada di PT Perkebunan Nusantara V Pekanbaru, sedangkan lokasi 

pada penelitian ini berada di Balai Pemasyarakatan Kelas IIA 

Pekanbaru. Hasil penelitian menyimpulkan bimbingan konseling 

individu berpengaruh terhadap pengendalian diri (self control). 

Dalam penelitiannya Rusdiana menyatakan dengan adanya konseling 

disuatu perusahan karyawan bisa menyelesaikan masalahnya dengan 

konselor sehingga karyawan tidak merasa stres atau mengalami 

banyak masalah dengan pekerjaannya. Sedangkan dalam penelitian 

yang tulis oleh peneliti menyatakan bahwa konseling individu 

dengan teknik self control membantu klien pemasyarakatan kembali 

ke masyarakat disekitarnya dan mampu berinteraksi secara positif. 
11

 

2.1.2 Jurnal Nuraini Putri Rahayu dkk, 2022, berjudul Efektivitas 

Bimbingan dan Konseling Islam untuk Meningkatkan Self Control 

Korban Penyalahgunaan Narkotika di Lembaga Permasyarakatan 

                                                           
11 Rusdiana, Skripsi: “Pengaruh Bimbingan Konseling Individu Terhadap Pengendalian 

Diri (Self Control) Karyawan Di PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru” (Pekanbaru: UIN 

Suska Riau, 2020) 
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Kelas II A Rantauprapat. Yang mana penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan dengan menggunakan metode eksperimen semu 

(Quasi Experiment Design) yang menyangkut jenis interval atau 

treatment tertentu dan menyajikan perbandingan, namun tidak 

memiliki derajat kontrol seperti yang ditemukan pada eksperimen 

yang sebenarnya. Sedangkan peneliti menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif dengan teknik triangulasi. Jika pada penelitian 

Rahayu dkk., berlokasi di Lapas Kelas IIA Rantauprapat, maka 

peneliti melakukan penelitian ini di Bapas Kelas II Pekanbaru. Hasil 

penelitian yang dilakukan menyatakan adanya kefektivitasan 

bimbingan dan konseling islam melalui konseling kelompok untuk 

meningkatkan kontrol diri (self control) dengan adanya 

perbandingan skor pretest dan posttest yang menyimpulkan bahwa 

bimbingan konseling islam sangat memberikan perubahan pada 

narapidana korban penyalahgunaan narkoba setelah diberikan 

perlakuan berupa self control. Hal demikian sejalan dengan hasil 

yang peneliti dapatkan pada penelitian ini bahwa konseling individu 

dengan teknik self control memberikan perubahan pada klien bebas 

bersyarat.
12

 

2.1.3 Jurnal Novi Andrianti dan Novi Wahyu Hidayati, 2021, dengan judul 

Konseling Kelompok Menggunakan Teknik Self Control Untuk 

Mencegah Stres Menghadapi Ujian Nasional. Yang mana penelitian 

ini menunjukkan adanya perubahan sikap stres siswa, dengan 

mengalami penurunan pada siklus I terutama pada aspek emosional 

siswa. Teknik self control dapat mengurangi sikap stres siswa dalam 

menghadapi ujian nasional berbasis komputer sehingga teknik self 

control ini bisa digunakan guru bimbingan dan konseling untuk 

mengatasi permasalahan stres peserta didik. Adapun perbedaan 

penelitian ini dengan jurnal milik Andriani dan Hidayati adalah jenis 

layanan konselingnya, penelitian Andriani dan Hidayati 

menggunakan layanan konseling kelompok sedangkan penelitian ini 

menggunakan layanan konseling individu. Lokasi penelitian yang 

dilakukan oleh Andriani dan Hidayati bertempat di SMA Koperasi 

Pontianak. Adapun persamaan penelitian milik Andriani dan 

                                                           
12 Nuraini Putri Rahayu dkk, “Efektivitas Bimbingan dan Konseling Islam untuk 

Meningkatkan Self Control Korban Penyalahgunaan Narkotika di Lembaga Permasyarakatan 

Kelas II A Rantauprapat”, Jurnal Pendidikan Tambusai, 6.1 (2022), 4524 
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Hidayati dengan penelitian ini sama-sama menggunakan teknik self 

control.
13

 

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Layanan Konseling Individu 

2.2.1.1 Pengertian Bimbingan Konseling Individu 

Bimbingaln merupalkaln terjemalhaln kaltal “guidalnce” ya lng 

beralsall dalri kaltal “guide” ya lng beralrti “mengalralhkaln, memalndu, 

membimbing, menuntun, altalupun membalntu”. Sesuali dengaln 

halrfiyalhnyal malkal secalral umum bimbingaln dialrtikaln sebalgali sualtu 

balntualn altalu tuntunaln. Nalmun, meskipun demikialn bukaln beralrti 

semual bentuk balntualn altalu tuntunaln aldallalh bimbingaln.
14

 

Rogers mengemukalkaln konseling aldallalh seralngkalialn 

hubungaln lalngsung dengaln individu yalng bertujualn untuk 

membalntu dial dallalm merubalh sikalp daln tingkalh lalkunyal.
15

 

Malknal konseling menurut the Almericaln Counseling 

Alssocia ltion (A lCA l), menya ltalkaln balhwal konseling aldalla lh 

peneralpaln prinsip - prinsip kesehaltaln mentall, perkembalngaln 

psikologis malnusial, melallui intervensi kognitif, alfektif, perilalku, 

altalu sistemaltik, daln straltegi ya lng mencalnalngkaln kesejalhteralaln, 

pertumbuhaln pribaldi, altalu perkembalngaln kalrir.
16

 

Robinson mengalrtikaln konseling sebalgali “pemberialn 

balntualn kepaldal individu ya lng normall, algalr mencalpali keteralmpilaln 

penyesualialn tingkalt tinggi yalng dimalnifestalsikaln dallalm alspek 

kemaltalngaln, independensi, integralsi pribaldi, daln talnggung jalwalb.
17

 

Menurut Pralyitno, konseling individu merupalkaln lalyalna ln 

konseling yalng dilalkukaln oleh seoralng konselor terhaldalp seoralng 

klien secalral lalngsung dengaln calral taltalp mukal dallalm ralngka l 

menyelesalikaln malsallalh pribaldi klien.
18

 

Menurut Wills Sofyaln, menyaltalkaln balhwal konseling 

Individu aldallalh konselor daln konseli yalng bertemu secalral taltalp 

                                                           
13 Novi Andrianti dan Novi Wahyu Hidayati, “Konseling Kelompok Menggunakan 

Teknik Self Control Untuk Mencegah Stres Menghadapi Ujian Nasional”, Jurnal Manajemen 

Pendidikan, 16.1 (2021), 38-45 <https://journals.ums.ac.id/index.php/jmp> 
14 Eni Fariyatul Fahyuni, Bimbingan dan Konseling Islami di Sekolah. (Sidoarjo: Umsida 

Press, 2018), h.9 
15 Ibid, h.17 
16 Bakhrudin All Habsy, “Filosofi Keilmuan Bimbingan Dan Konseling”, Jurnal 

Pendidikan 2.(1), 2017.h.1-7 
17 Syamsu Yusuf, Konseling Individual Konsep Dasar & Pendekatan, (Bandung: PT 

Refika Aditama, 2016), h. 47 
18 Prayitno, Konseling Profesional yang Berhasil: Layanan dan Kegiatan 

Pendukung.(Depok: Rajawali Pers,2018) cet ke-2, hal 107  
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mukal daln konselor memberikaln balntualn kepaldal konseli untuk 

mengembalngkaln kepribaldialn konseli daln sialp untuk menghaldalpi 

malsallalh kalpaln saljal. A lkhmald Sudraljalt dikutip dalri Faluzialh dallalm 

jurnall Efektivitals Lalyalnaln Konseling Individu dengaln Teknik 

Behalvior Contralct untuk Mengaltalsi Perilalku Membolos Siswal: 

Literalture Review berpendalpalt balhwal konseling individu aldallalh 

lalyalnaln yalng digunalkaln untuk menolong siswal dallalm 

menyelesalikaln malsallalh ya lng diallalminya l.
19

 

Berdalsalrkaln beberalpal pendalpalt dialtals, malkal ditalrik 

kesimpulaln balhwal bimbingaln daln konseling individu aldallalh proses 

pemberialn balntualn ya lng dilalkukaln oleh seoralng konselor yalng 

profesionall kepaldal konseli secalral lalngsung malupun tidalk lalngsung 

untuk membalntu konseli algalr dalpalt mengembalngkaln potensi 

dirinyal malupun memecalhkaln permalsallalhaln yalng sedalng diallalmi 

oleh konseli. 

Konseling individuall merupalkaln proses belaljalr melallui 

hubungaln khusus secalral pribaldi dallalm walwalncalral alntalral seoralng 

konselor daln seoralng konseli. Konseli mengallalmi kesukalraln 

pribaldi yalng tidalk dalpalt ial pecalhkaln sendiri, kemudial ial meminta l 

balntualn seoralng konselor sebalgali petugals yalng profesionall dallalm 

jalbaltalnnya l dengaln pengetalhualn daln keteralmpilaln.
20

  

Konselor dallalm lalyalnaln konseling individu memberika ln 

rualng daln sualsalnal ya lng memungkinkaln klien membukal dirinyal. 

Dallalm sualsalnal ya lng seperti itu, malkal klien alkaln memalhalmi 

tingkalh lalku diri sendiri daln kealdalaln lingkungalnnyal sertal 

permalsallalhaln yalng diallalminyal, kekualtaln daln kelemalhaln yalng 

dimilikinyal, daln jugal upalya l untuk mengaltalsi malsallalh tersebut.
21

 

Menurut Krumbolts daln Thoresen, konseling individua ll 

aldallalh upalyal melaltih altalu mengaljalr konseli tentalng pengelolalaln 

diri yalng dalpalt digunalkalnnyal untuk mengendallikaln kehidupalnnyal, 

untuk menalngalni malsallalh malsal kini daln malsal daltalng, daln malmpu 

berfungsi dengaln memaldali talnpal teralpi yalng terus menerus.
22

 

Berdalsalrkaln beberalpal pendalpalt di altals, malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal lalya lnaln konseling individuall aldallalh sualtu 

                                                           
19 Nur Vita Fauziah, “Efektivitas Layanan Konseling Individu dengan Teknik Behavior 

Contract untuk Mengatasi Perilaku Membolos Siswa: Literature Review”, Jurnal Bikotetik 

(Bimbingan dan Konseling: Teori dan Praktik) 5.(1),2021. h.18 
20 Achmad Juntika Nurihsan, Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling. (Bandung: 

Refika Aditama, 2017) cet ke-5 edisi revisi, h.8 
21 Prayitno, Konseling Profesional yang Berhasil: Layanan dan Kegiatan 

Pendukung.(Depok: Rajawali Pers,2018) cet ke-2, h.107 
22 Edi Kurnanto, Konseling Kelompok, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 62 
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upalya l pemberialn balntualn kepaldal individu yalng mengallalmi 

malsallalh - malsallalh pribaldi ya lng berkalitaln dengaln tingkalh lalku altalu 

perilalku melallui kegialtaln kelompok algalr tingkalh lalku tersebut 

dalpalt digalnti dengaln tingkalh lalku yalng balru, sehinggal individu 

dalpalt mencalpali perkembalngaln yalng optimall. 

2.2.1.2 Tujualn Konseling Individu 

Tujualn bimbingaln konseling menurut Pralyitno memiliki 

dual tujualn, yalitu tujualn umum daln tujualn khusus. Secalral umum 

tujualn konseling individu aldallalh menyelesalikaln malsallalh ya lng 

diallalmi oleh klien, sehinggal klien alkaln lebih malndiri daln malmpu 

mengendallikaln dirinya l. Secalral khusus konseling individu memiliki 

tujualn sebalgali pemalhalmaln, pengentalsaln, pengembalngaln altalu 

pemelihalralaln, pencegalhaln, daln sebalgali aldvokalsi.
23

  

Menurut Khrumboltz, menyebutkaln balhwal tujualn 

konseling dalpalt dikelompokkaln dallalm tigal kaltegori, yalitu: (al) 

memperbaliki tingkalh lalku yalng sallalh suali, (b) belaljalr tentalng 

proses pembualtaln keputusaln, daln (c) pencegalhaln timbulnya l 

malsallalh-malsallalh.
24

 

Tujualn - tujualn tersebut terkaldalng salling berhubungaln, 

tetalpi tidalk selallu ilmialh, kalrenal balnya lk sekalli alspek yalng 

mempengalruhi konseli dallalm memilih tujualnnyal, daln metode yalng 

digunalkaln oleh konselor. Tujualn - tujualn konseli meliputi hall 

sebalgali berikut:
25

 

a. Mengaltalsi kekuralngaln dallalm berperilalku; 

b. Memperkualt tingkalh lalku aldalptif; 

c. Menguralngi altalu menghalpus tingkalh lalku mallaldalptif; 

d. Menguralngi realksi-realksi kecemalsaln; 

e. Memperoleh kemalmpualn untuk relalksalsi; 

f. Memperoleh kemalmpualn untuk alsertif diri; 

g. Memperoleh keteralmpilaln sosiall yalng balik; 

h. Memiliki keberfungsialn seksuall; 

i. Memperoleh kemalmpualn mengendallikaln diri (self control).  

2.2.1.3 Proses Lalyalnaln Konseling Individu 

Soyaln S. Willis, berpendalpalt balhwal talhalp pelalksalnalaln 

lalyalnaln konseling individuall, dialntalralnya l: Pertalmal, talhalp alwall 

                                                           
23 Prayitno, Konseling Profesional yang Berhasil: Layanan dan Kegiatan 

Pendukung.(Depok: Rajawali Pers,2018) cet ke-2, h.109 
24 Samuel T. Gladding, Konseling profesi yang Menyeluruh. (Jakarta: Indeks, 2012), 

h.260 
25 Syamsu Yusuf, Konseling Individual Konsep Dasar & Pendekatan. (Bandung: PT 

Refika Aditama, 2016), h.201 
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konseling. Talhalp ini disebut jugal talhalp definisi malsallalh, kalrena l 

tujualnnyal aldallalh algalr konselor bersalmal klien dalpalt mendefinisikaln 

malsallalh klien ya lng ditalngkalp altalu dipilih dalri isu-isu altalupun 

pesaln - pesaln klien dallalm diallog konseling.  

Teknik - teknik konseling yalng halrus aldal paldal talhalp alwall 

konseling, yalitu:
26

 

a. Alttending  

Perilalku alttending yalng balik aldallalh kombinalsi alntalral maltal, 

balhalsal baldaln daln balhalsal klien, sehinggal alkaln memudalhkaln 

pembimbing untuk membualt klien terlibalt pembicalralaln daln 

terbukal. 

b. Empalti 

Empalti aldallalh kemalmpualn untuk meralsalkaln alpal yalng 

diralsalkaln klien. Meralsal daln berpikir bersalmal klien, daln bukaln 

untuk altalu tentalng klien. 

c. Refleksi 

Peralsalaln Refleksi peralsalaln aldallalh keteralmpilaln konselor 

untuk dalpalt memalntulkaln (merefleksikaln) peralsalaln klien 

sebalgali halsil pengalmaltaln verball daln non-verball klien. Ini 

merupalkaln keteralmpilaln konselor. 

d. Eksploralsi  

Eksploralsi merupalkaln sualtu keteralmpilaln konselor yalng 

bergunal untuk menggalli peralsalaln, pengallalmaln, daln pikiraln 

klien. 

e. Menalngkalp Pesaln Utalmal (Phalralphralsing)  

Phalralphralsing yalng balik ya litu menyaltalkaln kemballi pesaln 

utalmal klien secalral seksalmal dengaln kallimalt yalng mudalh daln 

sederhalnal. Misallnyal bertalnyal terbukal. Pertalnyalaln terbukal yalng 

balik untuk digunalkaln aldallalh dialwalli dengaln kaltal: alpalkalh, 

balgalimalnal, aldallalh, bolehkalh, daln dalpaltkalh. Selalnjutnyal, 

mengidentifikalsi malsallalh bersalmal klien. Dallalm hall ini, konselor 

membalntu klien untuk mendefinisikaln halsil pembicalralaln yalng 

menyalngkut permalsallalhaln klien. Setelalh talhalp tersebut 

dilalkukaln, malkal lalngkalh selalnjutnyal aldallalh memberikaln 

dorongaln minimall. Dorongaln minimall aldallalh saltu dorongaln 

lalngsung ya lng singkalt terhaldalp alpal yalng telalh dikaltalkaln klien 

daln memberi dorongaln singkalt.
27

  

                                                           
26 Wilis. Konseling Individual Teori dan Praktik. hlm. 171 
27 Wilis. Konseling Individual Teori dan Praktik. hlm. 173 
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Kedual, talhalp pertengalhaln konseling. Talhalp ini disebut juga l 

dengaln talhalp kerjal, yalng bertujualn untuk mengolalh altalu 

mengerjalkaln malsallalh klien (bersalmal klien) yalng tentunya l telalh 

didefinisikaln bersalmal sebelumnya l (paldal talhalp alwall). Paldal talhalp 

ini, teknik - teknik konseling yalng dibutuhkaln aldallalh: 

a) Menyimpulkaln sementalral, memimpin, memfokuskaln, daln 

konfrontalsi. Teknik ini digunalkaln pembimbing untuk 

menunjukkaln aldalnyal kesenjalngaln, diskrepalnsi, altalu inkroguensi 

dallalm diri klien, kemudialn konselor mengumpaln ballikkaln. 

b) Menjernihkaln, memudalhkaln, mengalralhkaln, dorongaln, minimall, 

dialm, mengalmbil inisialtif, memberi nalsihalt, memberi informalsi 

daln menalfsirkaln. 
28

 

Ketigal, talhalp alkhir konseling. Talhalp ini merupalkaln talhalp 

tindalkaln (alction). Talhalp ini bertujualn algalr klien malmpu 

menciptalkaln tindalkaln - tindalkaln positif seperti perilalku daln emosi, 

sertal perencalnalaln hidup di malsal depaln ya lng positif setelalh dalpalt 

mengaltalsi malsallalh. Dihalralpkaln nalntinyal klien alkaln lebih malndiri, 

krealtif, daln produktif.
29

  

Secalral keseluruhaln daln umum, kegialtaln pelalya lnaln 

konseling meliputi limal talhalpaln, yalitu: 

a) Talhalp pengalntalraln Paldal talhalpaln pertalmal ini dimulali sejalk alwall 

interkalsi alntalral konselor daln konseli. 

b) Talhalp penjaljalkaln Paldal talhalp ini dimalksudkaln untuk 

mengetalhui efek pengalntalraln terhaldalp diri subjek salsalraln 

lalyalnaln altalu pendukung. 

c) Talhalp penalfsiraln Paldal talhalp ketigal ini paldal dalsalrnya l 

memberikaln malknal, secalral lebih jaluh balhkaln melalkukaln kaljialn 

mendallalm terhaldalp informalsi daln daltal yalng dihalsilkaln dalri 

talhalp penjaljalkaln yalng sudalh dilalkukaln. 

d) Talhalp pembinalaln Selalnjutnyal paldal talhalp keempalt ditekalnkaln 

pembinalaln alpal yalng perlu dikembalngkaln paldal diri salsalraln 

lalyalnaln teralralh paldal peraln nyaltal ya lng perlu dilalksalnalkaln oleh 

konseli tersebut terkalit dengaln permalsallalhaln ya lng dihaldalpi. 

e) Penilalialn Talhalp penilalialn ini dilalkukaln untuk mengetalhui 

pencalpalialn halsil lalyalnaln, khususnyal halsil pembinalaln ya lng telalh 

dilalksalnalkaln melallui proses konseling. 

 

                                                           
28 Ibid, hlm. 174 
29 Ibid, hlm. 176 
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Dallalm pelalksalnalaln lalyalnaln konseling individu melallui 

beberalpal talhalpaln, dialntalralnyal:  

a) Alssessment, lalngkalh alwall ya lng bertujualn untuk mengekploralsi 

dinalmikal perkembalngaln konseli (untuk mengungkalpkaln 

kesuksesaln daln kegalgallalnnyal, kekualtaln daln kelemalhalnnya l, 

polal hubungaln interpersonall, perilalku penyesualialn, daln alreal 

malsallalhnyal).  

b) Goall setting, yalitu lalngsung untuk merumuskaln tujualn 

konseling. 

c) Technique implementaltion, yalitu menentukaln daln melalksalnalkaln 

teknik konseling yalng digunalkaln untuk mencalpali perilalku yalng 

diinginkaln ya lng menjaldi tujualn konseling. 

d) Evallualtion terminaltion, yalitu melalkukaln kegialtaln penelitialn 

alpalkalh kegialtaln konseling ya lng telalh dilalksalnalkaln mengalralh 

daln mencalpali halsil sesuali dengaln tujualn konseling. 

e) Feedbalck, yalitu mengalnallisis daln memberikaln umpaln ballik 

untuk meningkaltkaln sertal memperbaliki proses konseling.
30

 

2.2.2 Kontrol Diri 

2.2.2.1 Pengertialn Kontrol Diri (Self Control) 

Pendalpalt kontrol diri diungkalpkaln oleh A lverill yalitu berupal 

kemalmpualn individu untuk memodifikalsi perilalku, kemalmpualn 

individu dallalm mengelolal informalsi yalng diinginkaln daln yalng 

tidalk diinginkaln, sertal kemalmpualn individu untuk memilih sallalh 

saltu tindalkaln berdalsalrkaln sesualtu ya lng diya lkini. Pengertialn ya lng 

dikemukalkaln oleh A lverill ini menitikberaltkaln paldal seperalngkalt 

kemalmpualn mengaltur dallalm memilih tindalkaln yalng sesuali dengaln 

ya lng diyalkininyal.
31

  

Sebalgalimalnal pendalpalt yalng telalh dikemukalkaln sebelumnyal, diketalhui 

balhwal kontrol diri merupalkaln sualtu kemalmpualn untuk menyusun, 

membimbing, mengaltur, sertal mengalralhkaln bentuk perilalku yalng 

dalpalt membalwal individu ke alralh konsekuensi yalng positif. Kontrol 

diri aldallalh sallalh saltu potensi yalng penting dikembalngkaln daln 

digunalkaln individu selalmal proses kehidupaln dallalm menghaldalpi 

situalsi - situalsi di lingkungalnnya l. 

Callhoun daln A lcocellal mendefinisikaln kontrol diri altalu self 

control sebalgali pengalturaln proses - proses fisik, psikologis daln 

                                                           
30 Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling. (Jakarta: Indeks,2016) cet ke-5, 

h.160 
31 Ghufron, & Risnawati, Teori-Teori Psikologi. (Yogyakarta: ar-Ruzz Media, 2016), 

h.21-22 
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perilalku seseoralng, dengaln kaltal lalin seralngkalialn proses yalng 

membentuk dirinyal sendiri. Self control menurut M. Nur Ghufron 

& Rini Risnalwalti dialrtikaln jugal sebalgali kemalmpualn ya lng 

digunalkaln sebalgali menyusun, membimbing, mengaltur daln 

mengalralhkaln bentuk perilalku yalng dalpalt membalwal kealralh 

konsekuensi positif. Kontrol diri merupalkaln sallalh saltu potensi 

ya lng dalpalt dikembalngkaln sertal digunalkaln individu selalmal proses - 

proses dallalm kehidupaln, termalsuk dallalm menghaldalpi kondisi yalng 

aldal di lingkungaln sekitalrnyal, daln mengelolal falktor - falktor 

perilalku sesuali dengaln situalsi sertal kondisi untuk menalmpilkaln diri 

dallalm melalkukaln sosiallisalsi kemalmpualn untuk mengendallikaln 

perilalku, keinginaln untuk mengubalh perilalku.
32

 

Menurut Mohalney daln Thoresen dallalm Robert, kontrol diri 

altalu self control merupalkaln jallinaln ya lng secalral utuh (integraltive) 

ya lng dilalkukaln individu terhaldalp lingkungaln. individu dengaln 

kontrol diri tinggi salngalt memprihaltinkaln calral - calral yalng tepalt 

berperilalku dallalm situalsi yalng salngalt bervalrialsi. Individu 

cenderung alkaln mengubalh perilalkunya l sesuali dengaln permintalaln 

situalsi sosiall yalng kemudialn jugal dalpalt mengaltur kesaln ya lng 

dibualt perilalkunyal lebih responsive terhaldalp petunjuk situalsionall, 

lebih fleksibel, berusalhal untuk memperlalncalr interalksi secalral 

sosiall, bersikalp halngalt sertal terbukal.
33

 

Teknik self control merupalkaln turunaln dalri pendekaltaln 

perilalku (behalviorall). Menurut Corey, dikutip dalri A lndi Thalhir 

dallalm jurnall pendekaltaln konseling behalvior dengaln teknik self 

control untuk menguralngi kebialsalaln merokok paldal pesertal didik 

mengaltalkaln balhwal menciptalkaln perilalku balru dengaln memberikaln 

rewalrd salngalt efektif dallalm membalntu individu untuk 

menyelesalikaln permalsallalhaln yalng diallalmi balik itu permalsallalhaln 

mengenali bimbingaln sosiall malupun bimbingaln pribaldi. Menurut 

Chalplin, dikutip dalri A lndi Thalhir dallalm jurnall pendekaltaln 

konseling behalvior dengaln teknik self control untuk menguralngi 

kebialsalaln merokok paldal pesertal didik mengaltalkaln balhwal self 

control aldallalh kemalmpualn untuk membimbing tingkalh lalku 

sendiri, seperti kemalmpualn untuk menekaln altalu merintalngi impuls 

- impuls altalu tingkalh lalku impulsif. Menurut Nevid dkk dikutip 

dalri A lndi Thalhir dallalm jurnall pendekaltaln konseling behalvior 

                                                           
32 Ibid, hal. 21 
33 Edward. P. Sarafino, Heltth Psychology, biopsychosocial. (USA: Interactions. 1999), 

hal 139 
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dengaln teknik self control untuk menguralngi kebialsalaln merokok 

paldal pesertal didik mengungkalpkaln balhwal straltegi self control 

berfokus untuk membalntu individu yalng bermalsalla lh 

mengembalngkaln keteralmpilaln yalng dalpalt merekal gunalkaln untuk 

mengubalh perilalku merekal

34
 

2.2.2.2 Teknik Self Control Menurut Islalm 

Sebalgalimalnal dijelalskaln dallalm A ll-Qur’aln balhwal malnusial 

aldallalh malkhluk ya lng palling mulial, A lllalh menciptalkaln malnusia l 

dallalm kondisi yalng palling sempurnal daln palling balik. Kepaldal 

malnusial A lllalh mengalnugeralhkaln berbalgali potensi lualr bialsal yalng 

tidalk dimiliki oleh malkhluk lalin di dunial ini. A lkaln tetalpi, dallalm 

menjallalni kehidupaln seringkalli malnusial galgall dallalm 

mengendallikaln bisikaln halwal nalfsu daln teralyu bujukaln setaln ya lng 

mengaljalknya l berbualt malksialt daln dosal. 

Mengikuti dorongaln halwal nalfsu talnpal memikirkaln alkibalt 

dalri keinginaln tersebut merupalkaln hall yalng menyimpalng. Kondisi 

tersebut salngalt berbalhalyal balgi kehidupaln kital, kalrena l 

menyebalbkaln halti menjaldi beku daln paldalmnyal calhalyal fitralh. 

Sebalgalimalnal firmaln A lllalh dallalm A ll-Qur’aln: 

ا هَيْ خَافَ هَقاَمَ رَبِّهٖ وًَهًََ الٌَّفْسَ عَيِ الْهىَٰي    وَاهََّ

“Daln aldalpun oralng-oralng yalng talkut kepaldal kebesalraln 

Tuhalnnyal daln menalhaln diri dalri keinginaln halwal nalfsunya l.” 

(QS. Aln-Nalalzialt:40).
35

  

Dalri alyalt dialtals, dalpalt dialmbil pembelaljalraln balhwal seoralng 

individu halrus malmpu mengontrol dirinya l dalri dorongaln-dorongaln 

biologis daln halwal nalfsu yalng malmpu membalwalnyal lupal kepalda l 

Tuhaln daln meralsal talkut altals kebesalraln-Nyal, sehinggal nalntinyal 

individu tidalk terjerumus dallalm hall yalng negaltif daln alkaln 

membalwal individu tersebut dallalm kemalksialtaln. 

Klien Pemalsyalralkaltaln jugal merupalkaln malhluk A lllalh SWT 

ya lng halrus diperlakukan sesuali kodralt merekal sebalgali malnusial. 

Merekal jugal halrus mendalpaltkaln pertolongaln algalr merekal dalpalt 

kembali ke jallaln yalng benalr, sertal dalpalt menyelesalikaln segalla l 

problemal yalng sedalng merekal/haldalpi, daln di alralhkaln kepaldal jallaln 

ya lng balik daln benalr. Yalkni jallaln ya lng di Ridhoi oleh A lllalh SWT. 

                                                           
34 Thahir, & Oktaviana, “Pendekatan Konseling Behavior dengan Teknik Self Control 

untuk Mengurangi Kebiasaan Merokok dada Peserta Didik di SMA Negeri 13 Bandar Lampung”. 

KONSELI: Jurnal Bimbingan dan Konseling (E-Journal)3.(1), 2016, h.29-40 
35 Kementrian Agama RI . Al-Qur‟an Tajwid dan Terjemahannya. Bandung: Syamil 

Quran, 2010.  hlm.466 
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هىَُ  ادُْعُ الًِٰ سَبيِْلِ رَبِّكَ باِلْحِكْوَةِ وَالْوَىْعِظَةِ الْحَسٌَةَِ وَجَادِلْهنُْ باِلَّتيِْ هِيَ احَْسَيُُۗ اىَِّ رَبَّكَ 

 اعَْلنَُ بوَِيْ ضَلَّ عَيْ سَبيِْلهِٖ وَهىَُ اعَْلنَُ باِلْوُهْتدَِيْيَ 

“Serulalh (malnusial) kepaldal jallalnmu dengaln hikmalh daln 

pelaljalraln yalng balik daln balntalhlalh merekal dengaln calral ya lng balik. 

Sesungguhnyal Tuhalnmu diallalh yalng lebih mengetalhui tentalng 

sialpal yalng tersesalt dalri jallalnnyal daln diallalh yalng lebih 

mengetalhui oralng-oralng ya lng mendalpalt petunjuk”. (QS Aln-

Nalhl:125).
36

 

Disinilalh konseling individu dengaln tekhnik self control di 

berikaln algalr penghuni lemalgal pemalsyalralkaltaln lebih menghalrgali 

hidupnya l. A ldalnyal memberikan kekualtaln dallalm dallalm keimalnaln 

jugal pergalulaln yalng waljalr sebalgalimalnal umalt malnusial di bumi ini. 

Hall ini sesuai dengaln pengertialn konseling individu yalitu peroses 

pemberi balntualn terhaldalp individu algalr malmpu hidup selalrals 

dengaln ketentualn-ketentualn ya lng aldal sehinggal dalpalt mencalpali 

kebalhalgialaln hidup di dunial daln di alkhiralt. 

Pengendallialn diri altalu kontrol diri (Mujalhaldalh aln-Nalfs) 

aldallalh menalhaln diri dalri segallal perilalku ya lng dalpalt merugikaln diri 

sendiri daln jugal oralng lalin, seperti sifalt seralkalh altalu talmalk.
37

 

Dallalm literaltur Islalm, pengendallialn diri dikenall dengaln istilalh als-

salum, a ltalu pualsal. Pualsal aldallalh sallalh saltu salralnal mengendallikaln 

diri. Hall tersebut berdalsalrkaln haldis Ralsulullalh shallalllalhu „allalihi 

walsallalm. Yalng alrtinya l: 

“Walhali golongaln pemudal! Balralng sialpal dalri alntalralmu malmpu 

menikalh, hendalklalh dial nikalh, kalrenal yalng demikialn itu almalt 

menundukkaln pemalndalngaln daln almalt memelihalral kehormaltaln, 

tetalpi balralngsialpal tidalk malmpu, malkal hendalklalh dial pualsal, 

kalrenal (pualsal) itu menalhaln nalfsu balginyal.” (HR. Bukhalri) 

Jaldi, jelalslalh balhwal pengendallialn diri diperlukaln oleh 

setialp malnusial algalr dirinyal terjalgal dalri hall-hall yalng dilalralng oleh 

A lllalh subhalnalhu wal tal‟allal. 

عًا وَخُفْيةًَ ۚ إًَِّهُ  دْعُىا  ٱ لْوُعْتدَِييَ ٱلََ يحُِبُّ  ۥرَبَّكُنْ تضََرُّ  

“Berdoallalh kepaldal Tuhalnmu,aln berendalh diri daln sualral ya lng 

lembut. Sesungguhnya l A lllalh tidalklalh menyukali oralng-oralng 

ya lng melalmpalui baltals.” (QS. All-Al‟ralf: 55)
38

 

                                                           
36 Ibid, hlm.224 
37 Alamsyah, dkk., “Kontrol Diri Pada Individu yang Orang Tuanya Bercerai ditinjau 

dari Pemaafan dan Religiusitas”. Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan 6.(2),Agustus 2018, h.142-152 
38 Kementrian Agama RI . Al-Qur‟an Tajwid dan Terjemahannya. Bandung: Syamil 

Quran, 2010.  hlm.125 
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A lyalt dialtals menjelalskaln balhwal secalral umum A ll-Qur’aln 

mengalnjurkaln semual malnusial untuk mengontrol segallal perilalku 

daln tindalkalnnyal dalri bisikaln halwal nalfsu daln tindalkaln ya lng 

berlebihaln. Islalm jugal mengaljalrkaln tentalng hukum sertal baltalsaln-

baltalsaln balgi seoralng individu algalr mempunya li pengendallialn diri 

dallalm berperilalku. A ldalpun ya lng dimalksud dengaln baltalsaln dalla lm 

hall ini iallalh mengetalhui baltalsaln ilmunya l, baltalsaln kekualtaln 

alkallnyal, baltalsaln alnggotal baldalnnyal, baltalsaln halrtal bendalnyal. 

Diriwalyaltkaln dalri A lbu Huraliralh raldhiyalllalhualnhu. balhwal 

Ralsulullalh shallalllalhu „allalihi walsallalm. bersalbdal:  

“Oralng yalng perkalsal bukalnlalh oralng yalng menalng dallalm 

perkelalhialn, tetalpi orangralng ya lng perkalsal aldallalh oralng yalng 

mengendallikaln dirinyal ketikal malralh.” (HR. Bukhalri daln 

Muslim).
39

 

Perilalku yalng mencerminkaln sikalp pengendallialn diri 

(Mujalhaldalh aln-Nalfs) aldallalh sebalgali berikut:
40

 

a) Bersalbalr dengaln tidalk memballals terhaldalp ejekaln altalu 

cemoohaln temaln ya lng tidalk sukal terhaldalp kalmu; 

b) Memalalfkaln kesallalhaln temaln daln oralng lalin yalng berbualt 

“alnialyal” kepaldal kital; 

c) Ikhlals terhaldalp segallal bentuk cobalaln daln musibalh yalng 

menimpal, dengaln terus berupalyal memperbaliki diri daln 

lingkungaln; 

d) Menjaluhi sifalt dengki altalu iri halti kepaldal oralng lalin dengaln 

tidalk memballals kedengkialn merekal kepaldal kital; 

e) Mensyukuri segallal nikmalt yalng telalh diberikaln A lllalh Swt. 

kepaldal kital, daln tidalk merusalk nikmalt tersebut, seperti menjalgal 

lingkungaln algalr selallu bersih, menjalgal tubuh dengaln 

meralwaltnyal, berolalhralgal, mengonsumsi malkalnaln daln minumaln 

ya lng hallall, daln sebalgalinyal. 

2.2.2.3 A lspek-Alspek daln Jenis Kontrol Diri (Self Control) 

Menurut A lverill terdalpalt tigal alspek kontrol diri, sebalgali 

berikut:
41

 

a) Kontrol Perilalku (Behalvior Control) 

Kontrol perilalku aldallalh kemalmpualn altalu kesialpaln 

seseoralng untuk memodifikalsi sualtu kealdalaln yalng tidalk 

                                                           
39 Hadits, Shahih Bukhori Hasyiyah Sindi Juz 4 (Jeddah: Al-Haromain, tth), hlm.67-68 
40 Luqman Junaidi. The Power Of Wirid. Jakarta : Mizan, 2007. Hal.18 
41 Chalcon dan Acocella, Psikologi Penyesuaian dan Hubungan Manusia, (New York: 

Mc Graw, 1990), hlm.131 
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menyenalngkaln, kemalmpualn mengontrol perilalku ini berupal 

diperinci menjaldi dual komponen, ya litu mengaltur pelalksalnalaln 

(regulalted aldministraltion) daln jugal kemalmpualn memodifikalsi 

stimulus (stimulus modifialbility). Kemalmpualn mengaltur 

pelalksalnalaln merupalkaln kemalmpualn individu untuk menentukaln 

sialpal yalng mengendallikaln situalsi daln kealdalaln. A lpalkalh dirinya l 

sendiri altalu alturaln perilalku dengaln menggunalkaln kemalmpualn 

dirinyal daln bilal tidalk malmpu individu alkaln menggunalkaln 

sumber eksternall. Kemalmpualn mengaltur stimulus merupalkaln 

kemalmpualn seseoralng untuk mengetalhui balgalimalnal daln kalpaln 

sualtu stimulus yalng tidalk dikehendalki malmpu untuk dihaldalpi. 

b) Kontrol Kognitif (Cognitive Control) 

Kontrol kognitif merupalkaln kemalmpualn individu dallalm 

mengelolal informalsi ya lng tidalk diinginkaln dengaln calral 

menginterpretalsi, menilali, altalu menghubungkaln sualtu kejaldialn 

dallalm sualtu keralngkal kognitif sebalgali aldalptalsi psikologis altalu 

menguralngi tekalnaln. Kontrol kognitif terdiri altals dual 

komponen, yalitu memperoleh informalsi (informaltion galin) daln 

melalkukaln penilalialn (alppralisall). Dengaln aldalnyal informalsi 

ya lng dimiliki oleh individu dalpalt mengalntisipalsi kealdalaln 

tersebut dengaln berbalgali pertimbalngaln. Melalkukaln penilalialn 

dalpalt dialrtikaln individu berusalhal menilali daln menalfsirkaln sualtu 

kealdalaln altalu peristiwal dengaln calral memperhaltikaln segi-segi 

positif secalral subjektif. 

c) Kontrol dallalm Mengalmbil Keputusaln (Decession Malking) 

Mengontrol keputusaln merupalkaln kemalmpualn seseoralng 

untuk memilih halsil altalu sualtu tindalkaln berdalsalrkaln paldal sualtu 

ya lng diyalkini malupun disetujuinyal. Self control dallalm 

menentukaln pilihaln alkaln berfungsi, balik dengaln aldalnyal sualtu 

kesempaltaln, kebebalsaln, altalu kemungkinaln paldal diri individu 

untuk memilih dallalm melallukaln tindalkaln.
42

 

2.2.2.4 Faktor Self Control 

Kontrol diri terdapat pada dalam diri tidaklah sama,hal 

tersebut dipengaruhi faktor-faktor yang mempengaruhi dalam 

pembentukannya. Self control sebagai mediator psikologis dan 

berbagai perilaku. Menurut Ghufron & Risnawati (2012) membagi 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kontrol diri menjadi dua 

yaitu :  

 

                                                           
42 Ghufron, & Risnawati, Teori-Teori Psikologi. (Yogyakarta: ar-Ruzz Media, 2016), h.29 
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1) Faktor Internal 

Faktorinternal yang ikut andil dalamkontrol diri adalah usia. 

Cara orang tua menegakan disiplin, cara orangtua merespon 

kegagalan anak, gaya berkomunikasi, cara orang tua 

mengapresiasikan kemarahan (pernah emosi atau mampu 

menahan diri) merupakan awal anak belajar tentang kontrol diri. 

Menurut Baumeister & Boden faktor kognitif yaitu berkenaan 

dengan kesadaran berupa proses- proses seseorang 

menggunakan pikiran dan pengetahuannya untuk mencapai 

suatu proses dan cara-cara yang tepat ataustrategi yang sudah 

dipikirkan terlebih dahulu. Individu yang menggunakan 

kemampuan diharapkan dapat memanipulasi tingkah laku 

sendiri melalui proses intelektual. Jadi kemampuan intelektual 

individu dipengaruhi seberapa besar individu memiliki kontrol 

diri. 

2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal ini diantaranya adalah lingkungan dan keluarga. 

Faktor lingkungan dan keluarga merupakan faktor eksternal dari 

kontrol diri. Orang tua yang menentukan kemampuan 

mengontrol diri seseorang. Salah satunya yang diterapkan oleh 

orang tua adalah disiplin, karena sikap disiplin dapat 

menentukan kepribadian yang baik dan dapat mengendalikan 

perilaku pada individu. Lebih lanjut faktor kontrol diri menurut 

Baumeister & Boden adalah sebagai berikut : 

a) Orang tua, hubungan dengan orang tua memberikan bukti 

bahwa ternyata orang tua mempengaruhi kontrol diri anak-

anaknya. Pada orang tua yang mendidik anak- anaknya 

dengan keras akan menyebabkan anak-anaknya kurang dapat 

mengendalikan diri serta kurang peka terhadap peristiwa 

yang dihadapi. Sebaiknya orang tua sejak dini sudah 

mengajari anak untuk mandiri memberikan kesempatan untuk 

menentukan keputusannya sendiri, maka anak-anak akan 

lebihmempunyai kontrol diri dengan baik. 

b) Faktor budaya, setiap individu yang berada dalam suatu 

lingkungan akan terkait budaya di lingkungannya tersebut. 

Setiap lingkungan akan mempunyai budaya yang berbeda-

beda dengan budaya dari lingkungan lain. Hal demikian 

mempengaruhi kontrol diri seseorang sebagai anggota 

lingkungan tersebut. Dalam kehidupan sehari-hari setiap 

individu sangatlah dituntut dalam mengendalikan dirinya 
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sendiri. Hal tersebut karenamanusia ialah makhluk sosial 

yang tidak bisa berdiri sendiri tanpa bersosialisasi. Kontrol 

diri sangat berperan penting dalam bersosialisasi tersebut. 

Indvidu yang memiliki kontrol diri yang tinggi akan dapat 

bersosialisasi dengan baik dan dapat mengantisipasi stimulus 

dari luar. Tinggi rendahnya kontrol diri pada individu 

dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pembentukan kontrol diri tidak semata-mata dibangun secara 

praktis, namun secara berlangsung dan berlanjut sehingga 

menjadi suatu yang melekat pada individu.  

2.2.2.5 Fungsi Self Control 

Fungsi Self Control sebagai berikut: 

1) Membatasi perhatian individu kepada orang lain. Individu akan 

memberikan perhatian pada kebutuhan pribadinya, tidak 

berfokus pada kebutuhan, atau keinginan orang lain di 

lingkungannya. 

2) Membatasi keinginan individu untuk mengendalikan orang lain 

di lingkungannya. Individu akan membatasi ruang aspirasi 

dirinya dan memberikan ruang aspirasi orang lain agar dapat 

terakomodasi secara bersama-sama. 

3) Membatasi individu untuk menghindari tingkah laku negatif. 

Individu akan membatasi dirinya untuk menahan dorongan atau 

keinginan yang tidak sesuai dengan norma sosial. 

4) Membantu individu untuk memenuhi kebutuhan hidup secara 

seimbang, Individu akan berusaha memenuhi kebutuhan 

hidupnya sesuai dengan kebutuhan yang ingin dipenuhinya, 

sehingga individu dapat menyeimbangkan pemenuhan 

kebutuhan hidupnya. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat diketahui bahwa 

fungsi kontrol diri adalah membatasi perhatian individu kepada 

orang lain, membatasi keinginan individu untuk mengendalikan 

orang lain di lingkungannya, membatasi individu untuk 

menghindari tingkah laku negatif, dan membantu individu untuk 

memenuhi kebutuhan hidup secara seimbang. 

2.2.2.6 Hambatan Self Control 

Kemampuan kontrol diri yang baik merupakan hal yang 

didambakan oleh setiap orang. Individu yang memiliki kontrol diri 

yang baik, tentunya dapat menempatkan diri dan melakukan 

penyesuaian yang baik pula dimanapun individu tersebut berada. 
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Namun dalam kenyataannya, tidak semua orang memiliki 

kemampuan kontrol yang baik dan mampu melaksanakan 

pengendalian diri secara konsisten.  

Perkembangan hidup yang dialami seseorang turut 

berperandalam pembentukan kontrol diri individu. Kontrol diri 

adalah pengaruh atau regulasi seseorang terhadapfisik, perilaku, 

dan proses-proses psikologinya. Hal ini menjelaskanbahwa 

semakin bertambah usia seseorang, ia diharapkan semakinmemiliki 

kendali atas perilakunya sendiri. Perkembangan kontrol diri yang 

efektif dapat berperan penting dalam kehidupan seseorang.
43

 

Kemampuan kontrol diri ini, kemudian dikaitkan dengan 

perjalanan hidup individu yang berbeda-beda pada setiap 

individunya. Sehingga kemampuan kontrol diri setiap individupun 

bervariasi. Beberapa orang mengalami hambatan dalam proses 

pembentukan kontrol diri. Namun, hambatan-hambatan ini 

dapatmengasah kemampuan kontrol diri seseorang.  

Sebagai salah satu sifat kepribadian, kontrol diripada satu 

individu dengan individu yang lain tidaklah sama. Ada individu 

yang memiliki kontrol diri yang tinggi dan adapula yang memiliki 

kontrol diri yang rendah. Individu yang mempunyai kontrol diri 

yang tinggi mampu mengubah kejadian dan menjadi agen utama 

dalam mengarahkan dan mengatur perilaku utama yangmembawa 

pada konsekuensi positif. Sedangkan individu yang memiliki 

kontrol diri yang rendah, sebagai individu yang tidak mampu 

mengarahkan dan mengatur perilakunya serta tidak mampu 

menginterprestasikan stimulus yang dihadapi sehingga tidak 

mampu memilih tindakan yang tepat.
44

 

Hambatan yang dialami individu dalam proses pembentukan 

kontrol diri yang efektif merupakan suatu proses yang 

berkesinambungan sejak individu berada pada masa anak-anak. Hal 

ini berkaitan dengan kelekatan orangtua dengan anak, pengawasan 

orangtua, pengenalan terhadap perbuatan menyimpang orangtua, 

ukuran keluarga, peran ibu sebagai wanita karir. Proses sosialisasi 

yang dialami individu di institusi sekolah diprediksikan memiliki 

andil pada ketidakmampuan seseorang dalam melakukan kontrol 

diri. 

 

                                                           
43 Chalcon dan Acocella, Psikologi Penyesuaian dan Hubungan Manusia, (New York: 

Mc Graw, 1990), hlm. 135 
44 Ibid. h.34 
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2.2.2.7 Ciri-Ciri Self Control 

Terdalpalt empalt ciri dalri self control yalng dijelalskaln 

sebalgalimalnal berikut: 
45

 

a) Kemalmpualn mengontrol perilalku ya litu kemalmpualn untuk 

menentukaln sialpal yalng mengendallikaln situalsi. 

b) Kemalmpualn mengontrol situalsi altalu kealdalaln, yalitu kemalmpualn 

untuk menghaldalpi situalsi altalu kealdalaln ya lng tidalk diinginkaln 

dengaln calral mencegalh altalu menjaluhi daln membaltalsi intensitals 

situalsi tersebut. 

c) Kemalmpualn mengalntisipalsi peristiwal yalitu kemalmpualn untuk 

mengalntisipalsi kealdalaln melallui berbalgali pertimbalngaln secalral 

relaltif objektif. 

d) Kemalmpualn daln menalfsirkaln peristiwal yalitu kemalmpualn untuk 

menilali daln menalfsirkaln sualtu kealdalaln dengaln calral 

memperhaltikaln segi-segi positif. 

2.2.2.8 Falktor-Falktor yalng Mempengalruhi Perkembalngaln Self 

Control 

Self control dipengalruhi oleh beberalpal falktor, secalral galris 

besalr falktor-falktor yalng mempengalruhi aldallalh falktor internall daln 

falktor eksternall, yalitu: 

a) Falktor internall merupalkaln falktor ya lng dalpalt mempengalruhi 

kontrol diri seseoralng yalitu falktor usial daln kemaltalngaln. 

Semalkin bertalmbalh usial seseoralng malkal semalkin balik 

kemalmpualn kontrol diri individu tersebut. 

b) Falktor eksternall merupalkaln falktor ya lng dalpalt dipengalruhi 

dilualr kontrol diri seseoralng, dialntalralnya l aldallalh lingkungaln 

kelualrgal, dimalnal dallalm lingkungaln kelualrgal terutalmal oralng tual 

alkaln menentukaln balgalimalnal kemalmpualn mengontrol diri 

seseoralng.
46

 

2.2.2.9 Jenis-Jenis Self Control 

Menurut Block dan Block terdalpalt tigal jenis kuallitals self 

control yalitu over control, under control, alppropriete control. 

Secalral rincii dijelalskaln sebalgali berikut: 

a. Over control  

Merupalkaln kontrol diri ya lng dilalkukaln oleh individu secalral 

berlebihaln ya lng menyalbalbkaln individu balnya lk menalhaln diri 

dallalm berealksi terhaldalp stimulus. 

 

                                                           
45 Ibid. h.30 
46 Ibid, h.32 
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b. Under control  

Under control merupalkaln sualtu kecenderungaln individu untuk 

melepalskaln impulsifitals dengaln bebals talnpal perhitungaln yalng 

maltalng. 

c. Alpproprialte control  

Alpproprialte control merupalkaln kontrol individu dallalm upalya l 

mengendallikaln impuls secalral tepalt.
47

 

2.2.2.10 Talhalp-Talhalp Pengendallialn Self Control 

Terdalpalt empalt talhalpaln pengendallialn diri (self control) 

ya lng perlu dilalkukaln ketikal seoralng individu sedalng mengallalmi 

malsallalh, dialntalralnyal: 

a. Memilih konsekuensi yalng alkaln dihaldalpi ketikal melalkukaln 

sualtu tindalkaln; 

b. Melalkukaln percalkalpaln baltin; 

c. Berdebalt dengaln diri sendiri; 

d. Memperhitungkaln efek dalri tingkalh lalku sebelumnyal.
48

  

2.2.2.11 Lalngka lh-Lalngkalh Straltegi Self Control 

Terdalpalt beberalpal lalngkalh dallalm meneralpkaln teknik self 

control yalng halrus diteralpkaln, yalitu:
49

 

a. Mengidentifikalsi sekalligus menspesifikaln malsallalh daln 

menetalpkaln tujualn. 

A ldal beberalpal lalngkalh sebalgali proses mengetalhui penyebalb 

dalri perilalku daln tujualn yalng ingin dicalpali yalitu: identifikalsikaln 

malsallalh secalral detil, tuliskaln tujualn, bualtlalh dalftalr hall-hall yalng 

ingin dilalkukaln sehinggal memenuhi tujualn tersebut, bualtlalh 

dalftalr perilalku spesifik ya lng dalpalt membalntu mencalpali tujualn.  

b. Membualt komitmen untuk berubalh. 

Keberhalsilaln dallalm mengubalh tingkalh lalku seseoralng 

memiliki beberalpal tindalkaln untuk menjalgal komitmen tetalp 

kualt, aldallalh sebalgali berikut:  

1. Dalftalr semual malnfalalt yalng alkaln diterimal setelalh mengubalh 

perilalku.  

2. Nyaltalkaln secalral publik komitmen untuk berubalh ya litu 

menjaldikaln beberalpal oralng sebalgali salksi komitmen. 

                                                           
47 Ghufron & Risnawita, Teori-Teori Psikologi. (Yogyakarta: ar-Ruzz Media, 2016), h.31 
48 Yahya Ad, Egalia, “Pengaruh Konseling Cognitif Behaviour Therapy (CBT) dengan 

Teknik Self Control untuk Mengurangi Perilaku Agresif Peserta Didik Kelas VIII Di SMP N 9 

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017”, Jurnal Bimbingan Dan Konseling Vol. 03 No. 2 

(2016). h.138 
49 Rahatu & Heriansyah, “Teknik Self Control Untuk Mengurangi Masalah Obesitas”, 

Seminar & Workshop Nasional Bimbingan Dan Konseling, 3(205-210) , 2017, h.207-209 
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3. Menaltal ulalng lingkungaln sehinggal dalpalt menyedialkaln 

pengingalt yalng cukup sering balgi komitmen daln tujualn.  

4. Investalsikaln sejumlalh walktu daln energi untuk meralncalng 

pekerjalaln ya lng balik. 

5. Ralncalnglalh calral-calral menghaldalpi godalalnnyal.  

c. Mengalmbil daltal daln menilali penyebalb-penyebalb malsallalh. 

Pencaltaltaln altalu menyialpkaln pengualt eksternall ya lng 

dikontrol oralng lalin misallnyal dengaln memintal temaln-temaln 

mengualtkaln perilalku caltaltaln dengaln calral: 

1. Memberitalhu oralng lalin terkalit modifikalsi perilalku. 

2. Selallu membalwal caltaltaln daln gralfik rekalmaln perilalku altalu 

menempelkaln ditempalt ya lng mudalh dialkses untuk 

mendalpaltkaln umpaln ballik.  

3. Melalporkaln secalral teraltur tindalkaln daln halsilnyal. 

d. Meralncalng sekaligus mengimplementalsikaln rencalnal 

penalngalnaln. 

Dallalm hall ini juga terdalpalt dual hall yalng bisa l 

diimplementalsikaln dengaln calral mengelolal alnteseden daln 

mengelolal konsekuensi. Mengelolal alnteseden yalitu mengontrol 

perilalku melallui intruksi, modeling, palndualn fisik, lingkungaln 

sekitalr, oralng lalin, walktu dallalm sehalri, operalsi motivalsi, kriterial 

pengualsalaln. Sedalngkaln mengelolal konsekuensi aldallalh straltegi 

ya lng dilalkukaln dallalm mengelolal konsekuensi melallui 

mengeliminalsi pengualt tertentu yalng talnpal disengaljal telalh 

mengualtkaln perilalku tidalk diinginkaln disitualsi spesifik, 

mencaltalt daln menggralfikkaln perilalku terget, menerimal pengualt 

spesifik ketikal memperlihaltkaln perbalikaln altalu balhkaln halnya l 

dengaln bertalhaln diprogralm. 

e. Mencegalh kemballinyal perilalku bermalsallalh daln membualt 

pencalpalialn tujualn. 

Straltegi untuk mencegalh kemunduraln aldallalh dengaln 

mengenalli penyebalb yalng memungkinkaln daln sejumlalh lalngkalh 

untuk meminimkalnnya l. 

2.2.3 Klien Bebals Bersyalralt 

Berdalsalrkaln Undalng - Undalng Nomor 12 Talhun 1995 tentalng 

Pemalsya lralkaltaln, balhwal “Klien pemalsya lralkaltaln yalng selalnjutnya l 

disebut Klien aldallalh seseoralng yalng beraldal dallalm bimbingaln BA lPAlS 

(Ballali Pemalsya lralkaltaln).” Selalnjutnyal paldal Palsall 42 A lyalt 1 Undalng 
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Undalng Nomor 12 Talhun 1995 tentalng Pemalsyalralkaltaln menyaltalkaln 

balhwal Klien Pemalsyalralkaltaln terdiri dalri:
50

 

a. Terpidalnal bersya lralt; 

b. Nalralpidalnal, A lnalk Pidalnal, daln alnalk Negalral ya lng mendalpaltkaln 

pembebalsaln bersyalralt altalu cuti menjelalng bebals; 

c. A lnalk Negalral yalng berdalsalrkaln putusaln pengaldilaln, pembinalalnnya l 

diseralhkaln kepaldal oralng tual alsuh altalu baldaln sosiall; 

d. A lnalk Negalral yalng berdalsalrkaln Keputusaln Menteri altalu Pejalbalt di 

lingkungaln Direktoralt Jenderall Pemalsyalralkaltaln yalng ditunjuk, 

bimbingalnnya l diseralhkaln kepaldal oralng tual altalu wallinyal; 

e. A lnalk yalng berdalsalrkaln penetalpaln pengaldilaln, bimbingalnnya l 

dikemballikaln kepaldal oralng tual altalu wallinya l. 

 Menurut penjelalsaln dialtals, klien pemalsyalralkaltaln terbalgi 

menjaldi beberalpal malcalm, sallalh saltunya l aldallalh yalng menyinggung 

tentalng Pembebalsaln Bersyalralt (PB) altalu bialsal disebut dengaln klien 

bebals bersyalralt.  

 Klien aldallalh seseoralng yalng beraldal dallalm pembimbingaln 

kemalsyalralkaltaln, balik dewalsal malupun alnalk. Daln lembalgal yalng 

bertalnggungjalwalb menjallalnkaln fungsi pembimbingaln 

kemalsyalralkaltaln aldallalh Ballali Pemalsyalralkaltaln altalu BA lPA lS. Inilalh 

ya lng menjaldikaln pembedal alntalral klien pemalsya lralkaltaln dengaln 

nalralpidalnal. Sedalngkaln nalralpidalnal aldallalh seseoralng ya lng sedalng 

menjallalni pidalnal penjalral untuk kurun walktu tertentu malupun seumur 

hidup.
51

  

 Klien bebals beryalralt aldallalh klien yalng telalh menjallalni dua l 

pertigal dalri lalmalnya l malsal pidalnal penjalral. Dengaln sekuralng-

kuralngnyal halrus sembilaln bulaln didallalm penjalral, jikal kuralng dalri 

sembilaln bulaln malkal oralng tersebut belum bisal mendalpaltkaln 

pembebalsaln bersyalralt. Hall ini berlalndalskaln dengaln hukum mengena li 

aldalnyal bebals bersyalralt berdalsalrkaln Palsall 15 alyalt (1) KUHP yalng 

mengaltur “Jikal terpidalnal telalh menjallalni dual pertigal dalri lalmalnya l 

malsal pidalnal penjalral yalng dijaltuhkaln kepaldalnyal, yalng sekuralng-

kuralngnyal halrus Sembilaln bulaln, malkal ial dalpalt dikenalkaln pelepalsaln 

bersyalralt.”  

 Berdalsalrkaln mengenali ketentualn klien bebals bersyalralt, 

terdalpalt pertimbalngaln-pertimbalngaln dallalm memberikaln progralm 

                                                           
50 Lovita Nurindah sari, Analisis Sosiologis Reintegrasi Sosial Klien Pemasyarakatan, 

Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial dan Ilmu-Ilmu Sosial, 3(1), 2021, h 82 
51 Nelis Hernawanti, Pengawasan Pembimbingan Kemasyarakatan terhadap Klien 

Pemasyarakatan , Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Pembelajaran,2(2),2020.h.16 



27 

 
 

bebals bersya lralt ini. Pertimbalngaln dallalm pemberialn progralm bebals 

bersyalralt telalh dialtur daln ditetalpkaln dallalm Peralturaln Menteri Hukum 

daln Halk A lsalsi Malnusial Republik Indonesial Nomor M.2.PK.04-10 

Talhun 2007. Dallalm ketentualnnya l disebutkaln balhwal dallalm pemberialn 

Pembebalsaln Bersyalralt (PB) halrus memenuhi dual syalralt utalmal, 

aldalpun persyalraltaln itu aldallalh syalralt substalntif daln syalralt 

aldministraltif. 

 A ldalpun persyalraltaln substalntif yalng halrus dipenuhi oleh 

nalralpidalnal algalr mendalpaltkaln progralm bebals bersyalralt sesuali dengaln 

palsall 6 Peralturaln Menteri Hukum daln Halk A lsalsi Malnusial Republik 

Indonesial Nomor M.02.PK.04.10 Talhun 2007 tentalng A lsimilalsi, 

Pembebalsaln Bersyalralt, daln Cuti Menjelalng Bebals, aldallalh:
52

 

a. Telalh menunjukkaln penyesallaln daln kesaldalraln altals kesallalhaln ya lng 

menyebalbkaln dijaltuhi oleh pidalnal; 

b. telalh menunjukkaln budi pekerti daln morall ya lng balik; 

c. berhalsil mengikuti progralm kegialtaln pembinalaln dengaln tekun daln 

bersemalngalt; 

d. malsya lralkalt dalpalt menerimal progralm pembinalaln nalralpidalnal yalng 

bersalngkutaln; 

e. berkelalkualn balik selalmal menjallalni pidalnal daln tidalk pernalh 

mendalpaltkaln hukumaln disiplin, daln Pembebalsaln Bersyalralt, telalh 

menjallalnkaln 2/3 (dual pertigal) dalri malsal pidalnalnyal, dengaln 

ketentualn 2/3 (dual pertigal) dalri malsal pidalnal tersebut tidalk kuralng 

dalri 9 (Sembilaln) bulaln; 

 Sedalngkaln persyalraltaln aldministraltif progralm bebals 

bersyalralt dialtur paldal Palsall 7 Peralturaln Menteri Hukum daln halk A lsalsi 

Malnusial Republik Indonesial Nomor M.02.PK.04.10 Talhun 2007 

sebalgali berikut:
53

 

a) Kutipaln putusaln halkim (ekstralk vonis); 

b) lalporaln penelitialn kemalsyalralkaltaln yalng dibualt oleh pembimbing 

kemalsyalralkaltaln altalu perkembalngaln pembinalaln narapidanaalralpidalnal daln 

alnalk didik pemalsyalralkaltaln yalng dibualt oleh walli pemalsyalralkaltaln; 

c) suralt pemberitalhualn Kejalksalaln Negeri tentalng rencalnal pemberialn 

Pembebalsaln bersyalralt terhaldalp nalralpidalnal ya lng bersalngkutaln; 

d) sallinaln register F altalu bialsal disebut dengaln dalftalr yalng memualt 

tentalng pelalnggalraln taltal tertib yalng dilakukan ukaln nalralpidalnal daln alnalk 

                                                           
52 Dini Busra, Pelaksanaan Bebas Bersyarat Sebagai Upaya Pembinaan Narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Padang, Jurnal Ilmiah Indonesia,5(10), Oktober 

2020.h.1079-1080 
53Ibid, hlm.1079-1080  
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didik pemalsyalralkaltaln selalmal menjallalni malsal pidalnal dalri kepalla l 

Lalpals; 

e) sallinaln dalftalr perubalhaln altalu pengurangan ralngaln malsal pidalnal seperti 

remisi, daln lalin-lalin dalri kepallal Lalpals; 

f) suralt pernyaltalaln kesalnggupaln dalri pihalk yalng alkaln menerima l 

nalralpidalnal daln alnalk didik pemalsyalralkaltaln, seperti pihalk kelualrgal, 

instalnsi pemerintalh altalu swalstal dengaln diketalhui oleh Pemerintalh 

Daleralh setempalt, serendalh-rendalhnyal Luralh altalu Kepallal Desal. 

2.2.4 Teknik Self Control dallalm Lalyalnaln Konseling Individu untuk 

Menalngalni Klien Bebals Bersyalralt 

 Self control merupalkaln sualtu keyalkinaln individu balhwal 

tindalkaln ya lng dilalkukalnnya l malmpu mempengalruhi perilalkunyal daln 

ya lng dalpalt mengontrol perilalku tersebut halnya llalh individu itu sendiri. 

Self control ya lng rendalh gejallalnyal dalpalt berupal ralsal gelisalh, memiliki 

emosi yalng tidalk stalbil, kuralng percalyal diri, cenderung bersifalt egois, 

khalwaltir daln lalin sebalgalinyal. Menurut Khrumboltz, dengaln 

mengikuti proses konseling malkaln klien malmpu memperbaliki tingkalh 

lalku yalng sallalh suali selalmal klien malu berusalhal, mencalpali 

kemalmpualn untuk mengalmbil keputusaln, pencegalhaln timbulnya l 

malsallalh-malsallalh.
54

 

 A ldalpun tujualn dilalkukalnnya l konseling individu paldal klien 

bebals beryalralt aldallalh untuk membalntu klien dallalm memperbaliki 

malsallalh psikososiallnyal mengontrol kepercalyalaln diri daln khalwaltir 

sertal mengontrol peralsalaln cemals, dihalralpkaln klien dalpalt lebih 

malmpu mengontrol kepercalyalaln diri daln lebih tenalng, disalmping itu 

klien jugal dalpalt mengalsalh keteralmpilaln yalng nalntinya l dalpalt 

membalntu merekal ketikal kemballi ke tengalh - tengalh malsyalralkalt, 

selalin itu konselor alkaln membimbing daln menjelalskaln kepaldal klien 

malnal yalng balik daln malnal ya lng buruk untuk dilalkukaln algalr klien 

terhindalr dalri kejalhaltaln-kejalhaltaln lalinnya l daln klien tidalk kemballi 

melalkukaln pelalnggalraln hukum. 

 Konseling individu sendiri merupalkaln proses konseling 

ya lng dilalkukaln oleh konselor dengaln klien secalral falce to falce, 

sehinggal konselor lebih fokus dallalm mengaltalsi permalsallalhaln klien 

daln klien tidalk calnggung untuk mengungkalpkaln alpal permalsallalhaln 

ya lng sedalng dihaldalpi kalrenal ralhalsial nya l alkaln terjalgal dalnal maln 

ditalngaln konselor. Dengaln begitu dihalralpkaln secalral perlalhaln daln 
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bertalhalp tigkalt kecemalsaln ya lng dihaldalpi oleh alnalk semalkin 

berkuralng. 
55

 

 

2.3 Konsep Opera lsionall 

Konsep operalsionall ini merupalkaln baltalsaln terhaldalp konsep teoritis, 

selalin itu jugal untuk menentukaln ukuraln-ukuraln secalral spesifik daln teraltur 

algalr mudalh dipalhalmi daln untuk menghindalri kesallalhpalhalmaln terhalda lp 

penulisaln, konsep - konsep perlu dioperalsionallkaln algalr lebih teralralh.
56

 

Seperti yalng telalh dipalpalrkaln dialtals konsep operalsionall dallalm penelitia ln 

ini berkenalaln dengaln penggunalaln teknik self control dallalm lalyalnaln 

konseling individu untuk melalyalni klien bebals bersyalralt. Yalng dimalksud 

dengaln penggunalaln teknik self control dallalm kaljialn penelitialn ini aldalla lh 

sualtu kemalmpualn untuk membimbing daln mengaltur seoralng klien bebals 

bersyalralt dallalm menghaldalpi situalsi-situalsi di lingkungalnnyal, malka l 

indikaltor ya lng dalpalt digunalkaln aldallalh: 

2.3.1 A lspek self control sebalgali berikut:
57

 

a. Kontrol perilalku aldallalh kemalmpualn altalu kesialpaln seseoralng untuk 

memodifikalsi sualtu kealdalaln yalng tidalk menyenalngkaln, kemalmpualn 

mengontrol perilalku ini berupal diperinci menjaldi dual komponen, 

ya litu mengaltur pelalksalnalaln (regulalted aldministraltion) daln jugal 

kemalmpualn memodifikalsi stimulus (stimulus modifialbility).  

b. Kontrol kognitif merupalkaln kemalmpualn individu dallalm mengelola l 

informalsi ya lng tidalk diinginkaln dengaln calral menginterpretalsi, 

menilali, altalu menghubungkaln sualtu kejaldialn dallalm sualtu keralngka l 

kongnitif sebalgali aldalptalsi psikologis altalu menguralngi tekalnaln.  

c. Mengontrol kepualsaln merupalkaln kemalmpualn seseoralng untuk 

memilih halsil altalu sualtu tindalkaln berdalsalrkaln paldal sualtu ya lng 

diya lkini malupun disetujuinya l. 

2.3.2 LalngkalhLangkah - lalngkalh straltegi self control dallalm meneralpkalnnyal aldallalh 

sebalgali berikut: 
58

 

a. Menspesifikaln malsallalh daln menetalpkaln tujualn; dengaln calra l 

menuliskaln tujualn, membualt dalftalr hall - hall ya lng ingin dilalkukaln 

sehinggal memenuhi tujualn tersebut; 
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b. membualt komitmen untuk berubalh, keberhalsilaln dallalm mengubalh 

tingkalh lalku seseoralng memiliki beberalpal tindalkaln untuk menjalga l 

komitmen tetalp kualt, tulis semual dalftalr malnfalalt yalng alkaln diterimal 

setelalh mengubalh perilalku, menyaltalkaln secalral publik komitmen 

untuk berubalh dengaln menjaldikaln beberalpal oralng sebalgali salksi, 

menaltal ulalng lingkungaln sehinggal dalpalt menyedialkaln pengingalt yalng 

cukup sering balgi komitmen daln tujualn yalng ditetalpkaln, 

menginvestalsikaln sejumlalh walktu daln energi untuk meralncalng 

pekerjalaln ya lng balik; 

c. mengalmbil daltal daln menilali penyebalb - penyebalb malsallalh, mencalta lt 

altalu menyialpkaln pengualt eksternall yalng dikontrol oralng lalin dengaln 

calral memberitalhu oralng lalin terkalit modifikalsi perilalku, selallu 

membalwal caltaltaln untuk mendalpaltkaln informalsi, melalporkaln secalra l 

teraltur tindalkaln daln halsilnyal; 

d. meralncalng daln mengimplementalsikaln rencalnal penalngalnaln, 

mengelolal konsekuensi yalng dilalkukaln dallalm mengelolal konsekuensi 

melallui mengeliminalsi pengualt tertentu yalng talnpal disengaljal telalh 

mengualtkaln perilalku ya lng tidalk diinginkaln disitualsi spesifik, 

mencaltalt daln menggralfikkaln perilalku terget, menerimal pengualt 

spesifik ketikal memperlihaltkaln perbalikaln altalu balhkaln halnyal dengaln 

bertalhaln diprogralm; 

e. mencegalh kemballinya l perilalku bermalsallalh daln membualt pencalpalialn 

tujualn dengaln mengenalli penyebalb yalng memungkinkaln daln 

sejumlalh lalngkalh untuk meminimkalnnyal. 

 

2.4 Keralngkal Pemikiraln 

Keralngkal berfikir dallalm sualtu penelitialn aldallalh sebualh penjelalsaln 

sementalral ya lng bersifalt logis daln sistemaltis terhaldalp gejallal ya lng diteliti. 

Keralngkal teori ini merupalkaln uralialn ringkals tentalng teori yalng digunalka ln 

daln calral menggunalkaln teori itu dallalm menjalwalb pertalnya laln penelitialn.
59

 

Keralngkal pikir dallalm penelitialn ini aldallalh konselor menggunalkaln 

lalyalnaln konseling individu dengaln teknik self control untuk menalngalni klien 

bebals bersyalralt di Ballali Pemalsyalralkaltaln kelals II Pekalnbalru. 

Dalsalr penelitialn ini aldallalh menjelalskaln teknik self control dallalm 

membimbing klien bebals bersya lralt di Ballali Pemalsyalralkaltaln kelals II 

Pekalnbalru. Penelitialn ini dimulali dalri Pembimbing Kemalsyalralkaltaln (PK) yalng 

dinya ltalkaln sebalgali konselor dallalm menalngalni klien pemalsyalralkaltaln 

termalsuk klien Pembebalsaln Bersya lralt. Teknik self control ini memiliki 
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tigal alspek dialntalralnya l, alspek kontrol perilalku, alspek kontrol kognitif, daln 

alspek kontrol dallalm mengalmbil keputusaln. Dengaln begitu konselor 

memiliki lalngkalh straltegi teknik self control yalng halrus diteralpkaln dengaln 

menspesifikalsi malsallalh daln menetalpkaln tujualn, membualt komitmen untuk 

berubalh, mengalmbil daltal daln menilali penyebalb malsallalh, meralncalng 

rencalnal penalngalnaln, sertal mencegalh kemballinyal perilalku bermalsallalh. 

Kemudialn dengaln teknik tersebut diberikaln kepaldal klien bebals bersyalralt 

ya lng sedalng memiliki ralsal kekhalwaltiraln yalng kontrol dirinya l belum 

terkendalli dalri segi emosi yalng tidalk stalbil, rendalhnya l ralsal percalya l 

diri.Teknik self control dallalm menalngalni klien bebals bersyalralt dalpalt 

menuju kepaldal perubalhaln yalng lebih balik. 

Keralngkal pemikiraln dibualt berdalsalrkaln pertalnyalaln penelitialn. 

Untuk lebih jelalsnyal keralngkal berpikir ini alkaln dijalbalrkaln dallalm bentuk 

balgaln seperti ya lng terlihalt di balwalh ini. 

 

Galmbalr 2.1. Balgaln Keralngkal Berpikir 
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bersyarat 

Konselor Konseling Individu 

Langkah strategi self control 

1. Mengidentifikasi sekaligus 
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berubah 

3. Mengambil data dan menilai 
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BA lB III 

METODOLOGI PENELITIAlN 

 

3.1 Desalin Penelitialn 

Metode penelitialn merupalkaln calral ilmialh untuk mendalpaltkaln daltal 

ya lng vallid dengaln tujualn dalpalt dibuktikaln, dikembalngkaln, ditemukaln, 

sualtu pengetalhualn tertentu sehinggal paldal giliralnnyal dalpalt digunalka ln 

untuk memalhalmi, memecalhkaln sertal mengalntisipalsi malsallalh.
60

 

A ldalpun penulisaln ini, penulis menggunalkaln metode penelitialn 

Kuallitaltif. Penelitialn ini merupalkaln penelitialn yalng menggunalkaln 

pendekaltaln kuallitaltif, penelitialn kuallitaltif merupalkaln penelitialn yalng 

menggunalkaln pendekaltaln nalturallistik untuk menemukaln daln mencalri 

pemalhalmaln tentalng fenomenal dallalm sualtu laltalr yalng khusus. Sedalngkaln 

menurut sifalt malsallalhnya l penilitialn ini bersifalt deskriptif kuallitaltif, yalitu 

metode penelitialn yalng memberikaln galmbalraln altalu uralialn kaltal-kaltal alta ls 

sualtu kealdalaln sejelals mungkin talnpal aldal perlalkualn terhaldalp objek yalng 

diteliti, daln bukaln alngkal-alngkal. Besalr kemungkinaln semual daltal yalng 

dikumpulkaln menjaldi kunci terhaldalp alpal ya lng sudalh diteliti.
61

 

 

3.2 Lokasi daln Walktu Penelitialn 

3.2.1 Lokalsi Penelitialn  

Dalri segi pertimbalngaln walktu daln bialyal, lokalsi penelitialn ini dalpa lt 

penulis jalngkalu sehinggal penulis dalpalt melalkukaln penelitialn dilokalsi 

tersebut. Lokalsi penelitialn ini di Ballali Pemalsyalralkaltaln Kelals IIA l 

Pekalnbalru, di jallaln Chalndral Dimukal No. 1, Kecalmaltaln Talmpaln, Kota l 

Pekalnbalru, Provinsi Rialu.  
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3.2.2 Walktu Penelitialn  

A ldalpun walktu penelitialn ini terhitung mulali dalri bulaln Jalnualri 

salmpali dengaln Juli 2023.  

Talbel 3.1.Walktu Penelitialn 

No Uralialn Kegialtaln 
Pelalksalnalaln Penelitialn 

Jaln Feb Malr A lpr Mei Jun Jul 

1 Penyusunaln Proposall        

2 Seminalr Proposall        

3 Penyusunaln Instrumen        

4 Penelitialn Lalpalngaln        

5 Penyusunaln Lalporaln        

6 A lnallisis Daltal        

7 Halsil Penelitialn        

 

3.3 Sumber Data Penelitialn 

Sumber daltal yalng digunalkaln penulis dallalm penelitialn ini aldalla lh 

sumber daltal primer daln sumber daltal skunder, yalitu: 

3.3.1 Sumber daltal primer 

Sumber daltal primer merupalkaln daltal yalng diperoleh lalngsung 

dalri subjek penelitialn dengaln menggunalkaln allalt pengukur altalu allalt 

pengalmbil daltal lalngsung paldal subjek sebalgali sumber informalsi 

ya lng diteliti. Malkal ya lng menjaldi sumber daltal utalmal altalu primer 

dallalm penelitialn ini aldallalh Konselor ya lng beraldal di Ballali 

Pemalsya lralkaltaln Kelals IIA l Pekalnbalru. Responden bernalmal 

Muhalmmald Nur Syalmsu, M.Si, A lmmimal Nurti Lusdialnal, M.Kom, 

daln Eni Ekowalti. 

3.3.2 Sumber daltal sekunder 

Sumber daltal sekunder aldallalh daltal ya lng diperoleh dalri lokalsi 

penelitialn yalng terkalit melallui dokumentalsi, lalporaln-lalporaln, 

buku-buku, kalryal ilmialh, jurnall, daln daltal daltal yalng terkalit dengaln 

instalnsi penelitialn. 

 

3.4 Informalsi Penelitialn 

Menurut Moleong, informaln aldallalh oralng yalng dimalnfalaltkaln untuk 

memberikaln informalsi tentalng situalsi daln kondisi laltalr penelitialn.
62

  

Selalin itu Burhaln dallalm buku Penelitialn Kuallitaltif: Komunikalsi, 

Ekonomi, Kebijalkaln Publik, daln Ilmu Sosiall lalinnyal menjelalskaln balhwal 

informaln aldallalh oralng yalng diwalwalncalrali, dimintali informalsi oleh 
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pewalwalncalral, informaln merupalkaln oralng yalng mengualsali daln memalha lmi 

daltal altalupun falktal dalri objek peneltialn.
63

 

Dalri penjelalsaln tersebut peneliti memalhalmi balhwal informaln aldallalh 

oralng yalng terlibalt lalngsung dallalm kegialtaln yalng alkaln diteliti, dimalna l 

nalntinyal alkaln terjaldi komunikalsi yalng berlalngsung terus menerus. 

Dallalm penelitian ini terdalpalt dual jenis informaln dialntalralnyal: 

3.4.1 Key Informaln, menurut Moleong Key Informaln aldallalh merekal yalng 

tidalk halnyal bisal memberikaln keteralngaln tentalng sesualtu kepalda l 

peneliti, tetalpi jugal bisal memberikaln malsukaln tentalng sumber bukti 

ya lng mendukung sertal menciptalkaln sesualtu terhaldalp sumber yalng 

bersalngkutaln. Oleh kalrenal itu, informaln penelitialn ini aldallalh oralng-

oralng yalng mengetalhui secalral palsti upalya l- upalyal proses koseling 

individu sehinggal malmpu meningkaltkaln self control klien. Key 

informaln dallalm penelitialn ini aldallalh Muhalmmald Nur Syalmsu, M.Si. 

3.4.2 Informaln pendukung, merupalkaln oralng yalng dialnggalp mengetalhui 

permalsallalhaln ya lng diteliti. Informaln pendukung dallalm penelitialn ini 

aldallalh A lmmimal Nurti Lusdialnal, M.Kom, Eni Ekowalti 

Malrhaleningsih, AR, dan RF. 

 

3.5 Teknik Pengumpulaln Daltal 

Teknik pengumpulaln daltal merupalkaln lalngkalh yalng salngalt straltegis 

dallalm penelitialn, kalrenal tujualn utalmal dalri penelitialn untuk mendalpaltkaln 

daltal. Menurut Moleong, daltal dalpalt dikumpulkaln melallui walwalncalral, 

pengalmaltaln, dalri dokumen altalu secalral galbungaln dalri ketigal teknik 

tersebut.
64

 Perolehaln daltal dengaln berbalgali malcalm calral ini disebut dengaln 

trigulalsi (trialngulaltion).  

A ldalpun teknik pengumpulaln daltal yalng digunalkaln paldal penelitialn 

ini aldallalh sebalgali berikut: 

3.5.1 Observalsi 

Observalsi aldallalh pengalmaltaln daln pencaltaltaln yalng sistemaltis 

terhaldalp gejallal-gejallal ya lng alkaln diteliti.
65

 Daltal ya lng dikumpulkaln 

dengaln teknik observalsi merupalkaln proses pencaltaltaln polal perilalku 

subjek (oralng) misallnyal ucalpaln seseoralng yalng disertali dengaln 

geralk-gerik baldaln altalu talngaln balhkaln ralut waljalh, objek (bendal), 

altalu kegialtaln yalng sistemaltis balik talnpal aldalnya l pertalnya laln altalu 

komunikalsi dengaln individu-individu yalng diteliti altalupun selalma l 
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melalkukaln pengalmaltaln salmbil mewalwalncalrali yalng diteliti.
66

 

Observalsi yalng dilalkukaln aldallalh observalsi terhaldalp subjek, perilalku 

subjek selalmal walwalncalral, interalksi subjek dengaln peneliti daln hall-

hall yalng dialnggalp relevaln sehinggal malmpu memberikaln informalsi 

daln daltal talmbalhaln terhaldalp halsil walwalncalral. A ldalpun observalsi 

ya lng peneliti lalkukaln ya litu dengaln melihalt fenomenal ya lng di allalmi 

klien bebals bersyalralt. 

3.5.2 Walwalncalral 

Walwalncalral altalu beberalpal oralng menyebut dengaln interview 

altalu kuisioner lisaln, aldallalh sebualh diallog yalng dilalkukaln oleh 

pewalwalncalral untuk memperoleh informalsi dalri terwalwalncalral. 

Walwalncalral merupalkaln teknik pengumpulaln informalsi yalng 

dilalkukaln dengaln calral mengaldalkaln pertemualn dengaln pihalk-pihalk 

ya lng terkalit daln berwenalng untuk memberikaln keteralngaln daln 

informalsi-informalsi yalng diperlukaln.
67

 Walwalncalral merupalkaln 

percalkalpaln dengaln malksud tertentu yalng dilalkukaln oleh 

pewalwalncalral (interviewer) ya lng mengaljukaln pertalnyalaln daln yalng 

diwalwalncalrali (interview) yalng memberikaln jalwalbaln altals pertalnya laln 

ya lng aljukaln oleh pewalwalncalral. Kriterial nalralsumber yalng alkaln 

diwalwalncalrali sebalgali berikut:  

a. Nalralsumber utalmal: konselor di Ballali Pemalsyalralkaltaln klals IIAl 

Pekalnbalru. 

b. Nalralsumber pendukung: klien pemalsyalralkaltaln yalng ditalngalni 

oleh konselor di Ballali Pemalsyalralkaltaln klals IIAl Pekalnbalru. 

3.5.3 Dokumentalsi 

Dokumentalsi beralsall dalri kaltal dokumen, yalng alrtinya l 

balralngbalralng tertulis seperti buku, maljallalh, dokumen, peralturaln, 

notulen ralpalt daln caltaltaln halrialn.
68

 Dokumentalsi merupalkaln bentuk 

tulisaln, galmbalr altalu kalryal monumentall dalri seseoralng. Dokumen 

bisal berupal caltaltaln halrialn, sejalralh kehidupaln, galmbalr, galmbalr daln 

sketsal. Dokumentalsi yalng alkaln peneliti lalmpirkaln ya litu terdiri dalri 

walwalncalral bersalmal konselor, gedung, daln alktivitals kegialtaln klien 

bebals bersyalralt. Selalin itu dallalm penelitialn ini peneliti 

menggunalkaln dokumentalsi berupal caltaltaln di BA lPA lS klals II 

Pekalnbalru daln daltal-daltal yalng lalinnyal untuk mengetalhui daltal-dalta l 

ya lng aldal di BA lPA lS klals II Pekalnbalru. 
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Dalri penjalbalraln dialtals, malkal dallalm pengumpulaln daltal 

penelitialn ini peneliti menggunalkaln teknik trialngulalsi yalitu 

galbungaln alntalral walwalncalral, observalsi, daln dokumen. Dilihalt dalri 

unsur 5W daln 1H malkal untuk menjalwalb whalt, where, when, who 

peneliti menggunalkaln teknik pengumpulaln daltal berupal dokumen. 

Selalin itu untuk menjalwalb how daln why peneliti alkaln menggunalkaln 

teknik pengumpulan daltal melallui walwalncalral mendallalm (in depth 

interview) dengaln informaln malupun key informaln daln pengalmalta ln 

(observalsi) terhaldalp situalsi upalyal penalngalnaln konselor dallalm 

meningkaltkaln self control klien bebals bersyalralt di Ballali 

pemalsyalralkaltaln Klals II Pekalnbalru. 

 

3.6 Validitas Dalta l 

Valliditals daltal merupalkaln lalngkalh yalng dilalkukaln setelalh 

pengumpulaln daltal dilalkukaln untuk menjalgal kealbsalhaln daltal daln halsil 

penelitialn kuallitaltif, malkal dalpalt digunalkaln uji valliditals daltal dengaln 

menggunalkaln metode trialngulalsi. Dallalm penelitialn kuallitaltif, instrument 

utalmalnyal aldallalh malnusial, kalrenal itu yalng diperiksal aldallalh kealbsalha ln 

daltalnyal.
69

 

Valliditals daltal merupalkaln saltu lalngkalh pengujialn yalng dilalkukaln 

terhaldalp isi dalri sualtu instrumen, dengaln tujualn valliditals daltal untuk 

mengukur sualtu ketetalpaln instrumen yalng digunalkaln dallalm sualtu 

penelitialn. Valliditals aldallalh sualtu indeks yalng menunjukkaln allalt ukur 

tersebut benalr-benalr mengukur alpal yalng di ukur. Valliditals daltal jugal 

disebut sebalgali kealbsalhaln daltal sehinggal instrument altalu allalt ukur yalng 

digunalkaln alkuralt daln dalpalt dipercalya l. Dallalm penelitialn kuallitaltif, 

instrumen utalmalnyal aldallalh malnusial, malkal dalri itu ya lng diperiksal aldallalh 

kealbsalhaln daltalnyal. 

 

3.7 Teknik Analisis Daltal 

Teknik alnallisis daltal dallalm penilitialn menggunalkaln metode 

deskriptif kuallitaltif. Teknik deskriptif kuallitaltif ya litu penelitialn yalng 

dilalkukaln dengaln calral menggalmbalrkaln kealdalaln altalu fenomenal di 

lalpalngaln yalng dipilih secalral sistemaltis menurut kaltegori daltal untuk 

memperoleh sualtu kesimpulaln dengaln menggunalkaln balhalsal ya lng muda lh 

dicernal altalu mudalh difalhalmi oleh malsya lralkalt umum.
70
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Dallalm penelitialn ini, peneliti mengalnallisis daltal berdalsalrkaln model 

Miles daln Hubermaln, yalkni reduksi daltal (daltal reduction), displaly dalta l 

(daltal displaly), daln mengalmbil kesimpulaln (conclusion 

dralwing/verificaltion). 

3.7.1 Reduksi daltal (daltal reduction) 

Reduksi daltal yalitu meralngkum daltal, memilih hall-hall pokok, 

memfokuskaln paldal hall-hall penting, sertal mencalri temal daln pola l 

paldal daltal daln membualng yalng tidalk perlu. Dengaln demikialn daltal 

ya lng telalh direduksi alkaln memberikaln galmbalraln yalng jelals, sertal 

mempermudalh peneliti untuk melalkukaln pengumpulaln daltal 

selalnjutnya l, daln mencalri bilal diperlukaln yalng malsih kuralng.
71

 

A ldalpun lalngkalh-lalngkalh yalng dilalkukaln dallalm reduksi daltal 

ya litu, al) mengidentifikalsi saltualn unit altalu unit, yalitu unit-unit 

terkecil ya lng ditemukaln dallalm daltal yalng memiliki malknal jika l 

dikalitkaln dengaln fokus pada malsallalh penelitialn. Sesudalh saltualn 

diperoleh, malkal selalnjutnya l melalkukaln koding daltal altalu 

memberikaln kode paldal setialp saltualn daltal. b) kaltegorisalsi altalu 

menyusun kaltegori yalitu upalyal memilalh-memilalh setialp saltualn dalta l 

ke dallalm untukaln untukaln yalng memiliki kesalmalaln. Selalnjutnya l 

setialp kaltegori daltal diberi nalmal yalng disebut lalbel. c) sintesisalsi 

altalu mensintesiskaln, ya litu mencalri kalitaln alntalral saltu kaltegori 

dengaln kaltegori lalinnyal. Selalnjutnyal kalitaln saltu kaltegori dengaln 

kaltegori lalinnyal diberi nalmal lalbel lalgi. d) menyusun hipotesis kerjal. 

Hipotesis kerjal sudalh merupalkaln teori substalntif (teori yalng beralsa ll 

daln malsih terkalit dengaln daltal).
72

 

3.7.2 Penyaljialn daltal (daltal displaly) 

Penyaljialn Daltal (Daltal Displaly) dallalm penelitialn kuallitaltif, 

penya ljialn daltal dalpalt dilalkukaln dallalm bentuk balgaln, uralialn singkalt, 

hubungaln alntalr kaltegori flowchalt daln sejenisnyal. Miles daln 

Hubermaln menya ltalkaln hall ya lng palling sering digunalkaln untuk 

menyaljikaln daltal dallalm penelitialn kuallitaltif aldallalh teks yalng bersifa lt 

nalraltif.
73

 

3.7.3 Penalrikaln Kesimpulaln 

Lalngkalh ketigal didallalm alnallisis daltal kuallitaltif menurut Miles 

daln Hubermaln merupalkaln penalrikaln kesimpulaln daln verifikalsi. 

Penalrikaln kesimpulaln (verifikalsi daltal) aldallalh merupalkaln halsil 
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penelitialn ya lng menjalwalb fokus penelitialn berdalsalrkaln halsil alnallisis 

daltal. Simpulaln ya lng disaljikaln dallalm bentuk penelitialn deskriptif 

objektif dengaln berpedomaln paldal kaljialn penelitialn.
74

  

 

3.8 Trialngulalsi Daltal 

Trialngulalsi merupalkaln teknik pemeriksalaln kealbsalhaln daltal dengaln uji 

kredibilitals yalng memalnfalaltkaln sesualtu ya lng lalin. Dengaln kaltal lalin dalta l 

itu untuk keperlualn pengecekaln altalu sebalgali pembalnding terhaldalp dalta l 

itu.
75

 

Trialngulalsi dallalm pengujialn kredibilitals ini dalpalt dialrtikaln jugal sebalgali 

pengecekaln daltal dalri berbalgali sumber dengaln berbalgali walktu, daln 

berbalgali calral. Dengaln demikialn terdalpalt trialngulalsi sumber, trialngulalsi 

metode, trialngulalsi penyidik, daln trialngulalsi teori. 

3.8.1 Trialngulalsi sumber 

Trialngulalsi sumber aldallalh membalndingkaln daln mengecek 

kemballi deraljalt kepercalyalaln sualtu informalsi daltal yalng diperoleh 

melallui walktu daln allalt yalng berbedal dengaln penelitialn kuallitaltif.  

3.8.2 Trialngulalsi metode 

Trialngulalsi metode merupalkaln pengujialn kredibilitals daltal yalng 

dilalkukaln dengaln calral pengecekaln deraljalt kepercalyalaln penemu halsil 

penelitialn beberalpal teknik pengumpulaln daltal sertal pengecekaln 

beberalpal sumber daltal dengaln metode yalng salmal. 

3.8.3 Trialngulalsi penyidik 

Trialngulalsi penyidik altalu pengalmalt lalinnya l untuk keperlualn 

pengecekaln kemballi deraljalt kepercalyalaln daltal. Pemalnfalalt pengalma lt 

lalinnyal membalntu menguralngi kemelencengaln dallalm 

mengumpulkaln daltal. 

3.8.4 Trialngulalsi teori 

Trialngulalsi teori beralrti membalndingkaln daln mengecek ballik 

deraljalt kepercalyalaln sualtu informalsi yalng diperoleh melallui 

perbalndingaln teori altalu penjelalsaln balnding (rivall explalnaltion).
76
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BA lB IV 

GA lMBA lRAlN UMUM LOKA lSI PENELITIAlN 

 

4.1 Sejalralh Umum Ballali Pemalsyalralkaltaln 

Ballali Pemalsyalralkaltaln (BA lPAlS) Klals II Pekalnbalru aldallalh unit 

pelalksalnal teknis dalri Kementrialn Hukum daln HA lM RI yalng secalral teknis 

beraldal dibalwalh Direktoralt Jendrall Pemalsya lralkaltaln daln secalral aldministraltif 

substalntif beraldal lalngsung dibalwalh Kalntor Kementrialn Hukum daln HA lM 

Pekalnbalru.  

Sebelumnyal sistem pemalsyalralkaltaln ini lebih dikenall dengaln Sistem 

Kepenjalralaln melallui Jalwaltaln Rekelalsering yalng didirikaln paldal talnggal 15 

A lgustus 1927, alkaln tetalpi kalrenal dialnggalp memalkaln balnyalk bialyal, paldal 

talnggall 14 September 1931 dihalpus oleh pemerintalh Belalndal ya lng palda l 

walktu itu digalnti menjaldi Inspektur Rekelalsering daln Pendidikaln Palksal ya lng 

berpusalt paldal Depalrtemen Valn Justitie di Jalkalrtal, Jalwal Tengalh daln Jalwal 

Timur. Inspektur Rekelalsering daln Pendidikaln Palksal bertujualn untuk 

memenuhi kebutuhaln oralng Belalndal daln pribumi yalng halrus dibimbing 

secalral khusus. Paldal salalt itu Kalntor Besalr Jalwaltaln Kepenjalralaln altalu 

Inspektur Rekelalsering memberi subsidi kepaldal baldaln Reklalsing Swalstal 

daln pral-yuwalnal, daln tenalgal sukalrelalwaln peroralngaln (Volunteer Probaltion 

Officer). Selalnjutnyal baldaln tersebut menjaldi teknis pembinalaln klien di lualr 

lembalgal. Petugals yalng menjallalnkaln tugals daln fungsi di Baldaln Reklalsing 

ya lng dikelolal oleh Negalral disebut Almbtenala lr der Reclalssering (Pegalwali 

negeri istimewal paldal baldaln Reklalsing) ya lng dialtur dallalm KUHP (palsall 14 

alya lt 2) disebut pegalwali istimewal altalu bijondere almbtenalalr. 

Pemerintalh Belalndal paldal talhun 1930 – 1935 ya lng dikenall malsa l 

Mallalise, sedalng mengallalmi kesulitaln bialyal alkibalt kondisi peralng dunial I sertal 

tingginyal tingkalt korupsi di tubuh VOC. A lkibaltnyal salngalt mempengalruhi 

eksistensi pemerintalhaln Belalndal di Indonesial termalsuk jalwaltaln balru 

tersebut. Berdalsalrkaln hall tersebut malkal dikelualrkaln Suralt Keputusaln 

Jenderall G.E Herbink nomor 11 paldal talnggall 6 September 1932 Jalwaltaln 

Reklalsing daln Pendidikaln Palksal dihalpuskaln. Malkal, tugals - tugals Reklalsing 

daln Pendidikaln Palksal dimalsukaln dallalm tugals, fungsi daln peral jalwaltaln 

kepenjalralaln, ya lng selalnjutnya l disebut Inspektiralt Reklalsing daln Pendidikaln 

Palksal. 
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Inspektorat Reklalsing daln Pendidikaln Palksal mempunyali beberalpa l 

tugals ya litu: 

a. Menalngalni lembalgal-lembalgal alnalk yalng disebut Rumalh Pendidikaln 

Negalral (RPN) daln 

b. Mengenali Klien Lalpals Bersya lralt, pidalnal Bersya lralt daln 

pembinalaln/lalnjutaln (alfter calre) sertal alnalk ya lng di putus halkim kemballi 

kepaldal oralngtual altalu wallinyal. 

Penggalbungaln Jalwaltaln Reklalsing daln Pendidikaln Palksal, jalwaltaln ini 

jugal dimalsukaln dallalm struktur setialp penjalral yalng aldal di Indonesial ya lng 

dinalmalkaln balgialn Reklalsing. Tujualn Reklalsing alntalral lalin menjaltuhkaln yalng 

bersallalh dalri rumalh penjalral, mempercepalt ya lng bersallalh di penjalral daln 

mengemballikaln bekals terhukum daln alnalk paldal kehidupaln sedial kallal altalu 

alfter calre.
77

 

Pemerintalh Belalndal paldal talhun 1939 bernialt untuk menghidupkaln 

kemballi daln memperbalhalrui setelalh Reklalsing, tetalpi terhalmbalt dengaln 

pecalhnyal peralng dunial II. Untuk mengaltalsinyal paldal setialp penjalral malsih 

aldal balgialn Reklalsing yalng sifaltnyal palsif salmpali talhun 1943. Selalmal malsa l 

pendudukaln Jepalng di Indonesial tidalk aldal perubalhaln lalgi mengenali 

perkembalngaln Rekelalsering, talk halnyal pelalksalalnnyal bebals bersyalralt yalng 

tidalk lalgi dijallalnkaln. Setelalh Indonesial merdekal, talnggall 27 A lpril 1964 

terjaldi perubalhaln Sistem Kepenjalralaln menjaldi Sistem Pemalsya lralkaltaln. 

Sistem Pemalsyalralkaltaln ya lng digunalkaln oleh balngsal Indonesial, memiliki 

tujualn reintegralsi balgi pelalnggalr hukum (nalralpidalnal daln alnalk didik) 

dengaln malsyalralkalt yalng berdalsalrkaln Palncalsilal daln UUD 1945. Algalr 

terciptalnyal pembinalaln klien pelalnggalr hukun malkal dikelualrkaln Suralt 

Keputusaln Presidium Kalbinet A lmperal no.75/U/Kep/II/66. Dengaln Suralt 

keputusaln tersebut struktur orgalnisalsi berubalh menjaldi Direktoralt Jendrall 

Pemalsya lralkaltaln yalng memiliki dual Direktoralt ya lng malnal tugalsnya l 

menalngalni pembinalaln nalralpidalnal di dallalm Lembalgal Pemalsya lralkaltaln daln 

pembinalaln nalralpidalnal di lualr Lembalgal Pemalsyalralkaltaln, yalng mencalkup 

pulal pembinalaln nalralpidalnal di lualr lalpals daln pembinalaln alnalk di dallalm 

lalpals, kemudialn disebut Direktoralt Bimbingaln Kemalsya lralkaltaln daln 

Pengentalsaln A lnalk (BISPAl). Istilalh BISPAl pertalmal kalli dicetuskaln oleh 

Wallimaln Hendrosusilo yalng terdiri dalri dual stilalh ya lkni BIS daln PA l. BIS 

singkaltaln dalri Bimbingaln Kemalsyalralkaltaln daln PA l singkaltaln dalri 

Pengentalsaln A lnalk.
78
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4.2 Sejalralh Umum Ballali Pemalsyalralkaltaln Klas IIA Pekanbaru 

Balai Pemasyarakatan klas II Pekanbaru didirikan berdasarkan surat 

Keputusan Direktorat Jendral Bina Tuma Warga (BTW) dan mendahului 

surat Keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor : DDP.4.1/10/43 Tanggal 14 

Juni 1974 dan berdasarkan surat Keputusan Menteri Hukum dan HAM RI 

Nomor : j.s 416/3 tahun1997 berdiri Balai Bimbingan Kemasyarakatan dan 

Pengentasan Anak (BISPA) klas IIA Pekanbaru dan berkantor dibekas 

Lembaga Pemasyarakatan di Jalan Indrayani-Pekanbaru dengan jumlah 

pegawai sebanyak tiga orang./1 

Pada tahun 1979 dengan DIP TA 1979/1980 dibangunlah Gedung 

Balai BISPA di Jl. Kesuma seluas 180 m
2
./1Sesuali dengaln suralt Keputusaln 

Menteri Kehalkimaln RI Nomor: M.01-PR.07.03 Talhun 1997 tentalng 

Orgalnisalsi daln Taltal Kerjal Ballali BISPAl, mengklalrifikalsi Ballali BISPAl 

Pekalnbalru dallalm ketegori klals II, malkal dengaln demikialn Ballali 

Pemalsya lralkaltaln Pekalnbalru berstaltus kelals II. Paldal talnggall 30 Juli 1999, 

kalrenal perkembalngaln kotal yalng semalkin paldalt daln gedung Ballali 

Pemalsya lralkaltaln dialnggalp tidalk cocok beraldal di tengalh-tengalh palsalr, malka l 

didirikalnlalh gedung Ballali Pemalsyalralkaltaln ya lng balru di Jallaln 

Chalndraldimukal No.1, HR Soebralntals km 10,5 Palnalm. Dengaln luals alreall 

4000 m
2
 daln luals balngunaln 353 m

2
. Gedung Ballali Pemalsya lralkaltaln klals II 

Pekalnbalru diresmikaln oleh Direktoralt Jendrall Pemalsyalralkaltaln Thaler 

A lbdullalh, Bc.IP.
79

 

 A ldalpun pengkalsifikalsialn tersebut berdalsalrkaln altals Lokalsi, bebaln 

kerjal daln wilalyalh Kerjal, dimalnal struktur orgalnisalsi Ballali Pemalsyalralkaltaln 

Klals II Pekalnbalru terdiri dalri: 

a. Kepallal Ballali Pemalsya lralkaltaln 

b. Urusaln Taltal Usalhal 

c. Subseksi Bimbingaln Klien Dewalsal 

d. Subseksi Bimbingaln Kliealn A lnalk 

 

4.3 Letalk Geogralfis Ballali Pemalsyalralkaltaln Klals II Al Pekalnbalru 

Secalral geogralfis, Ballali Pemalsyalralkaltaln klals II A l Pekalnbalru terleta lk 

di Jallaln Chalndral Dimukal No.1 Kecalmaltaln Talmpaln, Kotal Pekalnbalru, 

Provinsi Rialu. Kalntor Ballali Pemalsyalralkaltaln kelals II Pekalnbalru beraldal di 

wilalyalh A ldministraltif pemerintalh Kotal Pekalnbalru yalng berstaltus Ibukotal 

Provinsi Rialu yalng terletalk alntalral 101 14’ salmpali dengaln 101 34’ Bujur 

Timur daln 0 25’ salmpali dengaln ketinggialn dalri permukalaln lalut 5-50 meter, 

daln kealdalaln ya lng demikialn sudalh tentu Kotal Pekalnbalru memiliki letalk 

ya lng salngalt stalrtegis. Wallalupun letalk kalntor Ballali Pemalsyalralkaltaln klals II 
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Pekalnbalru itu beraldal di Pekalnbalru nalmun wilalyalh tugalsnyal meliputi 

provinsi Rialu. 

 

4.4 Struktur Orgalnisalsi Ballali Pemalsyalralkaltaln Klals II Al Pekalnbalru 

Kepallal Ballali Pemalsya lralkaltaln klals II Pekalnbalru melalksalnalkaln tugals 

dibantu oleh 3 (tigal) oralng pejalbalt eselon V, yalng terdiri dalri: 

a. Kepallal Urusaln Taltal Usalhal 

Kepallal Urusaln Taltal Usalhal mempunyali tugals melalksalnalkaln Taltal Usalhal 

(termalsuk urusaln umum, kepegalwalialn, keualngaln, daln perlengkalpaln). 

b. Kepallal Sub Seksi Bimbingaln Klien Dewalsal 

Kepallal Sub Seksi Bimbingaln Klien Dewalsal mempunya li tugals 

melalkukaln registralsi bimbingaln klien pemalsyalralkaltaln daln bimbingaln 

kerjal kepaldal klien dewalsal sertal melalkukaln penelitialn kemalsyalralkaltaln 

dengaln mengikuti siding TPP di Lalpals altalu Rutaln. 

c. Kepallal Sub Seksi Bimbingaln Klien A lnalk 

Kepallal Sub Seksi Bimbingaln Klien A lnalk mempunyali tugals melalkukaln 

registralsi bimbingaln klien pemalsya lralkaltaln daln bimbingaln kerjal kepaldal 

klien alnalk, melalkukaln penelitialn kemalsya lralkaltaln untuk balhaln peraldilaln 

alnalk daln mengikuti sidalng di Pengaldilaln Negeri sertal sebalgali Tim 

Pengalmalt Pemalsyalralkaltaln di Ballali Pemalsya lralkaltaln.  

Galmbalr 4.1 Struktur Orgalnisalsi BA lPA lS Klals II Pekalnbalru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Balai 

Pemasyarakatan 

Kepala Urusan Tata 

Usaha 

Kepala Subseksi Klien 

Anak 

Kepala Subseksi Klien 

Dewasa 

Pembimbing Kemasyarakatan 
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4.5 Logo Ballali Pemalsyalralkaltaln Klals II Pekalnbalru 

Galmbalr 4.2 Logo Ballali Pemalsyalralkaltaln Klals II Pekalnbalru 

 

 

 

 

 

 

1) Bentuk 

5 galris melengkung, 17 bekals sinalr maltalhalri, bungal teraltali berdalun 

bungal teraltali, 19 bualh bungal kalpals, 45 butir paldi, pohon beringin 

pengalyomaln, sertal pital dengaln penulisaln pemalsyalralkaltaln. 

2) Isi 

Berdalsalrkaln palsall 4 alyalt 1 huruf b dallalm Keputusaln Menteri, malknal lalmbalng 

Direktorall Jenderall Kemalsyalralkaltaln aldallalh; 

a) 5 bualh galris melengkung ya lng melalmbalngkaln Palncalsilal yalng menjaldi 

fallsalfalh Negalral; 

b) 17 bekals sinalr maltalhalri dialrtikaln talnggall Proklalmalsi Republik 

Indonesial; 

c) Bungal teraltali dilalmbalngkaln kesucialn, dalun bungal 8 dialrtikaln bula ln 

A lgustus sebalgali bulaln Proklalmalsi Republik Indonesial; 

d) 19 bualh bungal kalpals daln 45 butir paldi merupalkaln alngkal 1945 sebalgali 

talhun Proklalmalsi Kemerdekalaln Indonesial; 

e) Kalpals melalmbalngkaln salndalng daln paldi melalmbalngkaln palngaln altalu 

salndalng palngaln yalng melalmbalngkaln kemalkmuraln; 

f) Pohon beringin merupalkaln pengalyomaln yalng menjaldi lalmbalng 

Depalrtemen Hukum daln HA lM; 

g) Pital melalmbalngkaln persaltualn daln kesaltualn balgi setialp pegalwali 

pemalsyalralkaltaln yalng bernalung dibalwalh salngsalkal meralh putih; 

h) Walrnal hijalu kuning melalmbalngkaln kepimpinaln ya lng berwibalwal 

disertali penggunalaln kewenalngaln secalral bertalnggungjalwalb. 

 

4.6 Visi daln Misi Ballali Pemalsyalralkaltaln Klals II A l Pekalnbalru 

Ballali Pemalsyalralkaltaln Klals II Pekalnbalru sebalgali sebualh Lembalga l 

pemalsyalralkaltaln memiliki visi daln misi sebalgali berikut: 

Visi : "Memulihkan kesatuan hubungan hidup, kehidupan dan penghidupan 

Klien Pemasyarakatan sebagai individu, anggota masyarakat dan 

makhluk Tuhan Yang Maha Esa " 
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Misi :  “Melaksanakan pembimbingan Klien Pemasyarakatan dalam 

rangka penegakan hokum, kemandirian dan pelayanan 

pemasyarakatan” 

4.7 Daltal Kepegalwalialn 

Talbel 4.1 Daltal Kepegalwalialn BA lPA lS Klals II Pekalnbalru Bulaln 

A lpril Talhun 2023 

No Nalmal NIP Jalbaltaln 

1. Palttal Helenal 19730421 199303 2 001 Kalbalpals 

2. Kokoh Suryal 19841208 200703 1 001 Kalur Taltal Usalhal 

3. Malrlinal 19800305 200501 2 001 Kalsubsi BKAl 

4. Ester Br Munthe 19820830 201012 2 001 Kalsubsi BKD 

5. Muhalmmald Yudistiral 19881022 201503 1 002 Register 

6. Evilinal Listialnti 19790419 200501 2 001 Register 

7. Dermi Sitalnggalng 19670927 199303 2 001 PK Maldya l 

8. Yurnallis 19650712 199003 2 001 PK Mudal 

9. Djufri 19680724 199403 1 001 PK Mudal 

10. Muklaln Siregalr 19660922 199403 1 001 PK Mudal 

11. Ponco Indrialni 19800124 200312 2 002 PK Mudal 

12. A lnggralini Silvial 19810901 200501 2 001 PK Mudal 

13. Salngidun 19841029 201212 1 001 PK Pertalmal 

14. A lrif Sugialnto 19841202 200912 1 008 PK Pertalmal 

15. Suryaldinalttal 19870121 200604 1 002 PK Pertalmal 

16. Billy Chrishe 19800910 200703 1 002 PK Pertalmal 

17. Fitrial Yut Sepin  19891219 201503 2 005 PK Pertalmal 

18. Suryal A lbaldi 19880818 201503 2 004 PK Pertalmal 

19. Meilal Khaltalmi 19900528 200912 2 001 PK Pertalmal 

20. Bimal Salputral 19870219 201712 1 001 PK Pertalmal 

21. Ipo Junalidi Sormin 19870702 201712 1 001 PK Pertalmal 

22. Putral Walhyudi 19870926 201712 1 001 PK Pertalmal 
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23. Salid Ralmalsalndi 19871230 201712 1 001 PK Pertalmal 

24. Muhalmmald Syalfii 19880102 201712 1 001 PK Pertalmal 

25. 
Hendral Richalrdo 

Simalnullalng 
19890901 201712 1 003 PK Pertalmal 

26. A lrikal Salddalmi 19920825 201712 1 001 PK Pertalmal 

27. Muhalmmald Nur Syalmsu 19921102 201712 1 001 PK Pertalmal 

28. Immalnuel Zalluchu 19921107 201712 1 001 PK Pertalmal 

29. Putri Leoni Fitrial 19930804 201712 2 001 PK Pertalmal 

30. Balgus Styalwaln 19930808 201712 1 002 PK Pertalmal 

31. Dialh Falhrunisal 19940608 201712 2 001 PK Pertalmal 

32. M. Almmalr Hidalyalt 19940829 201712 1 001 PK Pertalmal 

33. Sukmal A lpyalndal 19950508 201712 1 001 PK Pertalmal 

34. 
Eni Ekowalti 

Malrhaleningsih 
19650515 199203 2 001 A lPK Penyelial 

35. Luce Rm Simalnjuntalk 19660812 199303 2 001 A lPK Penyelial 

37. A lgustinal Halrefal 19690809 199101 2 001 A lPK Penyelial 

38. Beslin Dalmalnik 19650524 198903 1 001 A lPK Malhir 

39. Yudi A lmrizall 19850729 200703 1 001 A lPK Teralmpil 

40. Lydial Feri 19850607 200912 2 005 A lPK Teralmpil 

41. A llek Deker 19820626 201012 1 002 Stalf Taltal Usalhal 

42. Malrkus Yalnrul Situngkir 19870114 200801 1 001 Stalf Taltal Usalhal 

43. Malfnie Salralh Zilfie 19920605 201012 2 001 Stalf Taltal Usalhal 

44. Hildal Zial 19910521 201402 2 003 Stalf Taltal Usalhal 

45. Sudirmaln 19650101 198603 1 002 Stalf Taltal Usalhal 

46. Monallijal Malulial Sialnipalr 19940115 202012 2 001 PK Pertalmal 

47. A lmimmal Nurti Lusdialnal 19961001 202012 2 001 PK Pertalmal 

48. Hesty Yalsfialnti 19950905 202012 2 001 PK Pertalmal 

49. A ldital Puji A lrdiyalntal 19930220 202012 1 002 PK Pertalmal 
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50. Khalrismal Lalnal Balrus 19980327 202012 2 001 PK Pertalmal 

51. A lnisal Ralhmaldelial 19970607 202012 2 002 PK Pertalmal 

52. Dital Novital Salri 19961102 202012 2 001 PK Pertalmal 

53. Boy Hilmaln 19951021 202012 1 001 PK Pertalmal 

54. Putri Wulalndalri 19940826 202012 2 001 PK Pertalmal 

55. 
Hotmaln Kurnialwaln 

Halralhalp 
19940722 202012 1 001 PK Pertalmal 

56. Chikital Putri Lialni 19951101 202012 2 002 PK Pertalmal 

57. Zalinul A lkmall 19870912 202012 1 001 PK Pertalmal 

58. A lnggal Desvirizon 19911211 202012 1 002 PK Pertalmal 

58. 
Shofialny Lioni Christinal 

Palrdede 
19930123 202012 2 001 PK Pertalmal 

60. Yohalnes Nalftal Iralwaln 19961220 202012 1 001 PK Pertalmal 

61. Dalvid Soroz 19971105 202101 1 001 PK Pertalmal 

62. Walhyu A lnalndal 19981112 202101 1 001 PK Pertalmal 

 

4.8 Daltal Klien Pemalsyalralkaltaln 

Dallalm palsall 35 Peralturaln Pemerintalh No.31 Talhun 1999 Tentalng 

Pembinalaln daln Pembimbingaln Walrgal Binalaln Pemalsyalralkaltaln, menya ltalkaln 

balhwal klien yalng beraldal dibalwalh bimbingaln daln pengalwalsaln BAlPA lS aldal 

dual malcalm, yalitu: klien alnalk daln klien dewalsal 

Talbel 4.2 Daltal Klien BAlPA lS klals II Pekalnbalru Bulaln A lpril 

Talhun 2023 

No Staltus Dewalsal A lnalk Jumlalh 

 Pembebalsaln Bersyalralt 4268 59 4327 

 Cuti Bersyalralt 700 7 707 

 Cuti Menjelalng Bebals 15 - 15 

 A lsimilalsi Rumalh 1437 5 1442 

Jumlalh 6420 71 6491 

Sumber: Daltal Sekunder, Alpril 2023, diolalh 
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4.9 Taltal Nilali BA lPA lS Klals II Pekalnbalru 

Nilali - nilali dalsalr yalng menjaldi alcualn dallalm pelalksalnalaln tugals di 

Ballali Pemalsya lralkaltaln (BA lPAlS) Klals II Pekalnbalru aldallalh PA lSTI 

(Profesionall, A lkuntalbel, Sinergi, Tralnspalraln, Inovaltif) mengalndung malknal 

sebalgali berikut: 

a. Profesionall 

Professionall aldallalh sumber dalyal malnusial (petugals Ballali 

Pemalsya lralkaltaln) yalng memiliki kompetensi, krealtivitals, inovalsi, 

konsisten daln koneksi. 

b. A lkuntalbel 

Pegalwali BA lPAlS ketikal bertugals dalpalt bertalnggungjalwalb daln 

mempertalnggungjalwalbkaln sertal tidalk bertentalngaln dengaln peralturaln 

perundalng-undalngaln yalng berlalku. 

c. Sinergi 

Kerjalsalmal dilalkukaln gunal mendalpaltkaln halsil yalng lebih malksimall 

dengaln terhubung oleh beberalpal peraln ya lng berbedal nalmun salling 

berkalitaln didallalmnyal. 

d. Tralnspalraln 

Prinsip ini menjalmin alkses altalu kebebalsaln balgi setialp oralng untuk 

memperoleh informalsi tentalng penyelenggalralaln pemerintalh, yalkni 

informalsi tentalng kebijalkaln, proses pembualtaln sertal halsil yalng dicalpali. 

e. Inovaltif 

Sualtu ide galgalsaln, pralktek altalu objek/bendal yalng disaldalri daln diterima l 

sebalgali sualtu hall yalng balru oleh seseoralng altalu sekelompok untuk di 

aldopsi.  

 

4.10 Tugals Pokok daln Fungsi Ballali Pemalsyalralkaltaln Klals II Al Pekalnbalru 

a. Tugals Pokok 

A ldalpun tugals pokok dalri Ballali Pemalsyalralkaltaln berdalsalrkaln Keputusaln 

Menteri Kehalkimaln Republik Indonesial Nomor: M.02-PR.07.03 palsall 3 

aldallalh:  

a) Melalksalnalkaln penelitialn kemalsya lralkaltaln untuk balhaln pertimbalngaln 

halkim dallalm persidalngaln 

b) Melalkukaln registralsi klien pemalsyalralkaltaln 

c) Melalkukaln bimbingaln kemalsyalralkaltaln daln pengetalsaln alnalk 

d) Mengikuti sidalng peraldilaln alnalk di pengaldilaln negeri daln siding 

Tealm Pengalmalt Pemalsyalralkalt (TPP) di Lembalgal Pemalsya lralkaltaln. 

e) Memberikaln balntualn bimbingaln kepaldal bekals nalralpidalnal, alna lk 

Negalral daln klien pemalsya lralkaltaln. 

f) Melalkukaln urusaln taltal usalhal ballali pemalsya lralkaltaln. 
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b. Fungsi 

a) Melalksalnalkaln bimbingaln pemalsyalralkaltaln untuk peraldilaln 

b) Melalkukaln registralsi klien pemalsyalralkaltaln 

c) Melalkukaln bimbingaln kemalsyalralkaltaln daln pengentalsaln alnalk  

d) Mengikuti sidalng peraldilaln di Pengaldilaln Negeri daln Sidalng 

TPP (Tim Pengalmalt Pemalsya lralkaltaln) di Lembalgal 

Pemalsya lralkaltaln sesuali dengaln peralturaln perundalng-undalngaln 

ya lng berlalku 

e) Memberikaln balntualn bimbingaln kepaldal malntaln nalralpidalnal, alnalk 

Negalral, daln klien pemalsya lralkaltaln yalng memerlukaln 

f) Melalkukaln urusaln Taltal Usalhal Ballali Pemalsyalralkaltaln. 

 

4.11 Polal Pembimbingaln BAlPA lS Paldal Klien Pembebalsaln Bersyalralt 

Sebelum memperoleh pembebalsaln bersyalralt, seoralng nalralpidalna l 

halrus menjallalnkaln proses untuk mendalpaltkaln Suralt Keputusaln 

Pembebalsaln Bersyalralt, dimalnal seoralng nalralpidalnal tersebut halrus sudalh 

mengikuti semual progralm pembinalaln yalng diberikaln oleh LA lPA lS. 

Setelalh menjallalnkaln pembinalaln tersebut, malkal merekal alkaln dibualtka ln 

Lalporaln Penelitialn Kemalsyalralkaltaln (Litmals) oleh BA lPAlS yalng kemudia ln 

alkaln diproses oleh Tim Pengalmalt Pemalsyalralkaltaln (TPP). A lpalbilal usula ln 

dalri TPP BA lPAlS disetujui oleh kepallal LA lPAlS, malkal alkaln dikirim ke 

Kalntor Wilalyalh Kementrialn Hukum daln Halk A lsalsi Malnusial algalr diproses 

kemballi daln bilal disetujui dikirim ke Direktoralt Jendrall Pemalsyalralkalta ln. 

Jikal Direktoralt Jendrall Pemalsya lralkaltaln menerimal usulaln tersebut, malka l 

alkaln dikelualrkaln Suralt Keputusaln Menteri Kehalkimaln.
80

 

Nalralpidalnal yalng telalh mendalpaltkaln pembebalsaln bersyalralt daln 

staltusnya l berubalh menjaldi klien bimbingaln BA lPAlS kemudialn dilalkuka ln 

penerimalaln daln pendalftalraln. Setelalh melalkukaln pendalftalraln dalpa lt 

dilalkukaln proses pembimbingaln yalng dilalksalnalkaln dallalm 3 (tigal) talhalp, 

ya litu: 

1. Bimbingaln A lwall, dengaln kegialtaln: 

a. Penerimalaln daln pendalftalraln klien; 

b. Pembualtaln litmals balgali balhaln bimbingaln; 

c. Penyusunaln progralm bimbingaln; 

d. Pelalksalnalaln progralm bimbingaln; 

e. Pengendallialn pelalksalnalaln progralm pembimbingaln talhalp alwall. 

2. Bimbingaln Talhalp Lalnjutaln, dengaln kegialtaln meliputi: 

a. Penyusunaln progralm bimbingaln talhalp lalnjutaln; 

                                                           
80 Hasil wawancara dengan Muhammad Nur Syamsu, M.Si. Pembimbing 

Kemasyarakatan Pertama Balai Pemasyarakatan Klas II Pekanbaru. Pada tanggal 04 April 2023 
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b. Pelalksalnalaln progralm; 

c. Pengendallialn pelalksalnalaln progralm pembimbingaln talhalp lalnjutaln. 

3. Bimbingaln Talhalp A lkhir, dengaln kegialtaln yalitu: 

a. Penyusunaln progralm pembimbingaln talhalp alkhir; 

b. Pelalksalnalaln progralm; 

c. Pengendallialn pelalksalnalaln progralm; 

d. Penyialpaln klien untuk menghaldalpi talhalp alkhir pembimbingaln 

dengaln mempertimbalngkaln pemberialn pelalyalnaln bimbingaln talha lp 

lalnjutaln.
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BA lB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulaln 

Sebalgali kesimpulaln, penelitialn ini secalral khusus mengkalji lalyalnaln 

konseling individu dengaln strategi self control terhaldalp klien bebals 

bersyalralt di Ballali Pemalsya lralkaltaln Klals II Pekalnbalru dengaln dikalitkaln teori 

A lveriil. Tujualn dalri kegialtaln pembimbingaln di BA lPAlS aldallalh untuk 

memberikaln pemalhalmaln daln pengendallialn diri kepaldal klien pembebalsaln 

bersyalralt gunal memfalsilitalsi reintegralsi sosiall. Strategi self control yalng 

digunalkaln aldallalh teknik kontrol diri altalu self control. Dengaln straltegi yalng 

dialwalli dengaln pengidentifikalsialn malsallalh daln menetalpkaln tujualn, 

mengalmbil daltal daln menilali penyebalb malsallalh yalng bialsal disebut dengaln 

Litmals (Penelitialn Malsyalralkalt), kemudialn meralncalng rencalnaln penalngalnaln 

paldal klien bebals bersyalralt, sertal mencegalh kemballinyal perilalku negaltif. 

Kegialtaln paldal BA lPA lS Klals II Pekalnbalru ini jugal dibalntu oleh Pokmalslipals 

(Kelompok Peduli Pemalsya lralkaltaln) daln dilalksalnalkaln sesuali kebutuhaln 

malsing-malsing klien. Meskipun terdalpalt halmbaltaln seperti keterbaltalsaln 

finalnsiall, persepsi positif terhaldalp lalyalnaln konseling daln pendekaltaln yalng 

sesuali dengaln kebutuhaln klien mempengalruhi keberhalsilaln bimbingaln 

dallalm membalntu merekal kemballi berintergralsi ke dallalm malsyalralkalt. 

 

6.2 Salraln 

Dalri kesimpulaln di altals, peneliti mengaljukaln beberalpal salraln untuk 

BA lPAlS Klals II Pekalnbalru, pembalcal, alkaldemisi, daln peneliti selalnjutnya l 

sebalgali berikut: 

6.2.1 Untuk Baldaln Pemalsya lralkalt Klals II Pekalnbalru 

a) Melalnjutkaln komitmen lembalgal dallalm upalyal memberikaln nila li 

positif balgi klien pembebalsaln bersyalralt melallui kegialtaln konseling 

individu dengaln teknik kontrol diri (self control); 

b) Memperbalnyalk alreal rualngaln pembimbingaln balgi klien luring 

sehinggal membualt klien lebih lelualsal dallalm melalksalnalkaln proses 

konseling individu; daln 

c) Mengevallualsi secalral berkallal kegialtaln konseling individu termalsuk 

mengumpulkaln umpaln ballik dalri klien bebals bersyalralt malupun pihalk 

kelualrgal. Hall ini bergunal balgi Balpals untuk terus meningkaltkaln 

lalyalnaln pemalsyalralkaltaln yalng salngalt penting ini.  
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6.2.2 Untuk Pembalcal 

a) Melalkukaln kilals ballik terhaldalp pilihaln negaltif algalr tidalk terjerumus 

ke dallalm tindalk pidalnal yalng memiliki hukum di negalral Indonesial; 

daln 

b) Menjaldikaln halsil kaljialn ini sebalgali galmbalraln balhwal setialp alpal yalng 

dilalkukaln selallu menuali halsil yalng sepaldaln sehinggal menimbulkaln 

malwals diri kedepalnnya l. 

6.2.3 Untuk A lkaldemisi daln Peneliti Selalnjutnyal 

a) Melalkukaln penelitialn lebih lalnjut mengenali lalyalnaln konseling 

individu dengaln teknik self control terhaldalp klien bebals bersyalralt di 

Ballali Pemalsyalralkaltaln; daln 

b) Melengkalpi daltal walwalncalral ya lng lebih mendallalm terhaldalp PK 

(Pembimbing Kemalsyalralkaltaln) daln jugal klien PB (Pembebalsa ln 

Bersyalralt. 

  



78 

DAlFTA lR PUSTAlKA l 

Alchmald Juntikal Nurihsaln, Straltegi Lalyalnaln Bimbingaln daln Konseling. 

(Balndung: Refikal Alditalmal, 2017) cet ke-5 edisi revisi 

Allexalndral, “Tindalk Pidalnal di Bidalng Perizinaln Menurut Undalng-Undalng Nomor 

11 Talhun 2010 tentalng Calgalr Budalyal”, Jurnall Lex Crime, 9.(2) (Alpril-

Juni,2020) 

Almri Dalrwis, Metode Penelitialn Pendidikaln Islalm Pengembalngaln Ilmu 

Palraldigmal Islalmi, (Jalkalrtal: Raljal Gralfindo Persaldal, 2014) 

Alnals Sudiyono, Staltistik Pendidikaln, (Jalkalrtal: Raljalwalli Pers, 1987) 

Alrdialnsyalh daln Subroto, “Implementalsi Pemberialn Pembebalsaln Bersyalralt kepaldal 

Nalralpidalnal Umum paldal Malsal Palndemi Covid-19 di Lembalgal 

Pemalsyalralkaltaln Kelals IIAl Bengkulu”, Jurnall Pendidikaln 

Kewalrgalnegalralaln Undikshal, 10.(2) (Mei,2022), 

<https://journalls.ums.alc.id/index.php/jmp> 

Balkhrudin Alll Halbsy, “Filosofi Keilmualn Bimbingaln Daln Konseling”, Jurnall 

Pendidikaln 2.(1), 2017 

Balmbalng Poernomo, Alsals-Alsals Hukum Pidalnal. (Jalkalrtal : Ghallial Indonesial,1983) 

Burhaln Bungin, Penelitialn Kuallitaltif: Komunikalsi, Ekonomi, Kebijalkaln Publik, 

 daln Ilmu Sosiall lalinnyal, (Jalkalrtal: Kencalnal Prenaldal Medial Group, 2010) 

Calhyo Salputro, “Komunikalsi Alntalrpribaldi dallalm Pembinalaln Nalralpidalnal di 

 Lembalgal Pemalsyalralkaltaln Kelals IIIAl Nalrkotikal Salmalrindal”, e Journall 

 Ilmu Komunikalsi, 3.(3). 2015 

Chalcon dan Acocella, Psikologi Penyesuaian dan Hubungan Manusia, (New 

 York: Mc Graw, 1990) 

Dini Busral, Pelalksalnalaln Bebals Bersyalralt Sebalgali Upalyal Pembinalaln Nalralpidalnal 

 di Lembalgal Pemalsyalralkaltaln Kelals IIAl Paldalng, Jurnall Ilmialh 

 Indonesial,5(10), Oktober 2020 

Edi Kurnalnto, Konseling Kelompok, (Balndung: Allfalbetal, 2014) 

Edwalrd. P. Salralfino, Heltth Psychology, biopsychosociall. (USAl: Interalctions. 

 1999) 

Eni Falriyaltul Falhyuni, Bimbingaln daln Konseling Islalmi di Sekolalh. (Sidoalrjo: 

 Umsidal Press, 2018) 

Galntinal Komallalsalri, Teori daln Teknik Konseling. (Jalkalrtal: Indeks,2016) cet ke-5 



79 

 
 

Ghufron, & Risnalwalti, Teori-Teori Psikologi. (Yogyalkalrtal: alr-Ruzz Medial, 2016) 

Halmidi. Metode Penelitialn Kuallitaltif. (Mallalng: Uum Press, 2010) 

Hadits, Shahih Bukhori Hasyiyah Sindi Juz 4 (Jeddah: Al-Haromain, tth) 

Imalm Gunalwaln, Metode Penelitialn Kuallitif: Teori daln Pralktik. (Jalkalrtal: Bumi 

 Alksalral, 2013) 

Joko Subalgyo. Metode Penelitialn dallalm Teori daln Pralktek, (Jalkalrtal, Rinekal 

 Ciptal, 2011) 

Journall of Innovaltive Counseling : Theory, Pralctice & Resealrch (2019) 

Jurnall Penelitialn Pendidikaln, Psikologi Daln Kesehaltaln : Pentingnyal Teknik 

 Empalti Dallalm Proses Konseling Individuall (J-P3K)2021,Vol.2(No.3) 

Kementrian Agama RI. Al-Qur‟an Tajwid dan Terjemahannya. Bandung: Syamil 

 Quran. 2010 

Lovital Nurindalh salri, Alnallisis Sosiologis Reintegralsi Sosiall Klien 

 Pemalsyalralkaltaln, Jurnall Pendidikaln Ilmu Pengetalhualn Sosiall daln Ilmu

 -Ilmu Sosiall, 3(1), 2021 

Luqman Junaidi. The Power Of Wirid. Jakarta : Mizan, 2007 

M. Nur Guffron & Rini Risnalwalti S, Teori-teori Psikologi, (Jogjalkalrtal: Alr-Riuzz 

 Medial, 2010) 

Mahendra Dimas Wijaya, Padmono Wibowo, Optimalisasi Pelayanan Klien Pada 

 Masa Pandemi Covid-19 di Bapas Kelas II Madiun, Jurnal Pendidikan 

  dan Konseling, 4(6), Tahun 2022 

Malrselal, & Suprialtnal, “Kontrol Diri: Definisi daln Falktor”. Journall of Innovaltive 

Counseling: Theory, Pralctice & Resealrch3.(2), 2019 

Martini, Pembebasan Bersyarat Bagi Narapidana Penipu (Studi Kasus Pada 

Lembaga Pemasyarakatan (Lapas Garut)),Jurnal Predestination: jurnal of 

Society and Culture, Vol. 2 No, 1, Agustus 2021 

Moleong, Metodologi Penelitialn Kuallitaltif (Balndung: PT Remaljal Rosdalkalryal, 

 Alpril 2017) cet ke-36 

Nelis Hernalwalnti, Pengalwalsaln Pembimbingaln Kemalsyalralkaltaln terhaldalp Klien 

Pemalsyalralkaltaln , Jurnall Pemikiraln daln Pengembalngaln 

Pembelaljalraln,2(2),2020 



80 

 
 

Nuralini Putri Ralhalyu dkk, “Efektivitals Bimbingaln daln Konseling Islalm untuk 

Meningkaltkaln Self Control Korbaln Penyallalhgunalaln Nalrkotikal di 

Lembalgal Permalsyalralkaltaln Kelals II Al Ralntalupralpalt”, Jurnall Pendidikaln 

Talmbusali, 6.1 (2022), 4524 

Nur Vital Faluzialh, “Efektivitals Lalyalnaln Konseling Individu Dengaln Teknik 

Behalvior Contralct untuk Mengaltalsi Perilalku Membolos Siswal: Literalture 

Review”, Jurnall Bikotetik (Bimbingaln daln Konseling: Teori daln Pralktik) 

5.(1),2021 

Novi Alndrialnti daln Novi Walhyu Hidalyalti, “Konseling Kelompok Menggunalkaln 

Teknik Self Control Untuk Mencegalh Stres Menghaldalpi Ujialn Nalsionall”, 

Jurnall Malnaljemen Pendidikaln, 16.1 (2021), 38-45 

<https://journalls.ums.alc.id/index.php/jmp> 

Pralyitno, Konseling Profesionall yalng Berhalsil: Lalyalnaln daln Kegialtaln 

Pendukung.(Depok: Raljalwalli Pers,2018) cet ke-2 

Putral, Dwilestalri. Penelitialn Kuallitaltif: Pendidikaln Alnalk Usial Dini. (Jalkalrtal: 

Raljalgralfindo Persaldal, 2012) 

Ralhaltu & Herialnsyalh, “Teknik Self Control Untuk Menguralngi Malsallalh 

Obesitals”, Seminalr & Workshop Nalsionall Bimbingaln Daln Konseling, 

3(205-210), 2017 

Rusdialnal, Skripsi: “Pengalruh Bimbingaln Konseling Individu Terhaldalp 

Pengendallialn Diri (Self Control) Kalryalwaln Di PT. Perkebunaln 

Nusalntalral V Pekalnbalru” (Pekalnbalru: UIN Suskal Rialu, 2020) 

Sugiyono, Metode Penelitialn Kuallitaltif (Jalkalrtal: Rinekal Ciptal, 2012) 

Simadu Bapas Pekanbaru 

Syalmsu Yusuf, Konseling Individuall Konsep Dalsalr & Pendekaltaln, (Balndung: PT 

Refikal Alditalmal, 2016) 

Tim Direktoralt Bimbingaln Kemalsyalralkaltaln daln Pengentalsaln Alnalk. Modul 

Pembimbing Kemalsyalralkaltaln. Jalkalrtal 2012 

Tohirin, Metode Penelitialn Kuallitaltif dallalm Pendidikaln daln Bimbingaln 

Konseling. (Jalkalrtal: PT RaljalGralfindo Persaldal, 2016) cet ke-4 

Undalng-Undalng Nomor 12 Talhun 1995 jo PP No.31 Talhun 1999 tentalng 

Pembinalaln daln Pembimbingaln Walrgal Binalaln Pemalsyalralkaltaln 

Usmaln, Husalini. Metodologi Penelitialn Sosiall. Jalkalrtal 

Wilis. Konseling Individuall Teori daln Pralktik 



81 

 
 

Wiantisa, NF, dan Widyastuti, AD. (2021). Konseling Individual Teknik Self 

 Management Untuk Meningkatkan Tanggung Jawab Akademik Siswa. 

 Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling Islami 

Yalhyal Ald, Egallial, “Pengalruh Konseling Cognitif Behalviour Theralpy (Cbt) 

 Dengaln Teknik Self Control Untuk Menguralngi Perilalku Algresif Pesertal 

 Didik Kelals VIII Di SMP N 9 Balndalr Lalmpung Talhun Pelaljalraln 

 2016/2017”, Jurnall Bimbingaln Daln Konseling Vol. 03 No. 2 (2016) 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



82 

 
 

LA lMPIRAlN   

Lampiran 1 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 1. Pengalmbilaln daltal penelitialn di Ballali Pemalsyalralkaltaln Klals II 

Pekalnbalru, Pekalnbalru (A lpril 2023) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr2. Walwalncalral bersalmal Pembimbing Kemalsyalralkaltaln Balla li 

Pemalsya lralkaltaln Klals II Pekalnbalru 
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Galmbalr 3. Daltal yalng terteral di A lplikalsi SIMAlDU BAlPAlS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Dokumentasi Penyerahan dari Pihak Lapas kepada pihak Bapas 

Pekanbaru, sekaligus pemindahan status dari Warga Binaan 

Masyarakat menjadi Klien Pemasyarakatan   



84 

 
 

Lampiran 2 

PEDOMA lN OBSERVA lSI 

No. Nalmal Dokumen yalng dibutuhkaln A ldal 
Tidalk 

aldal 
Keteralngaln 

1 Sejalralh umum    

2 Letalk geogralfis    

3 Struktur orgalnisalsi    

4 Visi daln Misi    

5 Daltal Kepegalwalialn    

6 Daltal klien    

7 Taltal Nilali    

8 Tugals Pokok daln Fungsi    

9 
Polal Pembimbingaln BA lPAlS paldal klien 

pembebalsaln bersyalralt 

   

10 

Lalyalnaln konseling individu untuk menalngalni 

klien bebals bersya lralt dengaln teknik self 

control  
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Lampiran 3 

PEDOMA lN WA lWA lNCAlRAl KEPA lDA l PEMBIMBING 

KEMA lSYAlRA lKA lTA lN (PK) 

Nama Informan : 

Status Informan : 

Hari/Tanggal  : 

Waktu   : 

Tempat  : 

 

1. Bagaimana cara yang dilakukan Pembimbing  Kemasyarakatan (PK) dalam 

membangun hubungan yang baik dengan klien pemasyarakatan sehingga 

klien terbuka dalam mengungkapkan masalahnya? 

2. Apa manfaat yang diberikan oleh pelayanan pembimbingan pada klien 

pemasyarakatan terutama klien bebas bersyarat? 

3. Layanan apakah yang sering anda gunakan dalam menangani klien bebas 

bersyarat? 

4. Bagaimana cara anda melaksanakan konseling individu tersebut? 

5. Apakah konseling individu dengan strategi self control pernah digunakan? 

6. Apakah terdapat ruangan khusus untuk melaksanakan konseling individu 

strategi self control atau kontrol diri ini? 

7. Bagaimana konseling individu strategi self control yang telah anda 

gunakan? 

8. Berapa lama durasi  yang dibutuhkan dalam konseling individu strategi self 

control yang telah anda lakukan? 

9. Siapa sajakah yang ikut berkontribusi dalam pencapaian secara maksimal 

strategi self control yang anda lakukan? 

10. Kegiatan pendukung apa saja yang ada di Bapas Pekanbaru dalam 

meningkatkan self control pada klien? 

11. Kendala apa yang dialami dalam pelaksanaan konseling individu strategi 

self control? 

12. Apakah hasil dari konseling individu strategi self control ini sesuai dengan 

yang anda harapkan? 

13. Langkah apa yang anda lakukan untuk menindaklanjuti hasil evaluasi? 

14. Apakah pembimbing kemasyarakatan (PK) menguasai tentang dasar 

konselig? 
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Lampiran 4 

PEDOMA lN WA lWA lNCAlRAl KEPA lDA l KLIEN BEBAlS BERSYAlRAlT 

Nama Informan : 

Status Informan : 

Hari/Tanggal  : 

 

1. Bagaimana Pembimbing Kemasyarakatan membangun hubungan dengan 

anda? 

2. Bagaimana cara Pembimbing Kemasyarakatan membimbing anda? 

3. Layanan apa saja yang diberikan Pembimbing Kemasyarakatan (PK) dalam 

membimbing anda? 

4. Apakah anda mendapatkan layanan bimbingan perilaku ? 

5. Layanan bimbingan perilaku seperti apa yang anda dapatkan? 

6. Apakah pembimbingan yang dilakukan membantu dalam meningkatkan 

kontrol diri anda? 

7. Apa upaya Pembimbing Kemasyarakatan (PK) dalam mencegah kembalinya 

pengulangan tindak pidana? 

8. Lalu bagaimana cara anda mengalihkan agar tidak mengulangi tindak 

pidana yang sama?  
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Lampiran 5 

INDIKAlTOR DOKUMENTAlSI 

No Indikaltor Deskripsi 

1 Daltal PK (pembimbing 

kemalsyalralkaltaln) dalnk lien 

pemalsyalralkaltaln BA lPAlS klals II 

Pekalnbalru 

a. Jumlalh PK 

b. Jumlalh klien 

2 Struktur orgalnisalsi BA lPAlS klals II 

Pekalnbalru 

Orgalnisalsi kepengurusaln 

3 Progralm bimbingaln daln konseling Polal bimbingaln daln konseling di 

BA lPAlS Klals II Pekalnbalru 
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Lampiran 6 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 1 

PEMBIMBING KEMASYARAKATAN 

No Wawancara : 1 

Informan Penelitian : Muhammad Nur Syamsu, M.Si 

Status Informan : Pembimbing Kemasyarakatan Pertama 

Jenis Kelamin Informan : Laki-Laki 

Hari / Tanggal : Rabu / 05 April 2023 

Waktu : 09.30 WIB 

Lokasi Wawancara : Bapas Pekanbaru 

 

Inisial Transkip Ide Pokok 

E  

Bagaimana cara yang dilakukan Pembimbing  

Kemasyarakatan (PK) dalam membangun 

hubungan yang baik dengan klien pemasyarakatan 

sehingga klien terbuka dalam mengungkapkan 

masalahnya? 

 

NS  

Pertama-tama, Saya berusaha untuk memahami 

dan merasakan dunia klien, mengidentifikasi 

dengan perasaan dan pengalaman mereka. Ini 

membantu menciptakan ikatan emosional yang 

penting untuk membangun rasa saling percaya. 

Selanjutnya, kepercayaan menjadi fondasi 

hubungan yang kuat. Saya berkomitmen untuk 

konsisten dalam tindakan dan perkataan, menjaga 

privasi klien dengan sungguh-sungguh, dan 

memastikan bahwa setiap interaksi bersifat rahasia. 

Saya melibatkan mereka dalam merancang rencana 

perubahan dan memberikan dukungan yang 

diperlukan. Ini menciptakan rasa memiliki dan 

tanggung jawab dalam perjalanan rehabilitasi 

mereka. Selain itu, saya sadar bahwa setiap klien 

memiliki kebutuhan yang berbeda. Oleh karena itu, 

saya selalu berusaha untuk menggali latar 

belakang, nilai-nilai, dan harapan mereka agar 

dapat menyusun pendekatan yang lebih spesifik 

dan efektif. 

Tahapan 

penciptaan 

hubungan baik, 

Pelaksanaan 

layanan 

E  

Apa manfaat yang diberikan oleh pelayanan 

pembimbingan pada klien pemasyarakatan 

terutama klien bebas bersyarat? 
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NS  

Tentu saja banyak, pelayanan pembimbingan pada 

klien pemasyarakatan terutama klien bebas 

bersyarat, memberikan beragam manfaat yang 

penting. Sebagai seorang pembimbing 

kemasyarakatan di Balai Pemasyarakatan, 

bertanggung jawab untuk membantu klien dalam 

berbagai aspek kehidupan mereka. Pencegahan 

kembali ke pelanggaran hukum, dukungan 

psikologis, pengembangan keterampilan, serta 

pemberian dukungan untuk keluarga. 

Manfaat Layanan 

E  
Layanan apakah yang sering anda gunakan dalam 

menangani klien bebas bersyarat? 

 

NS  

Sesuai prosedur Bapas, pembimbingan di Bapas 

ada dua. Pertama bimbingan kepribadian dan 

kedua ada bimbingan kemandirian. Untuk 

bimbingan kepribadian kami menggunakan 

layanan konseling. Jadi sebelumnya itu 

dilaksanakan assessment dulu, setelah dilakukan 

assessment dan mengetahui apa saja yang 

dibutuhkan klien, lalu disusunlah program 

pembimbingan kepribadian ini. Lalyalnaln konseling 

ya lng sering diguna lkaln dallalm menalnga lni klien 

pemalsyalralkaltaln khususnya l klien bebals bersya lralt 

kalmi menggunalkaln lalyalnaln konseling individu 

balik itu secalral lalngsung, yalitu klien ya lng daltalng 

ke balpals altalupun kalmi lalkukaln dengaln da lring. 

Kalau untuk bimbingan kemandirian itu ada 

bimbingan keterampilan berupa pelatihan-

pelatihan yang diberikan kepada klien. Untuk 

bimbingan kemandirian diberikan kepada klien 2 

sampai 3 bulan sekali. Dimana Bapas Pekanbaru 

memiliki kerjasama dengan berbagai usaha. 

Pemberian bimbingan klien ini diberikan kepada 

klien yang sebelumnya yang sebelumnya di 

assessment dan di assessment itu mungkin klien 

belum mempunyai pekerjaan, atau ada yang ingin 

membuka usaha tetapi belum ada pengalaman, jadi 

PK akan mengikutkan klien dalam pelatihan 

tersebut sesuai dengan apa yang dibutuhkan klien 

itu sendiri. 

Layanan 

pembimbingan di 

Bapas ada 2 yaitu 

Bimbingan 

Kepribadian dan 

Bimbingan 

kemandirian  
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E  
Bagaimana cara anda melaksanakan konseling 

individu tersebut? 

 

NS  

Kegialtaln konseling individu di sini sesua li dengaln 

prosedur ya lng diteta lpkaln oleh Balpals sendiri. Yalng 

pertalmal itu taldi, dila lkukaln dengaln calral daltalng ke 

Balpals. Ma lksudnyal klien diwaljibkaln daltalng ke 

kalntor Balpals sebulaln sekalli untuk melalkukaln 

albsensi daln konseling seca lral individu balik berupal 

pemberialn na lsihalt, motiva lsi, alralhaln, sha lring 

mengenali kegia ltaln altalu alktivita ls yalng dilalkukaln 

klien di ruma lh malupun penjelalsaln yalng 

dibutuhkaln oleh klien. Khusus untuk konseling, 

berarti bimbingan kepribadian ada tiga tahap yaitu 

tahap awal, tahap lanjutan dan tahap akhir. Tahap 

awal ini dimulai sejak seseorang ini berstatus 

sebagai klien sampai satu perempat awal masa 

bebas bersyaratnya ini, diawali dengan litmas yang 

berisi assessment untuk mengenali informasi dari 

klien. Kalau tahap lanjutan ini sampai tiga 

perempat masa bimbingan setelah atau 

dilaksanakan sejak berakhirnya bimbingan di tahap 

awal. Sedangkan tahap akhir itu sampai 

berakhirnya masa bimbingan atau bebas murni. Itu 

semua kondisional tergantung pada lama masa 

integrasi. 

Pelaksanaan 

Layanan 

E  
Apakah konseling individu dengan strategi self 

control pernah digunakan? 

 

NS  

Kalmi menggunalkaln teknik pengontrolaln diri juga l. 

Jaldi klien ini dia lralhkaln mengenali kontrol dirinya l, 

balik itu perila lku, tinda lkaln yalng dial almbil, da ln 

kontrol penila lialn yal. Penilalialn terhaldalp sesua ltu 

ya lng alkaln dila lkukaln kedepalnnya l. Itu dilalkukaln 

oleh PK untuk memberika ln alralhaln yalng tepalt 

kepaldal klien. Termalsuk jugal di dallalmnya l aldal 

cognitive control daln behalvior control. Ini kital 

berpedomaln da lri alturaln Balpals sendiri da ln 

menyesualikaln dengaln kebutuhalnnyal malsing-

malsing. Terkalit alrus kognitifnya l ya l, balhkaln bisa l 

jugal nalnti alfektifnya l, sehinggal itu ya lng kita l 

berikaln. Jaldi tergalntung kebutuhalnnyal. 

Penjelasan strategi 

self control, 

Strategi self 

control 
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E  

Apakah terdapat ruangan khusus untuk 

melaksanakan konseling individu strategi self 

control atau kontrol diri ini?  

 

NS  

Ya, di Balai Pemasyarakatan kami, meskipun 

terdapat ruangan konseling, kenyataannya 

ruangannya cukup sempit. Oleh karena itu, untuk 

memastikan kenyamanan dan kerahasiaan selama 

sesi konseling individu, kami memilih untuk 

melaksanakan sesi-sesi tersebut di ruangan 

masing-masing Pembimbing Kemasyarakatan. 

Meskipun ruangan khusus tidak selalu tersedia, 

namun kami berusaha memberikan lingkungan 

yang mendukung dan kondusif untuk 

mendiskusikan strategi self-control atau kontrol 

diri dengan setiap klien. Ini kembali lagi kepada 

PK nya masing-masing juga ya 

Kurang ruangan 

konseling, 

Hambatan  

E  
Bagaimana konseling individu strategi self control 

yang telah anda gunakan? 

 

NS  

Sebagai seorang pembimbing kemasyarakatan di 

Balai Pemasyarakatan, saya telah menggunakan 

berbagai teknik konseling individu untuk 

membantu klien dalam mengembangkan self-

control atau kendali diri. Tentunya identifikasi 

masalah yang pertama itu, pertama, saya 

membantu narapidana mengidentifikasi pemicu 

yang memicu kehilangan kontrol diri mereka, ini 

bisa berupa situasi tertentu, emosi, atau interaksi 

dengan orang lain di dalam atau di luar penjara, 

selanjutnya, kita bersama-sama menjelajahi 

alternatif cara merespons pemicu tersebut, fokus 

pada pemahaman diri membantu mereka 

mengembangkan strategi untuk mengelola stres 

dan tekanan yang mungkin muncul. Setelah itu PK 

mengambil litmas, sebelum saya memberikan 

bimbingan kepada kliensaya melakukan 

assessment dulu, jadi assessment yang dilakukan 

bertujuan untuk menggali data klien yaitu 

mengukur tingkat pengulangan kembali dan untuk 

mengetahui apa saja yang sedang dibutuhkan oleh 

klien. Setelahnya rencana penanganan yang cocok 

Proses strategi self 

control, Strategi 

self control 
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untuk klien PB nya, Saya bekerja sama dengan 

narapidana untuk merencanakan langkah-langkah 

masa depan yang positif, ini termasuk penetapan 

tujuan pribadi dan profesional yang realistis, serta 

langkah konkret untuk mencapainya. Dan tentunya 

mencegah perilaku negatif dengan memberikan 

edukasi dari dampak perilaku negatif, Penguatan 

nilai positif membantu klien bebas bersyarat 

memiliki landasan moral yang kuat, memberikan 

dorongan untuk menjaga perilaku positif, dan 

memotivasi perubahan positif dalam hidup 

mereka. 

E  

Berapa lama durasi  yang dibutuhkan dalam 

konseling individu strategi self control yang telah 

anda lakukan? 

 

NS  

Kalmi daln pribaldinyal salyal, melalkukaln pela lksalnalaln 

pembimbinga ln dengaln duralsi 35-40 menit dira lsa l 

sudalh cukup. Bisa l jugal lebih, tergalntung pa lda l 

pendekaltaln PK denga ln kliennyal 

Durasi, 

Pelaksanaan 

Layanan 

E  

Siapa sajakah yang ikut berkontribusi dalam 

pencapaian secara maksimal strategi self control 

yang anda lakukan? 

 

NS  

Kallalu di alturaln kital, aldal nalmalnyal pihalk 

malsya lralkalt a ltalu pihalk ketigal. Ka llali di 

ketentualnnya l itu aldal nalmalnyal Pokmalslipals altalu 

Kelompok Peduli Pema lsyalralkaltaln. Ja ldi mema lng 

kital dialtur daln dialkomodir, selalin dalripaldal PK, PJ 

jugal bisa l mintal balntualn bimbinga ln, begitulalh 

kuralng lebih. Na lh, Pokmalslipals ini memba lntu 

untuk memberika ln bimbingaln kemandirian kepalda l 

setialp klien kital. Itu aldal dialtur. 

Bimbingan 

Kemandirian, 

Pelaksanaan 

Layanan 

E  

Kegiatan pendukung apa saja yang ada di Bapas 

Pekanbaru dalam meningkatkan self control pada 

klien? 

 

NS  

Balpals itu juga l kerjal salmal dengaln instalnsi-instalnsi 

lalin ya lng berkalitaln dengaln peningka lta ln 

keteralmpilaln untuk klien. Ba lik itu seperti otomotif, 

kemudialn service HP, altalu service mesin cuci, 

mengolalh malsalkaln altalu malkalnaln yal sejenis 

membualt malkalnaln begitu ya l. Balik industri 

Pendukung, 

Pelaksanaan 

Layanan 
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malupun wiralusalhal itu Balpals sudalh membua lt 

ikaltaln kerja l. Ka llalu yalng sering itu di Depa lg 

(Depalrtemen A lgalmal) yal. Menuntun keroha lnialn ya l 

seperti cera lmalh-ceralmalh begitu. Ya lng penting 

keteralmpilaln ya lng bisa l menunjalng kehidupa ln 

sehalri-halri begitu. 

E  
Kendala apa yang dialami dalam pelaksanaan 

konseling individu strategi self control? 

 

NS  

Sebenalrnya l dallalm proses konselingnya l tidalk alda l 

halmbaltaln. Talpi kaldalng merekal tidalk da lpalt ikut 

kegialtaln konseling ya lng memalng suda lh jaldi 

kealjibaln merekal. Tetalpi merekal tidalk dalpalt haldir 

dengaln allalsaln tidalk punya l ongkos altalu tida lk alda l 

ya lng mengalntalrkan, jarak rumah atau tempat 

tinggal yang jauh dari kantor. Keadaan ekonomi 

juga menjadi salah satu hambatan atau kendala 

dalam proses pelaksanaan layanan konseling. 

Kemudian juga dukungan keluarga dan masyarakat 

terkadang juga menjadi salah satu kendala sebuah 

keberhasilan proses pelaksanaan layanan.  

Hambatan yang 

dialami dalam 

proses 

pelaksanaan 

layanan. 

E  
Apakah hasil dari konseling individu strategi self 

control ini sesuai dengan yang anda harapkan? 

 

NS  

Menurut salyal, teknik ya lng sa lyal gunalkaln sudalh 

salngalt efektif. Ini terlihalt dalri perubalhaln yalng 

diallalmi oleh bebera lpal klien dewalsal daln lalporaln 

ya lng sa lyal terima l dalri kelualrgal yalng bersa lngkutaln. 

Konseling ini bertujua ln untuk membalntu klien 

mengoptimallkaln perkemba lngaln perila lku mereka l. 

Melallui peneralpaln teknik kontrol perilalku, klien 

dalpalt memalhalmi perkembalngaln diri merekal daln 

menyelesalikaln malsallalh ya lng merekal haldalpi. 

 

E  
Langkah apa yang anda lakukan untuk 

menindaklanjuti hasil evaluasi? 

 

NS  

Sebetulnyal wallalupun stalndalr yalng lalinnya l balnyalk. 

Talpi stalndalr utalmalnya l saltu. Selesali klien ini 

melalkukaln bimbinga ln altalu selesa li kita l 

memberikaln bimbinga ln kepaldal klien. Ka llalu dia l 

tidalk mengila lngi tinda lk pidalnal, itu dia lnggalpnya l 

kital berhalsil. Kital berhalsil memberikaln bimbinga ln. 

 

E  Apakah pembimbing kemasyarakatan (PK)  
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menguasai tentang dasar konselig? 

NS  

Iyal. Jelals halrus mengualsali. Jaldi halrus bisa l 

mengualsali ha ll-hall tentalng konseling a lgalr kita l 

tidalk alsall-alsallaln dallalm memberikaln pena lngalnaln. 

Sebelumnyal jugal palral PK sudalh dibekalli 

pelaltihaln-pelaltihaln pembimbinga ln untuk 

membimbing da ln mengkonseling klien 

pemalsyalralkaltaln begitu ya l. 

Penguasaan 

teknik, 

Pelaksanaan 

Layanan 
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Lampiran 7 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 2 

PEMBIMBING KEMASYARAKATAN 

No Wawancara : 2 

Informan Penelitian : Amimma Nurti Lusiana, M.I.Kom 

Status Informan : Pembimbing Kemasyarakatan Pertama 

Jenis Kelamin Informan : Perempuan  

Hari / Tanggal : Selasa / 04 April 2023 

Waktu : 13.30 WIB 

Lokasi Wawancara : Bapas Pekanbaru 

 

Inisial Transkip Ide Pokok 

E  

Bagaimana cara yang dilakukan Pembimbing  

Kemasyarakatan (PK) dalam membangun 

hubungan yang baik dengan klien pemasyarakatan 

sehingga klien terbuka dalam mengungkapkan 

masalahnya? 

 

AM  

Saya memperkenalkan diri sebagai PK yang akan 

membimbing mereka selama masa PB dijalani. 

Saya turut terlibat dalam setiap pembicaraan 

dengan menunjukkan rasa simpatik, tanpa 

menghakimi atau mengkritik ketika klien 

berbicara. Pendekatan ini bertujuan untuk 

menciptakan kenyamanan dan membuka ruang 

terbuka bagi klien. Selain itu, dalam memberikan 

tanggapan, saya selalu menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami oleh klien, sambil tetap 

menghormati latar belakang unik setiap individu 

yang saya bimbing. 

Tahapan 

penciptaan 

hubungan baik, 

Pelaksanaan 

layanan 

E  

Apa manfaat yang diberikan oleh pelayanan 

pembimbingan pada klien pemasyarakatan 

terutama klien bebas bersyarat? 

 

AM  

Pelayanan pembimbingan pada klien 

pemasyarakatan, khususnya klien bebas bersyarat, 

memberikan manfaat berupa reintegrasi sosial, 

pencegahan kembali kejahatan, pengembangan 

keterampilan, dukungan psikologis, pemahaman 

hukum, pemantauan, peningkatan kualitas hidup, 

dukungan keluarga, dan perencanaan masa depan. 

Manfaat Layanan 

E  Layanan apakah yang sering anda gunakan dalam  
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menangani klien bebas bersyarat? 

AM  

Bimbingan yang sering digunakan, bimbingan 

kepribadian berupa konseling perorangan. Karena 

klien yang melakukan wajib lapor langsung kami 

berikan konseling perorangan saat itu. Untuk 

pelaksanaan bimbingan kepribadian dilakukan 

setiap 1 bulan sekali, yaitu klien datang ke Bapas 

ataupun terkadang kita yang berkunjung 

kerumahnya yang juga menjadi salah satu program 

bimbingan kami untuk klien yaitu Home Visit, ntah 

itu jauh atau dekat kita akan tetap datang. 

Pelaksanaan bimbingan kepribadian ini kita lebih 

fokuskan bagaimana kita mencegah kembalinya 

pengulangan tindak pidana, kita memberikan 

motivasi dorongan kepada klien supaya berubah 

untuk menjadi yang lebih baik lagi, kita juga 

memberikan edukasi terhadap klien tentang 

hukum. Selebihnya itu ada bimbingan kemandirian 

yang diadakan 3 atau 2 bulan sekali, dan itu 

tergantung pelatihan apa yang diadakan di Bapas. 

Layanan 

pembimbingan di 

Bapas ada 2 yaitu 

Bimbingan 

Kepribadian dan 

Bimbingan 

kemandirian 

E  
Bagaimana cara anda melaksanakan konseling 

individu tersebut? 

 

AM  

Dalam konseling, saya evaluasi masalah, bangun 

hubungan dengan klien, tetapkan tujuan, lakukan 

konseling, evaluasi perkembangan klien 

pemasyarakatan, serta memberi dukungan, 

pemantauan dan tindak lanjut akhiri sesuai 

kebutuhan 

Pelaksanaan 

Layanan 

E  
Apakah konseling individu dengan strategi self 

control pernah digunakan? 

 

AM  

Ya, saya sering menggunakan konseling individu 

dengan strategi self-control dalam membimbing 

klien bebas bersyarat. Dalam sesi tersebut, saya 

membantu klien mengidentifikasi pemicu perilaku 

negatif, merancang strategi self-control, dan 

memberikan dukungan untuk mengelola emosi 

serta mengambil keputusan yang tepat. Tujuan 

teknik ini adalah membantu klien menghadapi 

tantangan di kehidupan sehari-hari setelah 

pembebasan bersyarat dengan lebih efektif dan 

Penjelasan strategi 

self control, 

Strategi self 

control 
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mengurangi risiko kembali terlibat dalam perilaku 

yang melanggar hukum. 

E  

Apakah terdapat ruangan khusus untuk 

melaksanakan konseling individu strategi self 

control atau kontrol diri ini?  

 

AM  

Ya, kami memiliki ruangan khusus untuk 

konseling individu, termasuk sesi dengan fokus 

pada strategi self-control. Meskipun ruangannya 

tidak terlalu luas karena keterbatasan fasilitas, 

kami berusaha menciptakan lingkungan yang 

nyaman dan mendukung. Penting bagi kami untuk 

memastikan privasi dan keamanan selama sesi 

konseling, meskipun ruang yang tersedia mungkin 

terbatas.  

Kurang ruangan 

konseling, 

Hambatan 

E  
Bagaimana konseling individu strategi self control 

yang telah anda gunakan? 

 

AM  

Pertalmal-talmal, kital alkaln mengidentifikalsi terlebih 

dalhulu malsallalh yalng dihaldalpi oleh klien ini 

dengaln memalhalmi sifalt malsallalhnyal. Selalnjutnya lm 

kital alkaln berdiskusi denga ln klien secalral lalngsung 

untuk meneta lpkaln tujua ln yalng positif ya lng 

kemudialn alkaln membalntu klien menuju peruba lhaln 

ya lng diinginka ln. Selalnjutnyal, kita l alkaln 

menalnyalkaln kegialtaln-kegialtaln terbalru ya lng 

dilalkukaln klien untuk meliha lt alpalkalh aldal kegialtaln 

ya lng perlu dikura lngi. Jikal aldal, kital alka ln 

memberitalhu da ln mengalralhkaln klien untuk 

menguralngi kegialtaln tersebut. Selama sesi-sesi 

berikutnya, kami terus memantau kemajuan klien. 

Saya memberikan umpan balik konstruktif, 

memperkuat perubahan positif, dan membantu 

klien mengatasi hambatan yang mungkin muncul. 

Sesi konseling diakhiri dengan perencanaan untuk 

masa depan, termasuk pengembangan 

keterampilan yang berkelanjutan, dukungan sosial, 

dan upaya untuk memastikan keberlanjutan 

perubahan positif. 

Proses strategi self 

control, Strategi 

self control 

E  

Berapa lama durasi  yang dibutuhkan dalam 

konseling individu strategi self control yang telah 

anda lakukan? 
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AM  

Kuralng lebih 15-20 menit aldal yal.A ldal balhkaln yalng 

lebih dalri itu. A ldal yalng Cumal 10 menit. Ja ldi kalla lu 

malu menya ltalkaln raltal-raltal sih mungkin seperti itu 

ya l. Ka llalu sa lya l pribaldi tergalntung paldal kebutuhaln 

daln kondisi klien. Ka llalu klien butuhnya l cumal 

sebentalr, yal sebentalr. Talpi raltal-raltal seperti ngobrol 

kital sekalralng ini kura lng lebihnyal. Ya l seperti itu 

lalh. 

Durasi, 

Pelaksanaan 

Layanan 

E  

Siapa sajakah yang ikut berkontribusi dalam 

pencapaian secara maksimal strategi self control 

yang anda lakukan? 

 

AM  

Pokmaslipas berkontribusi dalam pencapaian 

tujuan proses kerja kami dakam membimbing dan 

mengatur klien PB. Dan tentunya dukungan 

keluarga dari pihak klien juga sangat penting. 

Bimbingan 

kemandirian, 

Pelaksanaan 

Layanan 

E  

Kegiatan pendukung apa saja yang ada di Bapas 

Pekanbaru dalam meningkatkan self control pada 

klien? 

 

AM  

Memalng dikumpulka ln klien itu alnggalraln ya lng 

mengaltur, alnggalplalh 30 klien na lh diberikaln 

misallnyal bimbingaln kemalndirialn berupal pelaltihaln. 

Misallnya l pelaltihaln balristal. A ltalu bimbinga ln 

kepribaldialn, ceralmalh algalmal misallnya l, altalu 

konseling aldiksi. Ba lpals mengalkomodir seperti ini 

ya l talpi tidalk begitu ba lnya lk. Pa lling untuk 30 klien 

daln dialdalkaln palling 2 bula ln sekalli. Ya l tergalntung 

alnggalralng yalng sudalh ditetalpkaln. Itu ya lng 

dinalmalkaln kinerja l berbalsis alnggalraln. 

Bimbingan 

Kemandirian, 

Pelaksanaan 

Layanan 

E  
Kendala apa yang dialami dalam pelaksanaan 

konseling individu strategi self control? 

 

AM  

Meskipun sebenarnya tidak ada hambatan dalam 

proses konselingnya, terkadang mereka tidak dapat 

mengikuti kegiatan konseling yang sebenarnya 

menjadi tanggung jawab mereka. Namun, mereka 

tidak dapat hadir karena alasan terkait biaya 

transportasi atau karena jaringan juga ya, karena 

kan beberapa ada yang menggunakan sistem 

daring. Masalah ekonomi ataupun pekerjaan juga 

yang terkadang membuat klien residivis karenakan 

sulit untuk mendapatkan pekerjaan karena sudah 

Lokasi klien diluar 

kota, Hambatan 

 

Daring, Solusi 

hambatan 
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dicap sebagai mantan narapidana, jadi sedikit 

susah untuk melamar pekerjaan. Masalah ekonomi 

atau pekerjaan juga mba yang terkadang juga 

membuat klien itu residivis karena kan sulit 

mendapatkan pekerjaan karena sudah dicap 

sebagai mantan narapidana jadi sedikit susah yah 

buat melamar pekerjaan dengan begitu mereka 

sering melakukan tindak pidana itu lagi kalau 

narkoba biasanya menjadi kurir biar bisa 

mendapatkan uang. 

E  
Apakah hasil dari konseling individu strategi self 

control ini sesuai dengan yang anda harapkan? 

 

AM  

Saya menilai bahwa ini sesuai dengan kebutuhan 

klien saya, maka saya menilai bahwa ini sesuai 

dengan yang saya inginkan karena klien saya tidak 

lagi mengulangi kesalahan yang sama. 

 

E  
Langkah apa yang anda lakukan untuk 

menindaklanjuti hasil evaluasi? 

 

AM  

Setelah klien selesai melalkukaln bimbinga ln altalu 

selesali kital memberikaln bimbingaln kepa ldal klien, 

dan dial tidalk mengulalngi tindalk pidalna atau masuk 

kedalam penjara lagi l, itu dialnggalpnyal PK telah 

berhalsil. Dan tidak perlu adanya evaluasi 

tambahan untuk klien PB, begitu. 

 

E  
Apakah pembimbing kemasyarakatan (PK) 

menguasai tentang dasar konselig? 

 

AM  

Sebagai seorang pembimbing di Balai 

Pemasyarakatan, saya memiliki pemahaman yang 

baik tentang dasar konseling. Keterampilan 

konseling merupakan bagian integral dari 

pekerjaan saya, dan saya terus mengembangkan 

pengetahuan serta kemampuan dalam bidang ini. 

Dengan pemahaman dasar konseling, saya dapat 

memberikan dukungan yang lebih efektif kepada 

narapidana dalam menjalani masa Pembebasan 

Bersyarat, memastikan mereka mendapatkan 

panduan yang sesuai untuk memperbaiki 

kehidupan mereka. 

Penguasaan 

teknik, 

Pelaksanaan 

Layanan 
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Lampiran 8 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 3 

PEMBIMBING KEMASYARAKATAN 

No Wawancara : 3 

Informan Penelitian : Eni Ekowati Marhaeningsih 

Status Informan : Asisten Pembimbing Kemasyarakatan Penyelia 

Jenis Kelamin Informan : Perempuan 

Hari / Tanggal : Rabu / 05 April 2023 

Waktu : 14.00 WIB 

Lokasi Wawancara : Bapas Pekanbaru 

 

Inisial Transkip Ide Pokok 

E  

Bagaimana cara yang dilakukan Pembimbing  

Kemasyarakatan (PK) dalam membangun 

hubungan yang baik dengan klien pemasyarakatan 

sehingga klien terbuka dalam mengungkapkan 

masalahnya? 

 

EN  

Sebagai seorang PK di Bapas, sikap saya terhadap 

pengalaman dan perasaan klien sangatlah penting. 

Saya selalu berusaha untuk mendengarkan dengan 

penuh perhatian terhadap apa yang disampaikan 

oleh mereka, dan berkomunikasi dengan bahasa 

yang mudah dipahami. Penghargaan terhadap 

setiap ungkapan dan pandangan yang disampaikan 

oleh mereka merupakan prinsip dasar dalam 

interaksi saya sebagai PK. 

Tahapan 

penciptaan 

hubungan baik, 

Pelaksanaan 

layanan 

E  

Apa manfaat yang diberikan oleh pelayanan 

pembimbingan pada klien pemasyarakatan 

terutama klien bebas bersyarat? 

 

EN  

Pembimbingan membantu klien bebas bersyarat 

untuk mengatasi hambatan dan tantangan yang 

mungkin dihadapi dalam proses reintegrasi ke 

masyarakat. Dengan memberikan dukungan, 

pemahaman, dan keterampilan yang dibutuhkan, 

pembimbing membantu klien agar dapat menjadi 

anggota masyarakat yang produktif. 

Manfaat Layanan 

E  
Layanan apakah yang sering anda gunakan dalam 

menangani klien bebas bersyarat? 

 

EN  
Saya melakukan sesi konseling individu dengan 

klien untuk membahas masalah pribadi, perasaan, 

Layanan 

pembimbingan di 
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dan perubahan yang dialami setelah pembebasan 

bersyarat. Konseling ini membantu mereka 

menyesuaikan diri dengan kehidupan di luar 

penjara. Itu pada bimbingan kepribadian ya 

mencantumya. Karena menurut prosedur Bapas 

ada 2 bimbingan, kepribadian dan kemandirian 

Bapas ada 2 yaitu 

Bimbingan 

Kepribadian dan 

Bimbingan 

kemandirian 

E  
Bagaimana cara anda melaksanakan konseling 

individu tersebut? 

 

EN  

Dalam konseling, saya bangun hubungan, tetapkan 

tujuan, berikan dukungan, pemantauan dan tindak 

lanjut akhiri sesuai kebutuhan mmasing-masing 

klien. 

Pelaksanaan 

Layanan 

E  
Apakah konseling individu dengan strategi self 

control pernah digunakan? 

 

EN  

Pernah digunakan sebagai upaya penanganan 

untuk klien pemasyarakatan yang sedang 

melakukan wajib lapor ke Bapas. 

 

E  

Apakah terdapat ruangan khusus untuk 

melaksanakan konseling individu strategi self 

control atau kontrol diri ini?  

 

EN  

Kallalu rualngaln khusus itu a ldal, talpi tida lk sebera lpal 

luals daln klien itu ka ln balnya lk ya l. Setialp halrinya l 

selallu aldal yalng bimbinga ln untuk menemui PK-

nyal, sehingga l kaldalng kalpalsitals rualngalnnya l tidalk 

cukup lalgi. Rualngaln BKD (Bimbinga ln Konseling 

Dewalsal) kital halnya l aldal dual. Saltu rua lngaln 

ditempalti oleh Kepa llal BKD, daln sa ltu rualngaln lalgi 

untuk palral PK. Sehinggal pelalksalnalaln konseling 

untuk pengontrolaln diri klien ini kital lalkukaln di 

rualngaln PK ya lng piket pa ldal malsing-malsing 

kliennyal itu ya. 

Kurang ruangan 

konseling, 

Hambatan 

E  
Bagaimana konseling individu strategi self control 

yang telah anda gunakan? 

 

EN  

Dalam konseling, saya mendengarkan klien, 

mengidentifikasi pemicu dan pola perilaku, 

menetapkan tujuan, kemudiam membuat komitmen 

untuk berubah adalah pembuatan rencana tindakan 

yang terstruktur. Bersama klien bebas bersyarat, 

kami merancang langkah-langkah konkret yang 

dapat diambil dalam situasi sulit. Rencana ini 

Proses strategi self 

control, Strategi 

self control 
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mencakup alternatif respons yang lebih positif dan 

mempromosikan pemilihan tindakan yang lebih 

terkendali. Penerapan secara konsisten dari 

rencana ini menjadi fokus dalam upaya perubahan 

perilaku. Merancang strategi self-control dengan 

teknik relaksasi, memberikan bimbingan pada 

penerapan, memantau kemajuan, dan mengakhiri 

sesi dengan perencanaan pengembangan 

keterampilan dan dukungan sosial. 

E  

Berapa lama durasi  yang dibutuhkan dalam 

konseling individu strategi self control yang telah 

anda lakukan? 

 

EN  

Saltu kalli pertemua ln yal enggal lalmal sih, na lmalnya l 

kital peroralnga ln yal. Talpi kallalu yalng rutin, untuk 

pembimbinga ln peroralngaln yalng sifaltnya l continue 

itu wa lktunyal tergalntung kital alntalral PK da ln 

kliennyal yal. Pa lling enggal lalmal lalh, sekitalr 30-35 

menit. Itu udalh sekallialn kital salmbil lihalt 

perkembalngaln kliennya l jugal yal. 

Durasi, 

Pelaksanaan 

Layanan 

E  

Siapa sajakah yang ikut berkontribusi dalam 

pencapaian secara maksimal strategi self control 

yang anda lakukan? 

 

EN  

Dalam mencapai pencapaian maksimal strategi 

self-control, kerjasama dengan Kelompok Peduli 

Pemasyarakatan sangat berkontribusi. Mereka 

mendukung melalui berbagai bidang, termasuk 

penyediaan sumber daya, pelatihan keterampilan, 

serta pengembangan program reintegrasi sosial 

bagi klien bebas bersyarat. Kerjasama ini 

memberikan dukungan ekstra dalam mendukung 

klien dalam mengimplementasikan dan 

mempraktikkan strategi self-control dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. 

Pendukung, 

Pelaksanaan 

Layanan 

E  

Kegiatan pendukung apa saja yang ada di Bapas 

Pekanbaru dalam meningkatkan self control pada 

klien? 

 

EN  

Di Bapas Pekanbaru, kami meningkatkan self-

control klien melalui berbagai kegiatan. Program 

pelatihan kami memberikan bimbingan 

keterampilan, termasuk pengembangan 

Pendukung, 

Pelaksanaan 

Layanan 
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keterampilan sosial dan pengelolaan emosi. Dalam 

program reintegrasi sosial, kami membantu 

persiapan klien untuk kembali ke masyarakat, 

termasuk mengelola konflik, membangun 

hubungan positif, dan mengatasi tantangan. 

E  
Kendala apa yang dialami dalam pelaksanaan 

konseling individu strategi self control? 

 

EN  

Dalam melaksanakan konseling individu strategi 

self-control di Balai Pemasyarakatan, 

alhamdulillah, tidak ada kendala yang begitu 

berarti. Proses konseling berjalan dengan baik, dan 

klien menunjukkan keterlibatan yang positif. 

Kerjasama baik antara klien dan pembimbing, serta 

dukungan dari pihak terkait, mempermudah 

pelaksanaan konseling tanpa kendala yang 

signifikan. 

 

E  
Apakah hasil dari konseling individu strategi self 

control ini sesuai dengan yang anda harapkan? 

 

EN  

Ya, hasil dari konseling strategi self-control sesuai 

harapan saya. Tidak ada klien yang mengulangi 

tindak pidana setelah mengikuti sesi konseling, 

menunjukkan efektivitas strategi tersebut dalam 

mencegah pengulangan tindakan negatif. Saya 

puas dengan hasil ini dan yakin bahwa konseling 

telah berkontribusi positif pada reintegrasi klien ke 

dalam masyarakat. 

 

E  
Langkah apa yang anda lakukan untuk 

menindaklanjuti hasil evaluasi? 

 

EN  

Jika klien tidak masuk penjara lagi, tidak perlu 

dilakukan evaluasi khusus. Evaluasi dilakukan 

sesuai dengan tugas pembimbing kemasyarakatan 

di Balai Pemasyarakatan jika klien kembali masuk 

penjara. Fokus utama saya adalah memberikan 

dukungan dan bimbingan yang diperlukan untuk 

memastikan klien berhasil mengintegrasikan diri 

kembali ke dalam masyarakat. Jika ada tanda-tanda 

perubahan atau tantangan baru, saya akan 

meresponsnya sesuai kebutuhan, tetapi evaluasi 

khusus dilakukan hanya jika ada rekam masuk 

kembali ke dalam penjara. 

 

E  Apakah pembimbing kemasyarakatan (PK)  
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menguasai tentang dasar konselig? 

EN  

Ya, setiap PK di Bapas telah mengikuti pelatihan 

Diklat terlebih dahulu sebelum terjun ke lapangan 

membimbing klien. Pelatihan tersebut mencakup 

penguasaan dasar-dasar konseling, memberikan 

pemahaman yang kuat tentang teknik konseling, 

dan persiapan untuk menangani berbagai situasi 

yang mungkin muncul selama proses 

pembimbingan. Dengan pelatihan ini, pembimbing 

memiliki keterampilan dan pengetahuan yang 

memadai untuk memberikan bimbingan yang 

efektif kepada klien dalam konteks 

pemasyarakatan. 

Penguasaan 

teknik, 

Pelaksanaan 

Layanan 
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Lampiran 9 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 4 

KLIEN PEMASYARAKATAN BEBAS BERSYARAT 

No Wawancara : 4 

Informan Penelitian : AR 

Status Informan : Klien Pembebasan Bersyarat 

Jenis Kelamin Informan : Laki-Laki 

Hari / Tanggal : Jumat / 19 Mei 2023 

 

Inisial Transkip Ide Pokok 

E : 
Bagaimana Pembimbing Kemasyarakatan 

membangun hubungan dengan anda? 

 

AR : 

PK menghalrgali pengallalmaln daln peralsalaln sa lyal. 

Merekal bener-bener mendenga lrkaln alpal ya lng sa lya l 

kaltalkaln. Ba lhalsalnyal mudalh untuk sa lyal palhalmi. 

Menghargai setiap saya berbicara. Yal baliklalh 

pokoknya 

Tahapan 

penciptaan 

hubungan baik, 

Pelaksanaan 

layanan 

E : 
Bagaimana cara Pembimbing Kemasyarakatan 

membimbing anda? 

 

AR : 

Menurut salya l calral PK memberika ln alralhaln daln 

nalsihalt kepaldal salyal cukup balik daln sa lbalr. Walktu 

salyal balru kelualr dalri penja lral daln mulali ikut 

bimbingaln di Ba lpals, sa lyal lalngsung diberika ln 

motivalsi untuk mela lnjutkaln kehidupa ln yalng 

normall kemballi, Bu. 

Nasihat, 

Pelaksanaan 

Layanan 

E : 
Layanan apa saja yang diberikan Pembimbing 

Kemasyarakatan (PK) dalam membimbing anda? 

 

AR : 

Pembimbing Kemasyarakatan memberikan 

layanan konseling individu yang membantu saya 

untuk memahami dan mengatasi tantangan serta 

konflik yang mungkin muncul selama masa bebas 

bersyarat. Konseling ini membuka ruang untuk 

berbicara secara terbuka tentang perasaan, 

pengalaman, dan harapan saya, sehingga saya 

dapat mengembangkan pemahaman diri yang lebih 

baik. 

Pelaksanaan 

Layanan 

E : 
Apakah anda mendapatkan layanan bimbingan 

perilaku ? 

 

AR : 
Iyal tentu dalpalt ya l Bu. Pengalralhaln dalri PK itu ya l 

tentalng perila lku daln mengalmbil tindalkaln, guna lnya l 
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algalr tidalk mengula lngi kesallalhaln ya lng salmal lalgi. 

E : 
Layanan bimbingan perilaku seperti apa yang anda 

dapatkan? 

 

AR : 

Bimbingaln perila lku yalng sa lya l dalpalt itu 

pengendallialn emosi, pemeca lhaln ma lsallalh, 

pengalmbilaln keputusa ln, alralhaln algalr galk terulalng 

kesallalhaln gitu la lgi. Terus keteralmpilaln sosia ll juga l 

aldal. 

Strategi self 

control 

E : 
Apakah pembimbingan yang dilakukan membantu 

dalam meningkatkan kontrol diri anda? 

 

AR : 

Yal tentu. Menurut sa lyal pembimbinga ln da lri palra l 

PK ini sa lngalt membalntu meskipun halnyal sekedalr 

nalsihalt daln a lralhaln. Tetalpi begitu sa lya l ingin 

melalkukaln ha ll negaltif, sa lya l lalngsung teringa lt jika l 

salyal lalkukaln malkal salyal alkaln kemballi mendeka lm 

di penjalral daln jaluh dalri kelualrgal lalgi. 

Strategi self 

control 

E : 

Apa upaya Pembimbing Kemasyarakatan (PK) 

dalam mencegah kembalinya pengulangan tindak 

pidana? 

 

AR : 

Pembimbing Kemasyarakatan bekerja sama 

dengan saya untuk menyusun rencana perbaikan 

diri yang mencakup langkah-langkah konkret 

untuk menghindari kembali ke jalur kriminal. 

Rencana ini mencakup tujuan-tujuan yang realistis 

dan strategi-strategi untuk mencapainya. 

Pencegahan, 

Strategi self 

control 

E : 
Lalu bagaimana cara anda mengalihkan agar tidak 

mengulangi tindak pidana yang sama? 

 

AR : 

Nyalri kesibuka ln yal, Bu. Entalh itu kerja l altalu alpa l 

gitu ya lng penting tida lk terbalwal alrus nega ltif lalgi. 

Begitu lalh, Bu. Terus ka llalu aldal kalwaln yalng aljalk-

aljalk salya l kelualr mallalm itu sa lyal udalh mulali 

menghindalr aljal. Sa lyal talkut kallalu-kallalu sa lyal ikut 

nalntinyal palsti aldal dalmpalk buruk lalgi ke salya lnyal 

Pencegahan, 

Strategi self 

control 
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Lampiran 10 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 5 

KLIEN PEMASYARAKATAN BEBAS BERSYARAT 

No Wawancara : 5 

Informan Penelitian : RF 

Status Informan : Klien Pembebasan Bersyarat 

Jenis Kelamin Informan : Laki-Laki 

Hari / Tanggal : Kamis / 25 Mei 2023 

 

Inisial Transkip Ide Pokok 

E : 
Bagaimana Pembimbing Kemasyarakatan 

membangun hubungan dengan anda? 

 

RF : 

Yal alwallnyal PK memperkena llkaln diri mereka l 

balhwal merekal yalng nalntinyal alkaln membalntu sa lyal, 

sebalgali pembimbing sema lsal salya l PB, Bu. PK 

mendengalrkaln salyal daln merekal benalr-benalr 

terlibalt dallalm alpal yalng salya l kaltalkaln. Sa lyal meralsa l 

nyalmaln bicalral dengaln merekal talnpal talkut 

dihalkimi altalu dikritik. PK jugal balhalsalnya l mudalh 

untuk salyal palhalmi salalt berbicalral dengaln sa lyal, 

menghormalti laltalr belalkalng salyal. 

Tahapan 

penciptaan 

hubungan baik, 

Pelaksanaan 

layanan 

E : 
Bagaimana cara Pembimbing Kemasyarakatan 

membimbing anda? 

 

RF : 

PK memberika ln alralhaln daln nalsihalt balik-balik ya l. 

Shalring juga l kalyal nalnya l-nalnyal tentalng kegia ltaln 

salyal selalmal di rumalh itu seperti a lpal daln 

balgalimalnal. Ka ldalng ditalnya l jugal tentalng 

kebutuhaln sa lyal alpal-alpal saljal begitu 

Nasihat, 

Pelaksanaan 

Layanan 

E : 
Layanan apa saja yang diberikan Pembimbing 

Kemasyarakatan (PK) dalam membimbing anda? 

 

RF : 

Saya menerima nasehat positif terkait dengan 

pengambilan keputusan dan perencanaan masa 

depan. Pembimbing Kemasyarakatan memberikan 

pandangan yang objektif dan memberikan arahan 

yang membantu saya menghindari potensi risiko 

serta mengambil langkah-langkah positif menuju 

reintegrasi masyarakat. 

Pelaksanaan 

Layanan 

E : 
Apakah anda mendapatkan layanan bimbingan 

perilaku ? 

 

RF : Dalpalt yal Bu. Pengalralhaln dalri PK itu menga lralhkaln  
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tentalng perila lku kemudialn resiko setelalh 

mengalmbil sua ltu tindalkaln, itu dialjalrkaln daln 

dialralhkaln oleh PK-PK di Balpals. 

E : 
Layanan bimbingan perilaku seperti apa yang anda 

dapatkan? 

 

RF : 

Calral selesalika ln malsallalh, terus pikir-pikir kallalu 

malu bualt keputusa ln, pengendallialn emosi, terus 

keteralmpilaln sosiall, nalsihalt-nalsihalt bialr galk ulalngi 

lalgi kesallalhalnnyal 

Strategi self 

control 

E : 
Apakah pembimbingan yang dilakukan membantu 

dalam meningkatkan kontrol diri anda? 

 

RF : 

Menurut salyal pembimbinga ln di Balpals ini benalr-

benalr memba lntu, melallui pengalralhaln PK ya lng aldal 

di Balpals. Sewalktu bimbingaln itu sa lyal mera lsal 

mallu kalrena l salyal sudalh keliru dengaln melalkukaln 

hall yalng buruk. 

Strategi self 

control 

E : 

Apa upaya Pembimbing Kemasyarakatan (PK) 

dalam mencegah kembalinya pengulangan tindak 

pidana? 

 

RF : 

Saya mendapatkan layanan konseling dan 

pendampingan secara teratur dari Pembimbing 

Kemasyarakatan. Mereka membantu saya untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor risiko yang 

mungkin memicu kembali kejahatan dan 

memberikan dukungan emosional serta solusi 

konstruktif. 

Pencegahan, 

Strategi self 

control 

E : 
Lalu bagaimana cara anda mengalihkan agar tidak 

mengulangi tindak pidana yang sama? 

 

RF : 

Salyal lalgi calri kegia ltaln ya lng positif. Enta lh itu 

pekerjalaln altalu hall-hall lalin yalng penting tida lk 

terpengalruh oleh ha ll negaltif lalgi. Da ln memba ltalsi 

pertemualn sa lyal dengaln balnyalk oralng yalng kuralng 

aldal faledalhnya l. 

Pencegahan, 

Strategi self 

control 
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Lampiran 11 

SURAT RISET 

 

 

 

 

 

 

 

. 
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Lampiran 12 

SURAT BALASAN RISET 
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